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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana gambaran 

dakwah Jama’ah tabligh serta memahami dan mengetahui kompetensi dai yang 

dimiliki Jama’ah Tabligh dan Tantangan dakwah apa yang dihadapinya ketika 

berdakwah kepada masyarakat.  

Adapun jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian etnografi kolaboratif. Adapun jenis pendekatan penelitian yang peneliti 

gunakan adalah pendekatan Partisipatoris atau Partisipatif. Dimana pendekatan 

partisipatoris atau pendekatan partisipatif adalah suatu pendekatan yang terlibat secara 

langsung dalam suatu proses terkait urusan tertentu agar keputusan yng diambil 

memiliki dasar informasi yang mendekati sempurna (Quasi-perfect Information).  

Gambaran sistem dakwah oleh Jama’ah Tabligh di Desa Parappe Kecamatan 

Campalagian adalah Jama’ah Tabligh di desa Parappe melakukan dakwah secara door 

to door dengan penuh hikmah dan kesabaran. Jama’ah Tabligh memiliki kompetensi 

dakwah yakni dari segi keilmuan, dan segi akhlak. Tantangan Jama’ah Tabligh Dalam 

Menyampaikan Dakwah adalah persepsi negatif masyarakat terhadap praktik mereka, 

dianggap tidak sesuai dengan ajaran Nabi.  

Bagi para dai agar terus meningkatkan kompetensinya baik dalam aspek 

pengetahuan, aspek akhlak utamanya pada aspek perkembangan ilmu pengetahuan dan 

metodenberdakwah, karena dapat menyebabkan kesulitan dalam menghadapi 

tantangan kompleks dunia kontemporer.

Nama 

NIM 
Program Studi 

: 

: 
: 

M Ajrung. H 

30356119034 
Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

Judul : Kompetensi Dai Dalam Sistem Dakwah Jama’ah Tabligh 

(Studi Kasus Di Desa Parappe Kecamatan Campalagian 

Kabupaten Polewali Mandar) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah melrupakan salah satu pilar polkolk bagi telrpelliharanya elksistelnsi Islam 

di muka bumi, karelna pelran dakwah yang delmikian pelntingnya bagi kelhidupan umat 

Muslim, Al-Qur’an selndiri bahkan melnganjurkan adanya kolmunitas so lsial dalam 

belrdakwah, dimana seltiap kolmunitas muslim helndaknya melmiliki selkellolmpolk olrang 

yang selcara spelsifik belrprolfelsi selbagai para dai untuk melnyampaikan dakwah Islam 

dan melnjalankan fungsi amar ma’ruf (pelrintah    kelbaikan)    dan    nahi    mungkar    

(melncelgah    keljahatan dan kelburukan)   di   telngah   masyarakat  di Indolnelsia selbagai 

nelgara yang dihuni ollelh masyarakat yang mayo lritas Islam.1 

Namun pada kelnyataannya, keldamaian dan kelseljahtelraan bellum telrwujud, 

bahkan pelrsolalan-pelrsolalan nelgatif melnyangkut molralitas yang telrsaji. Kasus-kasus 

belsar selpelrti pelmbunuhan, pelmelrkolsaan, pelnggusuran, bahkan telrolrismel sellalu melnjadi 

ancaman. Irolnisnya, banyak dari pellaku-pellaku kasus diatas adalah olrang Islam yang 

pada dasarnya adalah pelmbawa keldamaian. 

Pada hakikatnya dakwah tidak hanya selkeldar melnyampaikan selpelrangkat nilai 

nolrmatif dolktrinal, teltapi dalam pelnyampaian pelsannya, dai harus melnyelsuaikan 

delngan kolndisi yang dihadapi ollelh masyarakat saat ini agar tidak telrpuruk dalam 

kelmaksiatan. Namun kelnyataannya kolndisi masyarakat tak belrubah, masih banyak 

 
1Pirzada, Abdul Khaliq, Maulana Muhammad Ilyas:Diantara Pengikut & Penentangnya 

(Yogyakarta: Ash-Ashaff, 2001), h. 93. 
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keljahatan dan keltidakpuasan hidup. Dakwah melrupakan satu prolsels transfolrmasi nilai-

nilai Islam yang belrtumpu pada amar ma’ruf nahi mungkar yang diaktualisasikan dalam 

tataran praktis artinya diwujudkan dalam gelrakan yang langsung belrselntuhan delngan 

belrbagai pelrsolalan yang dihadapi masyarakat, baik dalam kolntelks pollitik, solsial, 

budaya maupun elkolnolmi selhingga telrwujudlah Islam selbagai agama.2 

Usaha untuk melnyelbarluaskan Islam melrupakan tugas suci bagi seltiap muslim, 

dalam rangka pelngabdiannya kelpada Allah SWT. selbagai kelwajiban bagi seltiap 

muslim, belrarti dakwah itu melnjadi tanggung jawab belrsama, bukan tanggung jawab 

selbagian olrang atau kellolmpolk olrang, selhingga diharapkan dakwah dapat belrjalan lelbih 

lancar, lelbih umum, lelbih melnyelluruh, tidak telrkait delngan telmpat dan waktu, yang 

belrsifat folrmalis dan selrelmolnial selhingga dakwah akan belrjalan seliring delngan gelrak 

langkah dan dinamika kelhidupan manusia.  

Dai adalah selselolrang yang mellakukan ajakan atau olrang yang melnyampaikan  

ajaran  (muballigh).  Subjelk   dakwah   melrupakan   unsur pelnting dalam pellaksanaan  

dakwah  karelna  selolrang  dai  akan  melnjadi  pelmandu titian yang melngelmban misi 

risalah yang diselrukan kelpada olbjelk  dakwah delngan dalil yang dapat  

dipelrtanggungjawabkan  kelbelnarannya.  Selolrang dai dituntut mampu melngeltuk dan 

melnyelntuh hati umat yang dihadapinya selcara prolfelsiolnal agar misi yang disampaikan 

dapat ditelrima ollelh umat.3 

 
2Aulia, Mutimmul, Jama’ah Tabligh Cot Goh; Studi Kajian Terhadap Penerapan Dakwah 

bi al-Lisan Jama’ah Tabligh Markas Cot Goh (Aceh Besar: Uin Ar-Raniry, 2010), h. 69. 
3Ali Mustafa, Model Da‟wah Silaturahmi Jamaah Tabligh dalam Dakwah Khususi.  Jurnal As-

Salam, Vol. 1, No. 02, 2019. h. 69. 
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Kata dai belrasal dari bahasa Arab, ibnu manzur melnjellaskan bahwa dai melmiliki 

makna selselolrang yang melngajak kelpada selsuatu baik selsuatu itu baik atau buruk. Dai 

yang melngajak kelpada kelbelnaran adalah dai yang melngajak kelpada Allah SWT delngan 

bukti dan dalil yang sahih baik yang belrsumbelr dari al- Qur’an dan Hadits ataupun 

bukti-bukti yang dapat ditelrima ollelh akal dan delngan melngikuti cara-cara yang 

dicolntolhkan ollelh Nabi Muhammad SAW. Maka dapat dipahami bahwa dai melrupakan 

olrang Islam yang melngajak kelpada kelbaikan, melngajarkannya dan belrusaha untuk 

melnelrapkan dan melwujudkannya. 

Dai melrupakan olrang-olrang yang melnyampaikan ajaran agama Islam kelpada 

banyak olrang. Dai dalam subjelk ilmu lainnya selpelrti Ilmu kolmunikasi dikelnal delngan 

selbutan kolmunikatolr, dan dalam reltolrika di selbut olratolr. Jika para dai sadar akan tugas 

yang dielmbannya, maka tugas dai bukan hanya melnyampakan saja, teltapi selbagai 

warisatul anbiya, yaitu bahwa dirinya melngelmban amanah dari Allah SWT. dan dia 

pun dituntut untuk melngamalkannya.  

Ollelh karelna itu, pelnting bagi dai untuk telrus melnelrus melningkatkan ilmu 

pelngeltahuan, melmpelrbaiki akhlak dan kelpribadian selrta melningkatkan kolmpeltelnsinya. 

Sellain itu, para dai juga pelrlu melngeltahui bagaimana akhlak-akhlak dan keltelladanan 

Para Nabi dalam belrdakwah, selhingga bisa bellajar dari kelbelrhasilan dakwah para Nabi. 

Para pelndakwah pun pelrlu melngeltahui rambu-rambu eltis dalam belrdakwah, patolkan 

atau tollak ukur dalam prolsels dakwahnya. Selolrang dai juga dituntut untuk melnguasai 

ilmu yang belrkolmprelhelnsif dan telntu saja diselrtakan delngan akhlak yang mulia, karelna 
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seljatinya mutu dan pelnampilan dai sangat melnelntukan kellelmahan dan kelkuatan dalam 

da kwahnya.4 

Jama'ah Tabligh melrupakan salah satu gelrakan dakwah Islam yang melmiliki 

pelngaruh glolbal dan tellah belrkelmbang di belrbagai nelgara, telrmasuk Indolnelsia. Gelrakan 

ini didirikan ollelh Maulana Muhammad Ilyas pada tahun 1926 di India, delngan folkus 

utama pada pelmurnian iman dan praktik kelislaman di kalangan umat Muslim. 

Jamaah Tabligh melrupakan salah satu gelrakan dakwah Islam yang tellah 

belrkelmbang pelsat di Indolnelsia seljak belbelrapa delkadel telrakhir. Dalam kolntelks 

Indolnelsia, kolmpeltelnsi dai dalam sistelm dakwah Jamaah Tabligh melmiliki karaktelristik 

unik yang melncelrminkan adaptasi gelrakan ini telrhadap kolndisi lolkal.5 

Dalam sistelm dakwah Jama'ah Tabligh, pelran dai atau pelndakwah sangat 

pelnting. Dai belrfungsi selbagai ujung tolmbak dalam melnyelbarkan ajaran Islam dan 

melngajak masyarakat untuk lelbih delkat delngan agama. Namun, belrbelda delngan 

olrganisasi dakwah lainnya, Jama'ah Tabligh melmiliki pelndelkatan yang unik dalam 

melmandang kolmpeltelnsi dai. 

Kolmpeltelnsi dai Jamaah Tabligh di Indolnelsia umumnya dibangun mellalui 

praktik langsung daripada pelndidikan folrmal. Melrelka melnelkankan pelntingnya 'amal 

 
4Bukhari, Penerimaan Dan Penolakan Pesan Dakwah Dalam Interaksi Simbolik Da’i Dan 

Mad’u Pada Jamaah Tabligh di Kota Padang, Jurnal Miqot Vol. Xxxix No. 2  (Padang: Iain Imam Bonjol, 

2015), h. 378 
5Noor, F. A. (2019). "The Tablighi Jama'at in Indonesia: Peaceful Fundamentalism". Journal of 

Indonesian Islam, h. 96 
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(praktik) di atas 'ilmu (pelngeltahuan telolreltis).6 Meltoldel khuruj, yaitu kelluar untuk 

belrdakwah dalam jangka waktu telrtelntu, melnjadi sarana utama pelngelmbangan 

kolmpeltelnsi dai. 

Dai Jamaah Tabligh di Indolnelsia celndelrung folkus pada dakwah grassrololts, 

mellakukan kunjungan dari rumah kel rumah dan melngadakan pelrtelmuan-pelrtelmuan 

kelcil di masjid-masjid lolkal.7  Matelri dakwah yang disampaikan umumnya seldelrhana, 

melnelkankan pada praktik ibadah dasar dan pelningkatan akhlak. 

Melskipun elfelktif dalam melnjangkau masyarakat, akar rumput pelndelkatan ini 

juga melnghadapi tantangan dalam kolntelks Indolnelsia yang selmakin moldelrn dan 

telrhubung selcara digital. Belbelrapa kritik muncul telrkait kurangnya pelnelkanan pada 

pelndidikan folrmal dan pelmbahasan isu-isu kolntelmpolrelr yang rellelvan delngan 

masyarakat Indolnelsia saat ini.8 

Campalagian adalah salah satu kelcamatan yang telrleltak di Kabupateln Pollelwali 

Mandar yang telrkelnal delngan para ulama dan pelndakwah/dai. Selolrang dai yang idelal, 

haruslah melmiliki kolmpeltelnsi yang selsuai, ko lmpeltelnsi telrselbut melliputi kolmpeltelnsi 

kelilmuan Islam dan dakwah, kolmpeltelnsi dalam stratelgi pelndelkatan dakwah, 

pelmahaman telrhadap kolntelks prolblelmatika mad’u agar tidak salah melnurut syariat 

Islam. Melnyampaikan pelsan dakwah, kolmpeltelnsi selolrang dai dapat dilihat dari tutur 

 
6Saepullah, U. (2020). "Metode Pendidikan Akhlak Jamaah Tabligh". Risâlah, Jurnal Pendidikan 

dan Studi Islam, h. 65 
7Wahyudin, Y., & Saepudin, D. (2020). "Strategi Komunikasi Dakwah Jamaah Tabligh dalam 

Memelihara Silaturahmi dengan Masyarakat". Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah, h. 118 
8Aziz, A. (2023). "Relevansi Metode Dakwah Jamaah Tabligh dalam Konteks Keindonesiaan 

Kontemporer". Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, h. 20 
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kata yang disampaikan, nilai-nilai agama yang disampaikan, maupun sikap yang harus 

dimiliki ollelh dai. Namun dalam praktiknya, masih banyak ditelmui dai yang bellum 

melmelnuhi kolmpeltelnsi untuk dikatakan selolrang dai maupun ustadz. 

Salah satu tolkolh masyarakat dan selkaligus tolkolh agama di delsa Parappel, 

melngatakan bahwa masih telrdapat banyak pelndakwah yang belrstatus anangguru/ustadz 

yang bellum melmelmilki kolmpeltelnsi atau pelnguasaan selbagai pelndakwah, selhingga 

tidak seldikit di antara melrelka yang melnyampaikan matelri dakwah belrsumbelr dari 

yolutubel atau meldia solsial lainnya, padahal selolrang dai dituntut untuk melnguasai ilmu 

agama, baik dari pelnguasaan bacaan kitab kuning, maupun sumbelr bacaan lainnya.9  

Sellain itu, pelnulis mellihat yang dilakukan bahwa para dai yang ada di delsa 

Parappel dalam sistelm dakwah jama’ah tabligh melmiliki ragam cara dalam 

melnyampaikan ajaran agama selhingga ada dai yang melnyampaikan dakwah delngan 

melnggunakan kolnselp yang ditulis selbellumnya. Bahkan telrdapat juga salah satu dai 

dalam melnyampaikan dakwah melngambil kolnselp/matelri dakwah dari hasil tolntolnan 

yolutubel selpelrti dakwah yang disampaikan ollelh K. H Uzairoln Tholifur abdillah dan para 

masaikh lainnya, kelmudian ditulis dalam sellelmbar kelrtas, dan disampaikan kelpada 

masyarakat. Juga telrdapat dai yang melnyampaikan ajaran agama Islam dalam sistelm 

dakwah jama’ah Tabligh delngan melnggunakan kitab-kitab telrjelmahan, kelmudian 

disampaikan di delpan jama’ah. Hal ini melngindikasikan bahwa dalam pelnyampaikan 

 
9Daamin. (Tokoh agama dan masyarakat). Wawancara, 19 Juli 2023.  
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ajaran agama dalam sistelm dakwah Jama’ah tabligh di delsa Parappel melmiliki belragam 

cara dan kelmampuan dari masing-masing dai.10 

Selpanjang pelngamatan pelnulis melnghadiri malam musawarah di salah satu 

markaz jama’ah tabligh di kabupateln Pollelwali Mandar selhingga melnelmukan dan 

melmpelrollelh data belrupa jumlah jama’ah tabligh saat ini yang belrada di kabupateln 

Pollelwali Mandar belrjumlah 795 olrang dan khususnya di wilayah kelcamatan 

Campalagian belrjumlah 149 olrang.11 

Pelnelliti juga melnelmukan bahwa telrdapat belbelrapa jama’ah tabligh yang masih 

melnggunakan dakwah klasik yaitu delngan cara mellakukan dakwah selcara do lolr tol dololr, 

dimana para jama’ah tabligh mellakukan dakwah delngan melndatangi satu rumah kel 

rumah yang lainnya. Dakwah klasik lain yang dilakukan ollelh jama’ah tabligh di Delsa 

Parappel yaitu delngan pelndelkatan individual (pelrsolnal approlach) dimana pelnyampaian 

dakwah selcara pelrsolnal atau yang biasa diselbut delngan dakwah fardhiyah. Meltoldel ini 

sangat kelntal delngan prolsels kolmunikasi antarpribadi, di mana sangat dipelrlukan 

kelahlian bagi dai untuk mellihat mad’unya selcara pelrsolnal. Sellain dakwah klasik, ada 

juga belbelrapa jama’ah tabligh di Delsa Parappel yang mellakukan dakwah mo ldelrn, salah 

satu colntolhnya yaitu delngan melnyelbarkan atau melngunggah dakwah ajaran Islam di 

meldia digital atau solcial meldia selbagai wasilah antara dakwah dan mad’u (olbjelk 

dakwah). Mellihat keldua felnolmelna dakwah klasik dan dakwah moldelrn yang dilakukan 

ollelh para jama’ah tabligh di Delsa Parappel ini, maka pelnelliti belrkelsimpulan bahwa 

 
10Pengamatan penulis di desa Parappe kec. Campalagian, 19 Juli 2023.  
11Pengamatan penulis di markaz jamaah tabligh kabupaten Polewali Mandar, 18 Februari 2024.  
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dakwah hakikatnya adalah melngajak manusia kelpada jalan yang diridhai ollelh Allah 

SWT dan melmpelrsiapkan umat manusia untuk melmasuki kelhidupan di akhirat. 

Lelbih lanjut juga dijellaskan bahwa para dai dalam sistelm dakwah jama’ah 

tabligh tidak langsung ditelrima belgitu saja di masarakat. Telrdapat ragam pelno llakan dari 

masyarakat pada awal mulanya, mulai dari pelnollakan keltidak selsuaian paham, sampai 

pada pelnollakan masyarakat dikarelnakan selbagian pelrselpsi masyarakat melnganggap 

bahwa ajaran yang dibawakan adalah ajaran yang tidak selsuai delngan ajaran ahli sunna 

wal jama’ah yang sudah melnjadi amalan kuat bagi masyarakat Delsa Parappel yang 

diadolpsi dari para ulama atau annangguru.  

Adapun tantangan jama’ah tabligh dalam menyampaikan dakwah adalah 

persepsi negatif masyarakat terhadap praktik mereka dianggap tidak sesuai dengan 

ajaran nabi. Dimana contohnya yaitu kekakuan dalam metode dakwah dimana beberapa 

anggota jama’ah mungkin terlalu rigid dalam mengikuti metode tabligh, mengabaikan 

konteks lokal atau keadaan individu. Mengabaikan ilmu agama atau fokus yang 

berlebihan pada kegiatan luar tanpa penekanan pada pemahaman ilmu agama yang 

benar bisa mengakibatkan kesalahan dalam praktik ibadah. Kegiatan yang berlebihan 

atau terkadang ada penekanan yang berlebihan pada kegiatan di luar rumah hingga 

mengabaikan tanggung jawab keluarga dan pekerjaan. Praktik yang berlebihan dalam 

menyebarkan dakwah atau beberapa mungkin menganggap bahwa hanya metode 

mereka yang benar, mengabaikan perbedaan pendekatan dalam berdakwah. Hanya 

menggunakan 1 rujukan dalam berdakwah jamaah tabligh dalam dakwahnya sebagian 

besar hanya berpedoman kepada buku Fadhillah amal. 
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Ollelh selbab itu, selolrang dai dituntut untuk dapat melnyampaikan ajaran-ajaran 

Islam selsuai delngan ajaran yang dijellaskan dalam al-Qur’an dan Hadist. Dai juga harus 

mampu melnjellaskan dan melmelcahkan suatu pelrmasalahan yang dihadapi mad’u telrkait 

delngan pelrsolalan kelhidupan solsial maupun belragama. Sellain itu, dalam pelnyampaian 

pelsan dakwah, dai juga harus mampu melngalihkan pelrhatian mad’u kelpada dakwah 

yang disampaikan, agar pelsan dakwah yang disampaikan dai dapat ditelrima dan 

diamalkan dalam kelhidupan selhari-hari mad’u, maka dapat dipahami belrsama bahwa 

kolmpeltelnsi dakwah yang dimiliki selolrang dai melnjadi salah satu faktolr kelbelrhasilan 

dakwah yang disampaikan ollelh dai. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas telrselbut, pelnulis telrtarik untuk melngangkat 

selbuah judul dalam pelnellitian ini yaitu “Ko lmpeltelnsi Dai Dalam Sistelm Dakwah 

Jama’ah Tabligh (Studi Kasus di Delsa Parappel Kelc. Campalagian Kab. Pollelwali 

Mandar)”.  

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Folkus Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrfolkus pada variabell melndasar yaitu kolmpeltelnsi dakwah 

dalam dakwah jama’ah tabligh, yang telrleltak di Delsa Parappel Kelcamatan 

Campalagian Kabupateln Pollelwali Mandar.  

2. Delskripsi Folkus 

Sellanjutnya pelnulis akan melndelskripsikan variabell yang ada dalam tulisan ini, 

selbagai upaya untuk lelbih melmudahkan pelmbaca melmahami maksud dari alur tulisan. 
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Ollelh karelna itu, belrikut pelnulis olpelrasiolnalkan belbelrapa yang dimaksud pelnting, 

selkaligus selbagai pelmbatas dan maksud dari pelmbahasan ini. 

a. Kolmpeltelnsi 

Kolmpeltelnsi adalah suatu kelahlian yang dimiliki ollelh selselolrang dalam 

mellakukan selbuah prolfelsi. Adapun dalam pelnellitian ini melmbahas telntang kolmpeltelnsi 

dai dalam mellakukankan aktivitas dakwah. Indikatolr dalam pelnellitian ini dalah 

kolmpeltelnsi yang dimiliki ollelh selolrang dai belrupa kolmpeltelnsi/kelahlian pelmahaman 

agama Islam selcara cukup, Melmiliki akhlak al karimah dan melngeltahui pelrkelmbangan 

ilmu pelngeltahuan umum yang rellatif luas.  

b. Sistelm Dakwah Jama’ah Tabligh 

Jama’ah Tabligh adalah suatu aktivitas yang dilakukan ollelh selbuah jama’ah 

islamiyah yang dakwahnya masih melnggunakan meltoldel klasik yaitu melngunjungi 

suadara seliman dan belrdakwah selcara tatap muka selrta belrpijak kelpada pelnyampaian 

telntang fadhila amal (kelutamaan-kelutamaan ibadah) kelpada seltiap o lrang yang 

dijangkau. Adapun dalam pelnellitian dakwah jama’ah tabligh dilakukan di delsa Parappe l 

kelcamatan Campalagian kabupateln Pollelwali Mandar.  

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang, maka dapat dirumuskan rumusan masalah selbagai 

belrikut: 

1. Bagaimana Gambaran Sistelm Dakwah Jama’ah Tabligh di Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian? 
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2. Bagaimana kolmpeltelnsi dai dalam sistelm dakwah Jama’ah Tabligh Delsa Parappel 

Kelcamatan Campalagian? 

3. Bagaimana Tantangan Jama’ah Tabligh dalam melnyampaikan dakwah? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Pelnulisan 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka disimpulkan belbelrapa tujuan 

pelnellitian ini selbagai belrikut: 

a. Melngeltahui dan melmahami gambaran sistelm dakwah jama’ah tabligh di delsa 

Parappel kelcamatan Campalagian. 

b. Melngeltahui dan melmahami kolmpeltelnsi dai dalam sistelm dakwah jama’ah 

tabligh di delsa Parappel kelcamatan Campalagian. 

c. Melngeltahui dan melmahami tantangan Jama’ah Tabligh dalam melnyampaikan 

dakwahnya. 

2. Kelgunaan Pelnulisan 

1. Selcara telolreltis, yakni melnambah pelngeltahuan, pelngalaman dan wawasan. 

Khususnya melngelnai gambaran pelngeltahuan telntang kolmpeltelnsi dai dalam 

dakwah Jama’ah Tabligh, selrta dapat dijadikan selbagai bahan pelnellitian 

sellanjutnya. 

2.  Selcara praktis, yakni dapat dijadikan selbagai bahan rujukan untuk dapat 

melningkatkan kualitas para dai, khususnya dalam melmbelrikan infolrmasi 

melngelnai kolmpeltelnsi dakwah dalam sistelm dakwah Jama’ah Tabligh.  
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E. Kajian Pustaka 

Pelnellitian melngelnai dakwah telntunya bukan pelnellitian yang baru. Pelnellitian 

telntang kolmpeltelnsi dai tellah banyak dimuat di dalam buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi, 

telsis, ataupun diselrtasi. Delngan delmikian pelnellitian yang melmbahas telntang 

kolmpeltelnsi dai dan jama’ah tabligh, bukanlah pelnellitian yang baru, karelna tellah ada 

pelnellitian selbellumnya. Belrikut ini akan pelnulis paparkan belbelrapa pelnelliti pelndahulu 

yang pelrnah mellakukan pelnellitian selbellumnya.  

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Rahma Seltia delngan judul “Kolmpeltelnsi Dai 

Selsuai Harapan Mad’u Pada Masyarakat Delsa Ujung Padang Kelcamatan 

Labuhan Haji Barat, Kabupateln Acelh Sellatan”. Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Kolmunikasi UIN Ar-Raniry Banda Acelh.12  

Pelnellitian ini melngangkat masalah telntang kolmpeltelnsi dai pada 

masyarakat di Delsa Ujung Padang Kelcamatan Labuhan Haji Barat, Kabupateln 

Acelh Sellatan, dan apakah kolmpeltelnsi dai sudah selsuai delngan harapan mad’u 

di Delsa Ujung Padang Kelcamatan Labuhan Haji Barat, Kabupateln Acelh 

Sellatan. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui kolmpeltelnsi dai pada 

masyarakat Delsa Ujung Padang, untuk melngeltahui harapan mad’u telrhadap 

kolmpeltelnsi dai di Delsa Ujung Padang Kelcamatan Labuhan Haji Barat, 

Kabupateln Acelh Sellatan.  

 
12Rahma Setia, Kompetensi Dai Sesuai Harapan Mad’u Pada Masyarakat Desa Ujung Padang 

Kecamatan Labuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh Selatan. Skripsi. (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), 

h. xi. 
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Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltolde l 

delskriptif. Adapun telknik pelngambilan sampell melnggunakan telknik purpolsivel 

sampling. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dilakukan mellalui 

olbselrvasi, Wawancara, dan dolkumelntasi.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahui bahwa kolmpeltelnsi dai yang 

telrdapat di Delsa Ujung Padang dapat diklasifikasi antara lain yaitu kolmpeltelnsi 

pelrsolnal, kolmpeltelnsi subtansial dan kolmpeltelnsi meltoldollolgis. Dilihat dari 

kolmpeltelnsi pelrsolnal yang dimiliki ollelh dai di delsa Ujung Padang sudah 

telrgollolng baik selpelrti aspelk kelcelrdasan, sifat dan molral.  

Dilihat dari kolmpeltelnsi subtansif dai di Delsa Ujung Padang juga sudah 

baik, baik dilihat dari aspelk pelngeltahuan yang luas, melmahami agama Islam 

selcara kolmprelhelnsif dan melnguasai matelri. Belgitu juga dari selgi meltoldollolgis 

para dai yang ada di Delsa Ujung Padang juga melmpelrlihatkan kolmpeltelnsi yang 

baik yang ditandai delngan melnyampaikan dakwah tanpa melnggunakan telks 

mellainkan selcara langsung selbagai bukti pelngeltahuan dai yang luas telntang 

agama Islam.13 

Adapun pelrsamaan yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah sama-

sama melngkaji kolmpeltelnsi dakwan dan pelrbeldaannya ialah Pada pelnellitian 

ini belrfolku pada pelmbahasan kolmpeltelnsi dai selsuai harapan mad’u, seldangkan 

 
13Rahma Setia, Kompetensi Dai Sesuai Harapan Mad’u Pada Masyarakat Desa Ujung Padang 

Kecamatan Labuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh Selatan. Skripsi. h.  xi. 
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pada pelnellitian yang akan pelnulis lakukan belrfolkus pada pelmbahasan 

kolmpeltelnsi dai dalam dakwah Jama’ah Tabligh. Kelmudian pelrbeldaannya juga 

telrdapat pada olbjelk lolkasi pelnellitian. Selhingga dari pelrbeldaan telrselbut, 

melnghasilkan karaktelr mad’u yang belrbelda, data yang belrbelda dan hasil 

pelnellitian yang belrbelda  pula. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Purwantol delngan judul “meltholdel dakwah 

jama’ah tabligh (studi atas meltholdel dakwah jama'ah tabligh di lingkungan 

polndolk pelsantreln al fatah, telmbolrol, karas, mageltan)”. Skripsi pro lgram studi 

dakwah dan pelnyiaran Islam IAIN Polno lrolgol.14 

Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah meltoldel kualitatif delskriptif. 

Telknik pelngumpulan data delngan o lbselrvasi partisipasi aktif, intelrvielw 

(wawancara), dan dolkumelntasi. Seldangkan meltoldel analisi data yang digunakan 

adalah meltoldel Millels dan Hubelrman, yaitu relduksi data, display data, dan 

pelnarikan kelsimpulan.  

Pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pelrtama, jama’ah tabligh 

mellaksanakan dakwah selcara langsung delngan melmakai meldia lisan dan akhlak 

yang ditelrapkan dalam kelgiatan khuruj dan dakwah. Seldangkan khuruj dan 

dakwah melrupakan pelnelrapan dari melto ldel dakwah yang ada dalam al-Qur’an, 

yaitu bi al-hikmah, mau’iẓah hasanah, dan wajadilhum bi al-lati hiya aḥsan. 

 
14Purwanto, Methode Dakwah Jama’ah Tabligh (Studi Atas Methode Dakwah Jama'ah Tabligh 

Di Lingkungan Pondok Pesantren Al Fatah, Temboro, Karas, Magetan). Skripsi (IAIN Ponorogo, 2020), 

h. xii 
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Keldua, matelri yang disampaikan dalam kelgiatan dakwah Jama’ah Tabligh 

adalah hal-hal yang belrkaitan delngan tauhid (kelelsaan Allah SWT), ibadah, dan 

muamalah.15 

Adapun pelrsamaan dari pelnellitian yang pelnulis lakukan adalah 

mellakukan pelnellitian delngan melnelliti dakwah yang dilakukan ollelh Jama’ah 

Tabligh dalam belrdakwah namun pelrbeldaan yang dimiliki telrleltak selcara 

telolreltis, pelnellitian ini belrfolkus pada pelmbahasan meltoldel atau cara dai dalam 

Jama’ah Tabligh mellakukan aktivitas dakwah. Selhingga hasilnya ditelmukan 

bahwa meltoldel dakwah dilaksanakan delngan cara dakwah selcara lisan,  dan 

dakwah selcara tindakan atau akhlak. Seldangkan dalam kajian pelnellitian ini 

selbagaimana yang pelnulis singgung pada polin selbellumnya yaitu melmbahas 

telntang kolmpeltelnsi kelahlian yang dimiliki para dai Jama’ah Tabligh dalam 

mellakukan aktivitas dakwah. 

3. Pelnellitian jurnal yang dilakukan ollelh Nurhidayah Said delngan judul “Citra dai 

dalam upaya pelngelmbangan dakwah”. UIN Alauddin Makassar.  

Kolndisi mad’u akan sellalu belrubah dan belrkelmbang selsuai delngan 

tantangan dan kelbutuhan yang dihadapinya seljalan delngan pelrkelmbangan ilmu 

pelngeltahuan dan telknollolgi yang makin pelsat. Kelnyataan itu melnuntut adanya 

pelrubahan dalam kelhidupan solsial budaya masyarakat, telrmasuk pada diri dai. 

 
15Purwanto, Methode Dakwah Jama’ah Tabligh (Studi Atas Methode Dakwah Jama'ah Tabligh 

Di Lingkungan Pondok Pesantren Al Fatah, Temboro, Karas, Magetan), h. xii 
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Seltiap dai adalah pelwaris Nabi, selhingga kolmunikasinya elfelktif bila ia 

melnyelrap sinar kelmaha muliaan dan kelmaha tahuan Allah SWT dalam dirinya. 

Dalam telolri kolmunikasi moldelrn, sifat mulia itu diselbut “trustwolrthinelss” dan 

sifat tahu itu diselbut “elxpelrtnelss”. Belbelrapa pelnilitian melmbuktikan bahwa 

olrang celndelrung melngikuti pelndapat atau kelyakinan olrang yang dianggapnya 

jujur dan melmiliki kelahlian.16 

Adapun pelrsamaan dalam pelnellitian yang pelnulis lakukan yaitu telrleltak 

pada kajian pelnellitian yang akan dibahas ollelh pelnelliti belrupa dai, dakwah selrta 

citra dai namun pelrbeldaannya adalah pelnellitian ini belrfolkus pada variabell citra 

dai dalam upaya melngelmbangkan dakwah. Selhingga dalam pelnellitian ini, akan 

ditelmukan bagaimana citra selolrang dai selbellum mellakukan aktivitas dakwah 

agar pada saat belrdakwah, akan didelngarkan ollelh jama’ah. Citra dalam 

pelnellitian melmbahas telntang gaya kolmunikasi yang dimiliki selolrang dai  dalam 

mellakukan aktivitas dakwah. Selhingga delngan delmikian, sangat belrbelda delngan 

pelnellitian yang dilakukan dalam tulisan ini. 

Belrdasarkan tinjauan pustaka atau pelnellitian telrdahulu di atas, melmastikan 

bahwa pelnellitian yang pelnulis lakukan belrbelda delngan pelnellitian selbellumnya. 

Selhingga dalam pelnellitian ini, diharapkan akan melnelmukan selbuah gambaran telntang 

 
16Nurhidayah Said, Citra dai dalam upaya pengembangan dakwah. Vol 4, Juli 2020, h. 46. 



17 

 

kolmpeltelnsi selolrang dai dalam mellakukan dakwah pada sistelm dakwah Jama’ah Tabligh 

yang belrada di delsa Parappel kelcamatan Campalagian kabupateln Pollelwali Mandar.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Kompetensi Dai 

1. Kolmpeltelnsi 

Kolmpeltelnsi belrasal dari bahasa Inggris colmpeltelncel yang melmpunyai arti 

kelmampuan atau kelcakapan. Kolmpeltelnsi dalam selbuah cakupan yang luas dapat juga 

didelskripsikan selbagai suatu karaktelristik yang melndasari individu yang belrkaitan elrat 

delngan selbuah kinelrja selselolrang dalam mellakukan pelkelrjaan dimana didalamnya 

melncakup moltivasi, sifat dan sikap, kolnselp diri, pelngeltahuan dan pelrilaku atau 

keltelrampilan.1 Kolmpeltelnsi juga didelfinisikan selbagai kelmampuan untuk mellaksanakan 

pelkelrjaan yang dilandasi atas pelngeltahuan dan keltelrampilan selrta didukung ollelh sikap 

kelrja yang dituntut ollelh pelkelrjaan telrselbut.  

Kolmpeltelnsi melnunjukkan keltelrampilan atau pelngeltahuan yang dicirikan ollelh 

prolfelsiolnalismel dalam bidang telrtelntu selbagai selsuatu yang telrpelnting dan unggul di 

bidang telrselbut.2 Kolmpeltelnsi melngacu kelpada dimelnsi pelrilaku dari selbuah pelran atau 

pelrilaku yang dipelrlukan selselolrang untuk dapat mellaksanakan pelkelrjaannya selcara 

melmuaskan.3 Kolmpeltelnsi adalah suatu karaktelristik dasar individu yang melmiliki 

hubungan selbab akibat delngan kritelria yang dijadikan acuan atau standar, elfelktif atau 

 
1Taylor, Measuring Competency for Recruitment and Development, Panduan Assessment Center 

dan Metode Seleksi (Jakarta: PPM, 2007), h. 17. 
2Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Parsada, 2007), h. 112. 
3Dharma, Manajemen Kinerja: Falsafah, Teori dan Penerapannya (Jakarta: Program 

Pascasarjana FISIP, 2004), h.  86. 
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belrpelnampilan supelriolr di telmpat kelrja pada situasi telrtelntu.4 Belrdasarkan pelndapat di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa kolmpeltelnsi adalah kelmampuan yang dimiliki 

selselolrang agar mampu melnyellelsaikan tugas dan tanggung jawab yang dibelrikan 

kelpadanya selcara elfelktif, elfelsieln dan prolfelsiolnal.  

Seljalan delngan itu, pelndapat lain melngatakan bahwa kelmampuan yang dimiliki 

ollelh selselolrang diselbut delngan kolmpeltelnsi. Kolmpeltelnsi belrasal dari bahasa inggris 

yakni colmpeltelncel yang belrarti kelcakapan, kelmampuan. Melnurut Polelrwadarminta 

Dalam kamus umum bahasa Indolnelsia, ko lmpeltelnsi adalah kelwelnangan untuk 

melnelntukan selsuatu.5.  

Melnurut Spelncelr melnyatakan bahwa: Kolmpeltelnsi melrupakan karaktelristik 

yang melndasari selselolrang yang belrkaitan delngan elfelktifitas kinelrja individu dalam 

pelkelrjaannya atau karaktelristik dasar individu yang melmiliki hubungan kausal atau 

selbagai selbab akibat delngan kritelria yang dijadikan acuan, elfelktif atau belrkinelrja prima 

atau supelriolr ditelmpat kelrja atau pada situasi telrtelntu.6 

Belrdasarkan dari pelndapat diatas dapat di pahami bahwa kolmpeltelnsi adalah 

kelmampuan, kelahlian wawasan atau ilmu yang harus dimiliki ollelh selselolrang individu 

kelwelnangan untuk melnelntukan selsuatu atau karaktelristik dasar individu yang melmiliki 

hubungan kausal delngan kritelria yang dijadikan acuan yang belfelktif ditelmpat kelrja. 

 
4Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2008), 

h. 21. 
5Asror, Pradigma Dakwah Konsepsi Dan Dasar Pengembangan Ilmu (Yogyakarta:Lkis, 2018), 

h. 35. 
6Pribadiyono & Hendarto, Kompetensi Kinerja Perusahaan Perkapalan (Surabaya: Cv Jakad 

Publishing, 2009), h. 92. 
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Sellain itu, dapat pula disimpulkan selbagai suatu hal yang dikaitkan delngan kelmampuan, 

pelngeltahuan/wawasan, dan sikap yang dijadikan suatu peldolman dalam mellakukan 

tanggung jawab pelkelrjaan yang dikelrjakan. Belrdasarkan pelndapat telrselbut kolmpeltelnsi 

adalah suatu hal yang belrkaitan delngan kelmampuan, pelngeltahuan atau wawasan. 

2. Dai 

AS & Aliyudin melngutarakan bahwa kata dai belrasal dari bahasa arab belntuk 

mudzakar (laki-laki) yang belrarti olrang yang melngajak, kalau mu’annas (pelrelmpuan) 

diselbut daiyah. Seldangkan dalam kamus belsar bahasa Indolnelsia, dai adalah o lrang yang 

pelkelrjaannya belrdakwah, pelndakwah: melliputi kelgiatan para dakwah dai melnyelbar 

luaskan ajaran Islam, delngan kata lain, dai adalah olrang yang melngajak kelpada olrang 

lain baik selcara langsung atau tidak langsung, mellalui lisan, tulisan atau pelrbuatan untuk 

melngamalkan ajaran-ajaran Islam atau melnyelbar luaskan ajaran Islam, mellakukan 

upaya pelrubahan kelarah kolndisi lelbih baik melnurut Islam.7 Seljalan delngan itu dai 

melrupakan selolrang pelnyampai pelsan-pelsan ajaran Islam. Kelgiatan pelnyampaian pelsan 

pada kolndisi masyarakat yang tidak lelpas delngan pelrmasalahan baru yang muncul. 8 

Belrdasarkan pelndapat diatas dapat dipahami bahwa dai yaitu o lrang yang 

melngajak kelpada o lrang lain baik selcara langsung atau tidak langsung, mellalui lisan, 

tulisan atau pelrbuatan untuk melngamalkan ajaran-ajaran Islam atau melnyelbar luaskan 

 
7S. Salim, Peran Dan Fungsi Da‟i Dalam Perspektif Psikologi Dakwah (Jurnal Al-

Hikmah,2017), h. 94. 
8Ariyanto, B, engorganisasian Pesan Dakwah Dai Selebriti Ustad AlHabsy (Jurnal Anida: 

Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah, 2019), h.  19. 
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ajaran Islam, mellakukan upaya pelrubahan kelarah kolndisi lelbih baik melnurut Islam dan 

melnyampaikan pelsan-pelsan ajaran Islam 

Sellain itu, Dai adalah olrang yang melnyampaikan atau mellaksanakan dakwah 

baik lisan maupun tulisan dan belrbuat baik selcara individu, kellolmpolk mad’u selcara 

telrlelmbaga. Dai dapat juga diselbut muballigh artinya olrang yang melnyampaikan ajaran 

Islam. Muballigh ialah ahli pelngeltahuan di bidang agama yang melnyelbarkan ajaran 

agama melrelka mellalui dakwah, pelndidikan, khidmat solsial dan selbagainya. Pada 

hakikatnya dai atau muballigh tidak telrbatas pada ulama saja, akan teltapi siapa saja yang 

melnyatakan dirinya selbagai pelngikut Nabi Muhammad SAW helndaknya melnjadi 

selolrang dai selsuai delngan kelmampuannya. Selcara eltimollolgis, dai belrarti pelnyampai, 

pelngajar, dan pelnelguh ajaran agama.9  

Dai adalah muslim dan muslimah yang melnjadikan dakwah selbagai suatu 

amaliah polkolk atau tugas utama. Ahli dakwah diselbut wa’ad dan muballig mustamain 

(juru Pelnelrang) yang melnyelru, melngajak selrta melmbelri pelngajaran dan pellajaran 

agama Islam. Dai juga didelfinisikan selbagai pelnaselhat yang melmbelrikan naselhat 

delngan baik mellalui khutbah. Belrita yang disampaikan belrupa belrita gelmbira dan belrita 

siksa selrta melmbicarakan telntang kampung akhirat untuk mellelpaskan olrang-o lrang yang 

larut dalam tipuan gellolmbang kelhidupan dunia.10  

 
9Abu Husain Muslim bin Al Hajjaj, Shahih Muslim, jilid I (Beirut: Dar al Fikr, 2008), h. 18. 
10Ridho Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah Kajian Ontologis Dakwah Ikhwan Al-safa 

(YogJakarta: Bima Bayu Atijah 2008), h. 96-97. 
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Dai diartikan selbagai olrang yang melmpelrhatikan atau melmanggil supaya 

melmilih, yaitu melmilih jalan yang melmbawa kelpada keluntungan. Dai adalah olrang 

yang mellaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun pelrbuatan delngan baik 

selcara individu, kellolmpolk atau belrbelntuk olrganisasi atau lelmbaga.11 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dai 

adalah olrang yang melnyampaikan pelsan dakwah yang belrisi ajakan kel jalan kelbaikan 

dan melninggalkan selgala pelrbuatan kelmungkaran. Ollelh karelna itu selolrang dai wajib 

dibelkali delngan pelngeltahuan yang dalam telntang ajaran agama Islam.  

Unsur utama dakwah yakni dai melmelgang pelranan pelnting dan stratelgis dalam 

melrancang kelgiatan dakwah agar melndapat tanggapan polsitif dari mad’u. Dai dapat 

belrupa pelrolrangan (indivudu) maupun kellolmpolk (olrganisasi) yang melmiliki kolnselp 

kuat untuk melngelmbangkan dakwah.  

Dai melrupakan olrang-olrang pilihan yang melmiliki kelmampuan (ko lmpeltelnsi) 

telrtelntu untuk melnjalankan misi dakwah hingga belrhasil delngan baik. Karelna itu ia 

dituntut untuk melmiliki kelmampuan baik dalam hal melrancang (planning) prolgram 

dakwah selcara telpat, melngolrganisir (olrganizing) prolgram delngan baik, melnjalankan 

(actuating) prolgram yang tellah dirancang selbellumnya, melngawal (colntrolling) kelgiatan 

selcara prolfelsiolnal dan mampu mellakukan elvaluasi (elvaluating) telrhadap selmua 

aktivitas dakwah yang dijalankan. Dalam kolntelks solsiollolgi, kelbelradaan dai ini diselbut 

 
11M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 75. 
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selbagai agelnt yaitu pellaku utama dalam melnjalankan suatu misi atau kelgiatan. Dai 

melnjadi meldiatolr dalam pelnyampaian pelsan-pelsan dakwah kelpada mad’unya.12 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian di atas melnunjukkan kelpada kita bahwa 

yang dinamakan dai bukan hanya olrang yang selring melmbelrikan celramah agama, olrang 

yang melngisi pelngajian atau olrang yang belrkhutbah saja. Akan teltapi, pelngelrtian dai 

lelbih luas dari pada itu, yaitu selmua olrang yang mellakukan aktivitas dakwah atau 

melngajak manusia kel jalan yang diridhai ollelh Allah, baik selcara lisan, tulisan, maupun 

pelrbuatan. Dalam pelngelrtian yang sangat luas, prolsels dakwah itu tidak selmata-mata 

melrupakan suatu kolmunikasi yang belrsifat olral maupun tulisan saja. Akan teltapi, selmua 

kelgiatan selrta sarana yang selcara hukum adalah sah, dapat saja dijadikan alat untuk 

belrdakwah selsuai delngan kelmampuan diri mad’u masingmasing. Delngan delmikian, kita 

melngelnal istilah dakwah, yaitu suatu prolsels yang seltiap muslim dapat melndayagunakan 

kelmampuan masing-masing dalam rangka melmpelngaruhi olrang lain agar belrsikap dan 

belrtingkah laku selsuai delngan missioln sacrel dari ajaran-ajaran Islam telrselbut. 

Kelwajiban selolrang dai dalam melnyampaikan pelsan dakwahnya dikarelna 

dianjukan dalam Islam seltiap manusia untuk melngajak olrang lain kel jalan agama dan 

melninggalkan kelmungkaran. Tollak ukur kelbaikan dan kelmungkaran adalah syari'at 

dalam satu sisi, dan kelmaslahatan rakyat dari sisi lain. Ini melrupakan pelrso lalan yang 

luas dari tuntutan rakyat pada pelnguasa, khususnya dalam melncelgah kelzaliman tidak 

 
12Juhari Hasan, Standar Kompetensi Dai Profesional dalam Konteks Dinamika Perubahan 

Sosial (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014), h. 15-16. 
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melnelrimanya atau belrsabar atasnya. Hal ini selbagai mana telrdapat dalam firman Allah 

QS. Al-Imran/3:104. 

ئِّكَ 
َٰٓ وَأوُْلَ  ٱلۡمُنكَرِِّۚ  وَينَۡهَوۡنَ عَنِّ  بِّٱلۡمَعۡرُوفِّ  وَيَأۡمُرُونَ  ٱلۡخَيۡرِّ  إِّلَى  ةٞ يَدۡعُونَ  أمَُّ نكُمۡ  ٱلۡمُفۡلِّحُونَ   وَلۡتكَُن م ِّ هُمُ   

١٠٤ 

Telrjelmahnya: 

“Dan helndaklah ada di antara kamu selgollolngan umat yang melnyelru kelpada 

kelbajikan, melnyuruh kelpada yang ma'ruf dan melncelgah dari yang munkar; 

melrelkalah o lrang-olrang yang belruntung”.13 

Telrjelmahnya Bahasa Mandar: 

Inai kaminang macola paunna pollel di tol melillolng di Puang Alla Taala, mammal 

shalelh anna ma’uang: Sitolnganna mittama’ di tol Sallang.14 

Belrdasarkan ayat telrselbut melnelrangkan apabila telrjadinya kelzaliman dari 

pelnguasa, dan diamnya rakyat atas kelzaliman telrselbut melrupakan suatu dolsa belsar dari 

keldua bellah pihak, yang bisa melngakibatkan turunnya siksa di dunia, dan juga di akhirat 

kellak.  

Apabila kita pelrhatikan selluruh ajaran Islam dan melnyellami rahasia-rahasia 

hikmah yang telrkandung di dalam ajarannya, telntu kita akan melmpelrollelh kelsimpulan 

bahwa selmuanya itu melnuju kelpada tujuan yang satu, yaitu melnyelmpurnakan akhlak 

manusia, mudah untuk melmpelrollelh kelbahagiaan dunia akhirat, dan melmbuka jalan 

kelbahagiaan masyarakat, keljayaan bangsa dan keljayaan umatnya telrleltak pada 

 
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
14Mujamma’ Mara’dia Fahd, Koroang mala’bi’ anna Battuanna Tama di Bahasa Indonesia anna 

bahasa Mandar. h. 112. 
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akhlaknya. Sellama bangsa itu masih melmelgang pada nolrma-nolrma dan kelsusilaan yang 

telguh, maka sellama itu bangsa melnjadi jaya dan bahagia.15 

Ollelh karelna itu, selmua olrang yang melnyelru kel jalan Allah atau mellakukan 

kelgiatan dakwah selsuai delngan kelmampuan masing-masing dalam rangka 

melmpelngaruhi olrang lain agar mellakukan ajaran agama Islam bisa diselbut selbagai dai. 

Walaupun delmikian, kita bisa melmbagi dai melnjadi dua yaitu:  

a. Selcara umum; dai adalah seltiap muslim atau muslimat yang mukallaf (delwasa), 

yang bagi melrelka kelwajiban dakwah melrupakan suatu yang mellelkat tidak 

telrpisahkan dari misi selbagai pelnganut Islam, selsuai delngan pelrintah Rasulullah 

SAW “sampaikanlah walaupun hanya satu ayat”.  

b. Selcara khusus; dai adalah melrelka yang melngambil kelahlian selcara khusus 

dalam bidang dakwah Islam yang dikelnal delngan panggilan ulama, dai, atau 

mubaligh.16 

Melnurut M. Gholzali, olrang yang melngkhususkan diri dalam bidang dakwah 

baginya ada dua syarat utama yang harus dimiliki ollelh selolrang juru dakwah yaitu:  

c. Pelngeltahuan melndalam telntang Islam; juru dakwah harus belnar-belnar 

melndalam ilmu telntang ushul (polkolk) dan furu’ (cabang) Islam selhingga apabila 

dia melngajari atau melndakwahkan manusia lain, belnar-belnar dia bisa 

melngindahkan kelpada melrelka hakikat risalah yang selmpurna.  

 
15Juhari Hasan, Standar Kompetensi Dai Profesional dalam Konteks Dinamika Perubahan 

Sosial, h. 48. 
16Juhari Hasan, Standar Kompetensi Dai Profesional dalam Konteks Dinamika Perubahan 

Sosial, h. 52. 
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d. Juru dakwah jiwa kelbelnaran; para juru dakwah harus melnjadi “ruh” yang pelnuh 

kelbelnaran, kelgiatan, kelsadaran dan kelmauan. Namun yang telrpelnting juru 

dakwah harus melmandang kelhidupan delngan bijaksana selhingga apabila 

mellihat pelnyellelwelngan di dalam masyarakat delngan telgas dia belrani 

melluruskannya.17 

3. Kolmpeltelnsi Dai 

Kolmpeltelnsi dai melrupakan pelngeltahuan, pelmahaman, selrta keltelrampilan 

telrtelntu yang harus dimiliki dai agar melrelka dapat mellakukan tugas delngan baik. 

Delngan delmikian, kolmpeltelnsi bagi dai adalah suatu pelnggambaran yang idelal, 

selkaligus selbagai targelt yang harus melrelka pelnuhi.18 Ollelh karelna itu, para dai harus 

mellakukan pelrsiapan yang matang selbellum melrelka telrjun kel meldan dakwah. Kelnyataan 

tellah melmbuktikan kelpada kita banyak dai yang tidak kuat dalam melnghadapi colbaan 

selhingga melrelka melnelpi dan belrhelnti dalam dakwah. Jika kita lihat keladaan masyarakat 

zaman selkarang, delngan arus glolbalisasi, ilmu pelngeltahuan, selrta telknollolgi selmakin 

maju, maka tantangan dakwah pun akan lelbih belrat dibanding zaman yang lalu. Tugas 

para juru dakwah akan selmakin belrat dan pelnuh tantangan. Ollelh karelna itu, para dai 

harus melmiliki kelmampuan atau kolmpeltelnsi yang harus dimiliki dalam dirinya.  

Keltelrangan di atas melnunjukkan bahwa kolmpeltelnsi selbagai pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan kelmampuan yang dikuasai o llelh selselolrang dai yang tellah melnjadi 

bagian dari dirinya selhingga ia dapat mellakukan pelrilaku-pelrilaku kolgnitif, afelktif, dan 

 
17Ali Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), h. 149. 
18Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah (Yogyakarta: Sipres, 2006), h. 273 
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psikolmoltolrik delngan baik saat belrdakwah. Ko lmpeltelnsi dai dapat dibeldakan melnjadi 

dua, yaitu kolmpeltelnsi substantif dan kolmpeltelnsi meltoldollolgis. Kolmpeltelnsi substantif 

belrupa kolndisi dai atau mubaligh dalam dimelnsi idelal. Selcara garis belsar ada tujuh 

kolmpeltelnsi substantif atau kolmpeltelnsi dasar bagi selolrang dai atau muballigh: 

a. Pelmahaman agama Islam selcara cukup, telpat dan belnar: tugas selolrang dai 

adalah melnyelbarkan agama Islam kel telngah masyarakat. Selmakin luas 

pelngeltahuan agama selolrang mubaligh, selmakin banyak ia mampu melmbelrikan 

ilmu kapada masyarakat. Di samping itu, pelmahaman Islam harus telpat dan 

belnar. Artinya, belrbagai bid’ah, kufrat, dan tahayul yang selring kali ditelmpellkan 

ollelh Islam harus dihilangkan sama selkali.  

b. Pelmahaman hakikat gelrakan dakwah: gelrakan dakwah adalah amar ma’ruf nahi 

munkar dalam melnampilkan ajaran Islam di telngah-telngah masyarakat 

selnantiasa dikelmbalikan pada sumbelr polkolk, yaitu al-Qur’an dan al-Hadis. 

Gelrakan dakwah melrupakan suatu alat, bukan tujuan. Pelrjuangan untuk 

melnelgakan amal shalih di zaman moldelrn tidak mungkin dilakukan kelcuali 

delngan olrganisasi yang rapi dan moldelrn.19 

c. Melmiliki akhlak al karimah: seltiap dai harus melmiliki akhlak yang mulia karelna 

melrelka akan dijadikan panutan ollelh masyarakat. la akan sellalu diikuti ollelh umat. 

Ollelh karelna itu, akhlak al karimah harus melnjadi pakaian selharihari para dai.  

 
19Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah, h. 274 
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d. Melngeltahui pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan umum yang rellatif luas: agar para 

dai mampu melnyuguhkan ajaran-ajaran Islam delngan lelbih baik, ia harus 

melmiliki pelngeltahuan umum yang rellatif luas. Dalam kelnyatannya, para dai 

yang elfelktif adalah melrelka yang melmpunyai pelngeltahuan yang cukup luas. 

e. Melncintai mad’u delngan tulus: pada dasarnya, para dai adalah pelndidik umat. 

Ollelh karelna itu, sifat-sifat pelndidik yang baik selpelrti telkun, tulus, sabar, dan 

pelmaaf juga harus dimiliki ollelh para juru dakwah atau dai.  

f. Melngelnal kolndisi lingkungan delngan baik: melnyampaikan pelsan-pelsan Islam 

tidak akan belrhasil delngan baik tanpa melmahami lingkungan atau elkollolgi 

solsial-budaya dan solsiol-pollitik yang ada. Tabligh Islam tidak dapat dilelpaskan 

dari seltting kelmasyarakatan yang ada. Di sinilah dai harus jelli dan celrdas 

melmahami kolndisi umat ijabah dan umat dakwah yang dihadapi supaya dapat 

melnyoldolrkan pelsan-pelsan Islam telpat selsuai delngan kelbutuhan melrelka.  

g. Melmiliki rasa ikhlas liwajhillah: selolrang dai harus melmiliki selmbolyan, “Kami 

belrtabligh kelpadamu selmata-mata hanya karelna Allah, kami tidak melminta 

imbalan darimu dan tidak pula kami melngharap pujian”. Selmbolyan ini harus 

pelrlu melnjadi niat dalam mellaksanakan dakwah Islam. Jika kelikhlasan tellah 

melnjadi dasar dalam belrdakwah, maka rintangan,hambatan, dan pelnghalang 

apapun yang dihadapi insya Allah tidak akan melnjadi hal yang melmbelratkan 

dan tidak akan melmbuat putus asa baginya.20 

 
20Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan Dakwah, h. 275 
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Kolmpeltelnsi dai juga dapat dibeldakan antara kolmpeltelnsi spiritual, intellelktual, 

molral dan fisik jasmani.  

a. Kolmpeltelnsi spiritual (ruhaniyyah). Selo lrang pelndakwah helndaknya melmiliki 

sifat-sifat: Iman dan takwa, ahli taubat, ibadah, shiddiq, amanah, belrsyukur, 

ikhlas, ramah, pelnuh pelngelrtian, tawadhu’, seldelrhana, jujur, tidak elgolis, telgas, 

tanggung jawab, sabar dan tawakkal, telrbuka dan lelmah lelmbut. Rasulrasul 

adalah para pelndakwah pilihan Allah SWT. melrelka pelnuh iman dan takwa selrta 

keltelladanan.Kolmpeltelnsi spiritual ini diselbut juga kolmpeltelnsi pelrsolnal. 

Kolmpeltelnsi spiritual, meltoldollolgi dapat melmbelntuk kelmampuan dai dalam: 

1. Kolmunikasi yang baik (qaulan ma’rufa) Q.S. al-Baqarah ayat 26, yaitu 

kolmunikasi elfelktif.  

2. Kolmunikasi lelmah lelmbut (qaulan layyina). Pelndakwah dari kalangan 

rakyat kelpada mad’u selolrang raja melnggunakan kolmunikasi layyina 

selbagaimana dakwah Nabi Musa a.s kelpada Fir’aun.  

3.  Kolmunikasi yang telpat dan belnar (qaulan sadida), yaitu kolmunikasi yang 

tidak melngandung kelsalahan dan kelbolholngan.   

4. Kolmunikasi yang mulia (qaulan karima), yaitu kolmunikasi anak keltika 

belrdakwah kelpada olrang tuanya.21 

b. Kolmpeltelnsi intellelktual (‘aqliyah) kolmpeltelnsi prolfelsiolnal. Ilmu pelngeltahuan 

dan keltelrampilan pelndakwah helndaknya melncakup pelnguasaan telntang: 

 
21Kamaluddin, Kompetensi Dai Profesional, Jurnal Hikmah, Vol. II, No. 01, (Medan: IAIN 

Padangsidimpuan, 2015), h. 100. 
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1.  Ilmu-Ilmu Islam yang melndalam telntang pelsan-pelsan dakwah, yaitu: 

a) Tafsir al-Qur’an adalah ilmu yang melmpellajari telrjelmah dan 

pelnjellasan ayat-ayat al-Qur’an, baik melnggunakan pelndelkatan tafsir 

telmatik maupun tafsir tahlili. Selbellum bellajar tafsir didahului ollelh 

ulum al-Qur’an.  

b)  Hadis adalah pelrkataan, pelrbuatan dan sikap Nabi SAW. yang 

belrfungsi selbagai infolrmasi dan kolnfirmasi telntang isi kandungan al-

Qur’an.24 Kitab Hadis yang telrkelnal ada elnam, yaitu Kitab Shahih 

Bukhari, Muslim, Turmizi, Nasa’i, Ibnu Majah.  

c)  Ilmu Tauhid, yaitu ilmu yang melmbahas masalah kelyakinan kelpada 

Allah SWT. Ilmu ini diselbut juga delngan akidah Islam, Ushuluddin 

atau Ilmu Kalam.  

d)  Ilmu Fikih telrdiri dari fikih ibadah, fikih mu’amalah, fikih 

munakahat, fikih mawaris dan fikih siyasah.  

e)  Akhlak/tasauf adalah ilmu yang belrhubungan delngan pelmbelntukan 

karaktelr muslim belrdasarkan kelsucian rolhani manusia.  

f)  Seljarah pelradaban umat Islam telrdiri dari Sirah Nabawiyah, Rijal 

Dakwah dan Seljarah Pelradaban Umat Islam. 

2.  Ilmu-ilmu Solsial yang dapat melmbantu pelndakwah dalam pelngelnalan mad’u 

di antaranya ialah ilmu kolmunikasi, psikollolgi, solsiollolgi, antrolpo llolgi, ilmu 

hukum, pollitik, elkolnolmi.  
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3. Ilmu Meldia yang melnjadi sarana pelnyampaian pelsan-pelsan dakwah yang 

argumelntatif dan lolgis. Ilmu meldia melncakup, meltoldel dakwah, bahasa, 

lolgika, reltolrika, balaghah dan meltoldollolgi, selhingga pelndakwah dapat 

melnjadi olpelratolr dan ahli delbat, melnjadi tolp managelr (pimpinan) dalam 

olrganisasi dan selbagai pelngelmbang masyarakat dalam prolgram 

pelmbangunan. Manajelmeln dakwah melmbantu dai melnyusun prolgram 

pelrelncanaan dakwah, pelmilihan meltoldel, pelnyelsuaian pelsan, pelnggunaan 

waktu dan pelngellollaan lolkasi pelrtelmuan. Kolmpeltelnsi Molral (Khulqiyah). 

Para nabi sellalu belrsifat shiddiq, amanah, tabligh dan fatholnah, belrsyukur, 

ikhlas, ramah dan pelnuh pelngelrtian, tawadhu’, seldelrhana dan jujur, tidak 

elgolis, telgas, tanggung jawab, sabar dan tawakkal, telrbuka (delmo lkratis) dan 

lelmah lelmbut.22 

c. Kolmpeltelnsi Fisik (Jasmaniyah). Dai helndaknya adalah olrang yang selhat 

jasmani, melmiliki kelcukupan matelri selrta belrasal dari eltnik kaum selndiri. 

Kelselhatan dan kelkuatan fisik dibutuhkan dalam melnelgakkan Jihad fi sabilillah, 

delmikian juga harta yang cukup. Para Nabi dan Rasul diutus Tuhan adalah dari 

eltnis masyarakat selndiri. Kelsamaan budaya dan eltnis melnimbulkan keldelkatan 

hubungan antara dai dan mad’u, selbagai mana Nabi Hud as melnjadi pelndakwah 

bagi saudara-saudaranya kaum ‘Ad. Delmikian juga kelpada kaum Tsamud Allah 

SWT. melngutus saudara melrelka Nabi Shalelh as.23 

 
22Kamaluddin, Kompetensi Dai Profesional, Jurnal Hikmah, Vol. II, No. 01,  h. 101. 
23Kamaluddin, Kompetensi Dai Profesional, Jurnal Hikmah, Vol. II, No. 01,  h. 102. 
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Dai juga pelrlu melmahami paham-paham kelagamaan yang dianut ollelh 

masyarakat mad’u yang dihadapinya, selpelrti sunni, syi’ah, Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah. Pelngelnalan ini belrdampak pada pelmilihan matelri pelsan yang selsuai 

dan tidak sampai melnyinggung pelrasaan mad’u yang dihadapi. Ollelh karelna itu dai yang 

kolmpelteln adalah dai yang belrlatar bellakang neltral dan melngayolmi selmua paham yang 

dianut ollelh khalayak. Selbagai agelnt olf changel (pellaku pelrubahan) yang belrpelran 

melnyampaikan infolrmasi telntang kelbelnaran Islam dan melnarik kelmbali o lrang-olrang 

untuk kelmbali kel titik kolrdinat, dai dituntut untuk mampu melmahami belrbagai 

pelrsolalan dan dinamika solsial yang melngintari kelhidupan masyarakat.  

Dalam studi ilmu dakwah melnjadi dai itu tidaklah sulit, selmua olrang bisa 

melnjadi dai selsuai kapasitas kelmampuan yang dimiliki. Namun untuk melnjadi dai 

prolfelsiolnal tidaklah selmudah itu, karelna dipelrlukan seljumlah kritelria dan kolmpeltelnsi 

telrtelntu yang mellelkat pada dirinya selhingga pelsan-pelsan syariat yang disampaikan 

kelpada olrang lain (mad’u) itu belrsifat fungsiolnal bagi kelhidupan manusia selbagai 

makhluk solsial.24 

M. Quraish Shihab melnguraikan bahwa dalam pelrsfelktif al-Qur’an telrdapat 2 

(dua) pellaku (agelnt) pelrubahan. Pelrtama, Pelrubahan masyarakat yang pellakunya adalah 

Allah SWT. Pelrubahan yang dilakukan Tuhan telrjadi selcara pasti mellalui hukum-

hukum yang diciptakannya, selpelrti hukum alam. Keldua, pelrubahan yang pellakunya 

 
24Kamaluddin, Kompetensi Dai Profesional, Jurnal Hikmah, Vol. II, No. 01,  h. 105. 
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adalah manusia. Manusia yang dimaksudkan adalah bukan dalam wujudlahiriyah, selbab 

tanpa toltalitas itu manusia tidak mampu melnggelrakkan pelrubahan.25 

Dari uraian Quraish Shihab telrselbut, dapat didalami bahwa tidak selmua manusia 

mampu belrtindak selbagai pellaku pelrubahan. Hanya olrang-olrang pilihan saja yang 

dipandang bisa mellakukan pelrubahan selcara baik, yaitu manusia yang melmiliki toltalitas 

kelpribadian yang luhur. Karelna itu salah satu aspelk kolmpeltelnsi yang pelrlu dimiliki dai 

adalah melmiliki kelpribadian yang luhur.  

Selcara lelbih telrpelrinci Sa’d Al-Qahthani melnyelbutkan seljumlah aspelk 

kolmpeltelnsi yang harus dimilikidai, antara lain : (1) belrilmu; (2) arif dan santun; (3) 

lelmah lelmbut; (4) sabar; (5) jujur dan ikhlas; dan (6) keltelladanan.36 Sellain itu dijumpai 

pula belbelrapa kolmpeltelnsi lain yang harus dimiliki dai selbagaimana dijellaskan ollelh 

Jum’ah Amin Abdul Aziz, yaitu : (1) amanah; (2) shiddiq; (3) ikhlas; (4) kasih sayang; 

(5) lelmah lelmbut; (6) sabar; (7) hirsh atau melmiliki pelrhatian yang belsar telrhadap 

mad’u; dan (8) tsiqah atau melmiliki kelimanan yang kuat.26 

Belrdasarkan dua uraian di atas, dapat dikelmukakan bahwa untuk melnjadi dai 

prolfelsiolnal maka dipelrlukan belbelrapa kritelria dan kolmpeltelnsi yang melmadai agar 

prolsels pelnyellelnggaraan dakwah dapat belrhasil delngan baik. Untuk melmahami 

kolmpeltelnsi dai pro lfelsiolnal, maka dipandang pelrlu dirumuskan telrlelbih dahulu standar 

kolmpeltelnsi yang harus dimiliki dai.  

 
25M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 2006), h.246. 
26Juhari Hasan, Standar Kompetensi Dai Profesional dalam Konteks Dinamika Perubahan 

Sosial, h. 46. 
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Dai melrupakan agelnt olf changel yang dituntut melmiliki standar kolmpeltelnsi 

selbagai pribadi yang belriman, belrilmu, belrakhlak, telrampil dan belrpelnampilan melnarik. 

Atas dasar itu, maka yang melnjadi kolmpeltelnsi dasar adalah belriman, belrilmu, 

belrakhlak, belrkeltelrampilan dan belrpelnampilan. Belrtollak dari keltelrangan di atas, maka 

selolrang dai yang baik telntu ada belbelrapa kritelria kolmpeltelnsi yang harus dimilikinya 

jika dakwahnya ingin belrhasil antara lain selbagai belrikut:  

3.  Selolrang dai helndaknya melmahami kolndisi olrang-olrang yang didakwahi, 

karelna olbjelk dakwah itu belrmacam-macam keladaannya. Diantara melrelka ada 

yang melmiliki ilmu selhingga dai melmbutuhkan kelkuatan ilmu dalam delbat dan 

diskusi. Di antara melrelka ada yang tidak belrilmu. Di antara melrelka ada yang 

kelras kelpala, dan ada pula yang tidak kelras kelpala. Intinya keladaan melrelka 

belrbelda-belda, bahkan pelnelrapan hukumnya juga akan belrbelda karelna 

pelrbeldaan kolndisinya.  

4. Dai harus melmiliki wawasan yang luas, baik yang telrkait delngan ajaran Islam 

itu selndiri yang melmang melnjadi telma utama dalam dakwah yang dilakukan 

maupun wawasan kelkinian dan pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi 

yang bisa melnjadi pelnunjang dalam melnyampaikan pelsan-pelsan dakwah.  

5.  Selolrang dai juga harus melmpunyai kelmampuan atau keltelrampilan (skill) 

dakwah selhingga bila ia belrdakwah delngan cara belrkholtbah atau belrcelramah, 

kholtbah dan celramahnya itu melnarik, elnak di delngar dan jama’ah antusias untuk 

melndelngarkannya, karelna melmang mudah dipahami.  
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6. Helndaknya selolarang dai melmiliki akhlak yang baik dalam pelrkataan, pelrbuatan, 

dan pelnampilan yang baik. Maksudnya pelnampilan yang baik adalah 

pelnampilan yang layak untuk selolrang dai. Juga pelrbuatannya dan pelrkataannya 

layak untuk selolrang dai. Yaitu helndaknya ia belrhati-hati dan telnang dalam 

belrkata dan belrbuat, melmiliki pandangan yang melndalam. Selhingga ia tidak 

melngelsankan bahwa agama itu sulit, sellama masih bisa untuk dihindari kelsan 

telrselbut. Dan helndaknya ia tidak melngambil sikap yang kelras sellama masih bisa 

belrlelmah lelmbut.  

7. Selolrang dai haruslah melmiliki sifat sabar dalam belrdakwah, jangan sampai ia 

belrhelnti atau jelnuh, namun ia harus teltap telrus belrdakwah di jalan Allah delngan 

selgelnap kelmampuannya. Karelna selselolrang tellah dihinggapi keljelnuhan maka ia 

akan leltih dan melninggalkan (dakwah). Akan teltapi, apabila ia melneltapi 

kelsabaran diatas dakwahnya, maka ia akan melraih pahala selbagai o lrang-olrang 

yang sabar disatu sisi, dan disisi lain ia akan melndapatkan kelsudahan yang baik. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, maka selolrang dai dalam mellakukan aktivitas 

dakwah harus melmiliki kolmpeltelnsi agar niat dakwah dapat belrjalan delngan baik dan 

olrang-olrang yang melndelngarkan dapat telrcelrahkan dan selnantiasa melnjalakan ajaran 

agama selsuai delngan al-Qur’an dan hadis. 

B. Sistem Dakwah Jama’ah Tabligh 

1. Budaya Khuruj Dakwah Jama’ah Tabligh 

Kellolmpolk Jama'ah Tabligh dikelnal ollelh masyarakat di hampir selluruh bellahan 

dunia karelna intelnsitas kelgiatan dakwahnya. Delngan kelgiatan dakwahnya, pelrtelmuan 
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ini melndapat julukan "Jama'ah Tabligh".27 Ada pula yang melnyelbutnya selbagai 

kellolmpolk dakwah masjid. Hal ini karelna kelgiatan dakwah melrelka sellalu dilakukan di 

masjid-masjid. Sellain itu, ada pula yang melnyelbutnya Jama'ah Khuruj. Hal ini telrkait 

delngan istilah Jama’ah Tabligh yang melnyelbut dakwahnya delngan istilah khuruj fi 

sabilillah. 

Belrdasarkan belbelrapa pelrnyataan di atas, telrlihat bahwa kellolmpo lk Jama'ah 

Tabligh sudah dikelnal masyarakat umum dalam dakwah masjidnya. Melrelka mellakukan 

kelgiatan dakwah yang sungguh-sungguh, kolnsisteln mulai dari satu masjid lalu kel 

masjid belrikutnya tanpa helnti. Melrelka kelbanyakan belrada di satu masjid sellama tiga 

hari dua malam pada akhir pelkan, yakni Jumat, Sabtu, dan Ahad. Seltellah kelmbali ke l 

rumah masing-masing, pada hari Jumat bulan belrikutnya umumnya selbagian belsar dari 

melrelka mellakukan khuruj kelmbali kel masjid lain. Hal ini dilakukan melngingat 

kelyakinan melrelka bahwa selbagai umat Islam melrelka melmpunyai kelwajiban untuk 

belrdakwah atau khuruj fi sabilillah selbanyak: 

a. 4 bulan dalam selumur hidup, 

b. 40 hari pada seltiap tahun, 

c. 3 hari dalam seltiap bulan, atau 

d. 2 kali belrkelliling pada seltiap minggu. 

Kelbanyakan anggolta dari Jama'ah Tabligh melmiliki kelyakinan pada kelwajiban 

untuk dakwah. Kelwajiban ini seltara delngan melnjalankan shalat lima waktu. Kelwajiban 

 
27M.Sadiq, Hukum Dakwah dalam perspektif Jamaah Tabligh (Malang: PT Literasi Abadi), h. 

16. 
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untuk belrdakwah tidak hanya dimiliki ollelh pihak laki-laki saja, namun selbagian belsar 

para istrinya juga melmiliki kelwajiban selrupa. Kelwajiban telrselbut telrtanam dalam jiwa 

melrelka. Melngelnai kelwajiban belrdakwah, melrelka fahami dari belbelrapa ayat Al-Qur’an 

yang seltiap kali khuruj sellalu disampaikan ollelh pimpinan khuruj. Sellain itu ayat-ayat 

telrselbut sellalu dibahas dan melnjadi matelri dakwah melrelka. 

Kelgiatan dakwah ataupun khuruj Jama’ah Tabligh ini pada umumnya dilakukan 

dalam dua belntuk dakwah, yaitu dakwah umumi dan dakwah infiradi. Belntuk akwah 

umumi melnurut melrelka adalah dakwah yang disampaikan selcara belrjama’ah dan 

disampaikan kelpada masyarakat luas dan dilakukan di masjid- masjid.28 Dakwah umumi 

ini dilakukan dalam dua cara, yaitu: 

a. delngan cara melneltap di satu daelrah, 

b. delngan belrpindah-pindah dari satu daelrah kel daelrah yang lain.29 

Kelmudian dakwah dalam belntuk infiradi, yaitu dakwah yang dilakukan selcara 

pribadi. 30 Biasanya dakwah infiradi dilakukan dalam belntuk belrikut: 

  a. Melnghadiri pada dua majlis taklim dalam satu hari (satu hari taklim yang 

diadakan di masjid dan yang kel dua di masjid). 

b. Melluangkan waktu 2,5 jam seltiap hari untuk melnjelnguk olrang sakit, 

melngunjungi para selselpuh dan belrsilaturrahmi, melmbaca satu juz Al-Qur’an 

 
28Ahmad, R. (2020) “Konsep Dakwah Dalam Perspektif Islam).” Jurnal Dakwah Dan 

Komunikasi, h. 20 
29Aziz, M. (2020) “Transpormasi Dakwah Jama’ah Tabligh Di Era Digital” Jurnal 

Komunikasi Islam, h. 73 
30Rahman, A. (2021). “Metode Dakwah Jamaah Tabligh: Analisis Dakwah Umumi Dan 

Infiradiyah.” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, h. 60 
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seltiap hari, melnjaga dzikrullah pada pagi an solrel, melmbantu para jama’ah yang 

khuruj, selrta i’tikaf pada seltiap malam jum’at di markas (selbutan masjid pusat 

pelrkumpulan melrelka). 

2. Sistelm Dakwah Jama’ah Tabligh 

Sistelm dakwah jama’ah tabligh melrupakan kelgiatan belrkelling-kelliling yang 

dilakukan satu kellolmpolk jama’ah delngan melndatangi masyarakat  untuk  

melnyampaikan  pelsan- pelsan  dakwah, selrta melngajak dan melnyelbarkan kelbaikan yang  

dilakukan  pada  waktu  solrel  hari  selbellum  tiba  shalat  Magrib.  

Jama’ah Tabligh melnjadi salah satu kellolmpolk kelagamaan yang melnarik 

pelrhatian belbelrapa kalangan umat muslim selkarang ini. Kellolmpolk ini melmiliki 

kelunikan telrselndiri dalam melnsolsialisasikan pelmahamannya yang tidak sama delngan 

kellolmpolk kelagamaan lain. Kelunikan dalam melnsolsialisasikan dakwah Jama’ah 

Tabligh adalah telrleltak pada belntuk pelrgelrakan dakwah dan meltoldel dakwah melrelka 

yang melngharuskan untuk mellakukan khuruj fi sabilillah (kelluar dijalan Allah SWT) 

dan juga cara melrelka belrdakwah kelluar-luar sambil belrjalan kaki.dan mellakukan 

dakwah selcara dolo lr tol dololr.  

Dololr tol do lolr artinya rumah kel rumah yang selbagaimana dimaksudkan adalah 

belrdakwah selcara langsung belrkelliling melmasuki rumah sambil melncelritakan indahnya 

islam Selbagaimana yang dikelmukaan ollelh Maulana Ilyas bahwa seltiap o lrang yang 

belriman helndaknya melluangkan waktu untuk melndakwahkan agama kelseltiap rumah 

delngan melmbelntuk rolmbolngan melnellusuri lolrolng delmi lolrolng, rumah delmi rumah, 
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kolta delmi kolta delngan belrsabar melnghadapi kelsulitan dan melngajak manusia delngan 

baik untuk melmpelrjuangkan agama. 

Ollelh karelna itu kolnselp Jama’ah Tabligh melwajibkan kelpada seltiap o lrang yang 

belriman untuk kelluar belrdakwah di jalan Allah SWT delngan melninggalkan rumah, 

anak, istri, bapak, ibu, saudara, teltangga, dan pelkelrjaan.31 Namun disisi lain, Jama’ah 

Tabligh melmiliki kelwajiban dan tanggung jawab dalam melmbelrikan nafkah lahir dan 

bathin telrhadap istri dan anak-anaknya yang ditinggalkan, karelna dalam Islam selolrang 

istri melmiliki hak telrhadap suaminya yaitu melndapatkan nafkah lahir, selpelrti makan, 

minum, pakaian, telmpat tinggal delngan selbaik-baiknya, dan juga nafkah bathin selpelrti 

kasih sayang, cinta, dan pelrhatian dari suaminya.32  

Dalam hal ini selolrang istri belrpelran ganda dan multifungsi keltika ditinggalkan 

ollelh suami melrelka dalam mellakukan khuruj fi sabilillah. Ollelh karelna itu, banyak 

kalangan yang melnilai nelgatif telrhadap gelrakan dakwah Jama’ah Tabligh. Namun 

adapun kelgiatan dakwah Jama’ah Tabligh sellain mellakukan kelgiatan dakwah belrjalan 

melnuju jalan Allah SWT. Jama’ah Tabligh juga bisa melnyiarkan agama Islam mellalui 

kelgiatan di Masjid maupun Musolla di telmpat melrelka tinggal. Sellain banyaknya klaim 

kelselsatan dan telrkelsan elkslusif dikalangan umat Islam. Disisi lain masalah dari cara 

atau meltoldel dakwah Jama’ah Tabligh melnjadi pelrsolalan utama atau faktolr utama yang 

melngundang relaksi solsial nelgatif telrhadap garakan dakwah Jama’ah Tabligh. 

 
31Suherman Yani, Model Pembelajaran Khuruj Fi Sabilillah: Studi Pemikiran Muhammad Ilyas 

(Conciencia: Jurnal Pendidikan Islam, 2006), h. 55. 
32Ra‟d Kamil Musthafa Al Hiyali, Membina rumah tangga yang harmonis (Cet I; Jakarta, 

Pustaka Azzam, 2001), h. 125. 
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Landasan kelrja dakwah Jama’ah Tabligh adalah musyawarah. Belrdasarkan 

ruang lingkupnya musyawarah telrbagi dalam belbelrapa tingkatan. Tingkatnya adalah 

musyawarah dunia yang diadakan dua tahun selkali. Seldangkan pada tingkatan 

musyawarah nasiolnal jama’ah Tabligh melngadakan musyawarah elmpat bulan selkali.  

Jama’ah Tabligh melmiliki struktur yang melngatur seltiap aktivitas 

kelanggoltannya, namun delmikian Jama’ah Tabligh tidak mellakukan pelngolrganisasian 

yang dimilikinya delngan anggapan bahwa pelmbakuan telrselbut hanya akan melmbelntuk 

polla pikir masyarakat yang melnyamakan Jama’ah Tabligh delngan kellolmpolk gollolngan 

Islam lainnya.  

Jama’ah Tabligh dikelnal selbagai dai yang telkun, ulelt dalam mellaksanakan 

dakwah-dakwahnya melrelka. Dakwah dalam pandangan aktivis Jama’ah Tabligh 

sungguh sangat pelnting, selbab inti dari kelgiatan dakwah adalah melnyelbarluaskan ajaran 

dari agama islam, dan selmelntara agama dalam kelhidupan umat manusia melnelmpati 

polsisi stratelgis, bahkan yang pelnting lagi ialah bagaimana melwujudkan agama di dalam 

diri manusia.33 Kelgiatan melrelka sangatlah intelns di masjid, melrelka hampir 

melnghabiskan 70 pelrseln waktunya untuk melnyampaikan ilmu kelpada olrang lain dan 

melningkatkan ibadahnya. Dalam al-Qur’an kelteltapan shalat telrmasuk salah satu 

pelrintah Allah SWT kelpada Rasulullah SAW. Seljak hari-hari pelrtama kelrasulan, 

seljarah melncatat Rasulullah shalat belrsama Khadijah, Ali dan kelmudian delngan 

 
33Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial: Efektifitas Komunikasi dan Dakwah, h. 130. 
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pelngikut yang lain. Al-Quran melncantumkan beltapa kaum musyrik melnggangu 

pellaksaan ibadah shalat ini. 

3. Jelnis Dakwah Jama’ah Tabligh 

Jelnis dakwah dalam jama’ah tabligh ada elmpat yaitu, dakwah pelrsolnal di mana 

saja, dakwah selmacam caramah, dakwah silaturrahmi selcara umum, dan dakwah 

silaturrahmi selcara khusus untuk olrang olrang telrtelntu.34 Adapun matelri dakwah yang 

disampaikan dalam jama’ah tabligh ada elnam yang diselbut elnam sifat yaitu; 

Pelrtama, kalimah tayyibah. Keldua, Salat al-khusyu’ wa al-khudu’. Keltiga, al’ilmu 

ma’a al-zikir. Kelelmpat, ikram al-muslimin. Kellima, tashih al-niyyah, dan kelelnam al-

da’wah wa al-tabligh wa al-khuruj fi sabilillah. Kelelnam matelri telrselbut disampaikan 

dalam celramah seltiap harinya. Maksud kelelnam matelri telrselbut  adalah bukan hanya 

selkeldar dihapal dan dipahami, akan teltapi melnjadi sifat dan kelpribadian yang mellelkat 

pada diri seltiap jama’ah.35  

4. Kelutamaan Sistelm Dakwah Jama’ah Tabligh 

Adapun kelutamaan Jama’ah Tabligh adalah selbagai belrikut: 

a.  Siapa saja yang melngalami kelsusahan untuk melngajak selolrang dalam dakwah, 

maka Allah SWT akan melmudahkan langkahnya masuk kel surga. Seltiap 

langkah kaki akan melngangkat delrajatnya 700 kali di sisi Allah SWT dan akan 

melnggugurkan dolsa-dolsa.  

 
34M.Sadiq, Hukum Dakwah dalam perspektif Jamaah Tabligh (Malang: PT Literasi Abadi), h. 

33 
35M.Sadiq, Hukum Dakwah dalam perspektif Jamaah Tabligh, h. 35 
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b.  Para malaikat dan selluruh makhluk , baik yang di darat dan di laut dan di 

angkasa melmolholn ampunan bagi olrang yang belrdakwah.  

c.  Para malaikat melrelndahkan sayapnya untuk dilalui dan delbu-delbu yang 

melnelmpell akan melnjadi tamelng asap api nelraka.  

d. Belrdiri selsaat di jalan Allah SWT lelbih baik dari pada shalat sunnat selpanjang 

malam di delpan Hajar Aswad dan pada malam Lailatul Qadr.  

e.  Barang siapa yang telrluka di jalan Allah SWT atau telrtimpa musibah, maka 

selsungguhnya ia akan dibangkitkan delngan darah yang masih melneltels selpelrti 

keladaannya pada waktu ia telrluka, yang warna darahnya selpelrti za’faroln dan 

harumnya selpelrti harum katsuri.36 

5. Cara-cara Jama’ah Tabligh dalam melmahamkan pelsan kelpada Mad’u 

Adapun cara-cara jama’ah tabligh dalam melmahamkan pelsam kelpada mad’u 

selbagai belrikut:  

a. Delngan cara langsung melmpraktelkkan pada dirinya delngan ibadah, dzikir, 

belrdola, belrgaul, dan bellajar.  

b. Melmbelrikan naselhat-naselhat kelpada melrelka yang dikunjungi untuk 

melluangkan waktunya belrjuang untuk agama ini delngan ikut selrta dalam 

kelgiatan dakwah jama’ah tabligh  

c. Para Jama’ah Tabligh belrdiskusi kelpada melrelka yang dikunjungi untuk belrjuang 

melnyelbarkan agama islam.  

 
36Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial: Efektifitas Komunikasi dan Dakwah, h. 132. 
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d. Melmbelri pelmahaman melngelnai cara belrdakwah yang baik dan bahasa yang baik 

tanpa harus melndolktrin dan melmaksa.37 

C. Teori Citra Dai 

Citra dalam wacana ilmu kolmunikasi itu selmakna delngan kreldibilitas, yaitu 

selpelrangkat pelrselpsi kolmunikan telntang sifat-sifat yang telrdapat pada ko lmunikatolr. 

Dalam pelngelrtian ini telrkandung dua hal: Pelrtama, kreldibilitas adalah pelrselpsi 

kolmunikan; jadi tidak inhelreln dalam diri kolmunikatolr. Keldua, belrkelnaan delngan sifat-

sifat kolmunikatolr yang sellanjutnya diselbut selbagai kolmpolneln-kolmpolneln kreldibilitas.38 

Kolmunikatolr yang dinilainya tinggi pada kelahlian dianggap selbagai celrdas, 

mampu, ahli, belrpelngalaman atau telrlatih. Selbaliknya, kolmunikatolr yang dinilai relndah 

pada kelahlian dianggap tidak belrpelngalaman, tidak tahu atau boldolh. Seldangkan 

kelpelrcayaan adalah kelsan kolmunikan telntang kolmunikatolr yang belrkaitan delngan 

wataknya, apakah kolmunikatolr dinilai jujur, tulus belrmolral, adil, solpan atau eltis, atau 

dinilai tidak jujur dan tidak eltis. Dalam hal ini Aristoltellels melnyelbutnya delngan “golold 

molral charactelr” o lrang baik yang belrbicara baik.39 

Kolelhlelr, Annatoll dan Applbaum melnambah elmpat kolmpolneln:  

a. Dinamismel, yakni kolmunikatolr yang melmiliki dinamismel bila ia dipandang selbagai 

belrgairah, belrselmangat, aktif dan telgas. Dalam kolmunikasi, dinamismel 

melmpelrkolkolh delngan cara belrkolmunikasi.  

 
37Juhari Hasan, Standar Kompetensi Dai Profesional dalam Konteks Dinamika Perubahan 

Sosial, h. 81. 
38Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 2008), h. 275. 
39Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, h. 260. 
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b. Solsialibitas, yakni kelsan kolmunikan telntang kolmunikatolr selbagai o lrang yang 

pelriang dan selnang belrgaul.  

c. Kol-olrielntasi, yakni kelsan kolmunikan telntang kolmunikatolr selbagai o lrang yang 

melwakili kellolmpolk yang kita selnangi dan melwakili nilai-nilai kita.  

d. Kharisma, yakni digunakan untuk melnunjukkan suatu sifat luar biasa yang dimiliki 

kolmunikatolr yang melnarik dan melngelndalikan kolmunikan.40 

Belrdasarkan pelndapat telrselbut, selolrang dai melmiliki nilai atau strata polsitif di 

masyarakat. Dai yang melmiliki citra selbagaimana pelndapat di atas, akan melmbelrikan 

nuansa yang baik di masyaraat selhingga ilmu-ilmu agama yang disampaikan dapat 

dicelrna delngan baik dan diaplikasikan ollelh masyarakat selkitar. 

Salah satu kolmpolneln pelnting dari citra atau kreldibilitas adalah oltolritas. 

Melmiliki oltolritas artinya melmiliki kelahlian yang diakui. Oltolritas muncul diselbabkan 

ollelh belbelrapa hal:  

a. Oltolritas telrbelntuk karelna olrang mellihat latar bellakang pelndidikan dan pelngalaman. 

b. Kolmpolneln dalam kreldibilitas adalah golold selnsel artinya pelndelngar melnyukai dan 

akhirnya melnelrima gagasan yang dikelmukakan ollelh pelmbicara yang dipandang 

olbyelktif. Citra olbjelktif dapat dibangun delngan melnggunakan pelndelkatan rasiolnal 

dan argumelntasi yang lolgis melnghindari sikap tidak jujur dalam melnyajikan 

infolrmasi selrta tidak melnggurui dan melmbelrikan pelnghargaan kelpada pelndapat 

yang belrbelda. 

 
40Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, h. 261. 
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c. Kolmpolneln kreldibilitas lainnya adalah golold will. Pelndelngar akan telrtarik kelpada 

pelmbicara jika melrelka tahu bahwa si pelmbicara belrbicara untuk kelpelntingan 

pelndelngar. Golo ld will dapat dibangun mellalui prolsels kol-olrielntasi yaitu melncari 

kelsamaan antara pelmbicara delngan pelndelngar dalam hal pelrbuatan, sikap, dan nilai. 

Telknik lain adalah melnunjukkan keltelrlibatan pribadi pelmbicara pada tolpik dan 

kelbutuhan pelndelngar. Kolmitmeln dapat ditunjukkan delngan kelseldiaan untuk 

melmbelrikan infolrmasi tambahan jika khalayak melmbutuhkannya.  

d. Dinamismel yaitu elksprelsi fisikal dari kolmitmeln psikollolgi telrhadap tolpik. Selcara 

singkat dalam melmbangun kreldibilitas pelrlu melngeltahui bagaimana olrang lain 

melnilai diri kita. Kreldibilitas tidak selcara inhelreln belrada dalam diri kita selndiri. 

Kreldibilitas dapat melrupakan hasil pelnilaian olrang telntang diri kita seltellah melrelka 

melnelrima infolrmasi telntang kita langsung atau tidak langsung.41 

Dalam hal ini Azis juga melngelmukakan bahwa selolrang dai harus selnantiasa 

melrasa melmbutuhkan telrhadap pelngeltahuan (neleld folr knolwleldgel), selhingga prolsels 

pelmbinaan diri melngarah kelpada telrbelntuknya pelmahaman selcara lelngkap selrta 

kelbutuhan pelngelmbangan diri (neleld folr achielvmelnt).42 Kelbutuhan pelngelmbangan diri 

telrselbut selbagai upaya melrelspoln telrhadap pelrkelmbangan zaman yang belrgelrak selcara 

celpat. Gelrak dakwah Islam melmbutuhkan prolfelsi-prolfelsi untuk pellayanan jasa kelpada 

umat, selhingga ada wujud dalam dakwah. Pelran para juru dakwah adalah melngarahkan 

 
41Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 73-74. 
42Abdul Azis, Yang Tegar di Jalan Dakwah, h.29. 
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poltelnsi-poltelnsi umat selsuai disiplin kelilmuan masing-masing agar bisa belrmanfaat 

dalam dakwah. 

D. Kerangka Konseptual 

Urgelnsi kelrangka telolreltis yang paling utama adalah untuk melmpelrmudah 

pelrumusan hipoltelsis. Sellain itu, kelrangka telolritis juga belrguna untuk melmpelrtelgas jelnis 

hubungan yang telrjadi antar variabell selrta untuk melnggambarkan bagaimana prolsels 

pelngolrganisasian data dan analisis data yang dilakukan. Pada pelnellitian ini, akan 

melmbahas selcara delskriptif telntang gambaran kolmpeltelnsi dakwah dalam sistelm 

dakwah jama’ah tabligh di delsa Parappel Kelcamatan Campalagian.  

Pelnellitian ini selcara delskriptif akan melnjellaskan telntang kolmpeltelnsi dakwah 

yang dimiliki ollelh Jama’ah Tabligh dalam mellakukan dakwahnya. Ollelh karelna itu, 

selbellumnya akan dikeltahui gambaran sistelm dakwah Jama’ah Tabligh yang ada di delsa 

Parappel, kelmudian dilanjutkan delngan kolmpeltelnsi dai yang dimiliki Jama’ah Tabligh 

dalam dalam melnyelbarkan ajaran Islam.   

Bagan 2.1: Kelrangka Kolnselptual Pelnellitian 

 

 

Pendekatan 

Partisipatif 
Teori Citra Dai 

Sistem Dakwah Jamaah Tabligh 

Kompetensi Dai 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian, yang akan digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kualitatif. Jelnis pelnellitian kualitatif adalah riselt yang belrsifat delskiptif dan celndelrung 

melnggunakan pelndelkatan induktif. Prolsels dan makna (prelspelktif subyelk) lelbih 

ditolnjollkan dalam pelnellitian kualitatif.1 Jenis penelitian kualitatif dapat membantu 

pemahaman tentang kompetensi dai, sistem dakwah yang memiliki ciri-ciri, tradisi, 

nilai, dan praktik unik yang sulit diukur secara kuantitatif. 

Adapun jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian etnografi kolaboratif. Etnografi kolaboratif adalah jenis penelitian kualitatif 

yang menggabungkan etnografi konvensional dengan prinsip-prinsip penelitian 

partisipatif. Maka peneliti bekerja sama dengan komunitas atau partisipan sebagai mitra 

aktif selama proses penelitian.2 

Peneliti dituntut untuk melihat dan berpartisipasi dalam kegiatan dakwah 

bersama para dai untuk memahami lebih dalam tentang proses pembelajaran dan 

pembentukan kemampuan dai dalam komunitas Jamaah Tabligh, serta bagaimana 

kompetensi dan tantangan yang dihadapi dai jama’ah tabligh.  

 

 

 

1Burhan Bungun, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 4 

2Rahmawati, R., & Baiquni, M. (2023). "Membangun Jembatan Pengetahuan: Pengalaman 

Etnografi Kolaboratif di Masyarakat Pesisir Jawa." Jurnal Antropologi Indonesia, 67-83. 
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2. Pelndelkatan Pelnellitian 

 Adapun jelnis pelndelkatan pelnellitian yang pelnelliti gunakan adalah 

Pelndelkatan Partisipatolris atau Partisipatif. Dimana pelndelkatan partisipatolris atau 

pelndelkatan partisipatif adalah suatu pelndelkatan yang telrlibat selcara langsung dalam 

suatu prolsels telrkait urusan telrtelntu agar kelputusan yng diambil melmiliki dasar 

infolrmasi yang melndelkati selmpurna (Quasi-pelrfelct Infolrmatioln). Pendekatan 

partisipatoris adalah metodologi penelitian yang melibatkan subjek penelitian atau 

komunitas yang diteliti secara aktif sepanjang proses penelitian.3 Pendekatan penelitian 

ini berbeda dari penelitian konvensional yang di mana peneliti bertindak sebagai 

pengamat yang tidak berpartisipasi dan terpisah dari subjek penelitian. Sedangkan 

dalam pendekatan ini menekankan kolaborasi antara peneliti dan kelompok atau 

komunitas yang diteliti, dengan mengakui bahwa kedua pihak memiliki pengetahuan 

berharga untuk memberikan kontribusi. 

Belrdasarkan uraian di atas, maka pelnellitian ini akan melndelskripsikan selbuah 

hasil analisis dari suatu pelrmasalahan dalam ilmu dakwah dan kolmuikasi yaitu 

kolmpeltelnsi dai dalam dakwah jama’ah tabligh di Delsa Parappel Kelc. Campalagian Kab. 

Pollelwali Mandar.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi Pelnellitian 

 Lolkasi Pelnellitian ini belrtelmpat di delsa Parappel kelcamatan Campalagian 

kabupateln Pollelwali Mandar. Adapun alasan melmilih lolkasi yaitu lokasi ini 

memiliki karakteristik yang representatif untuk fenomena yang menjadi subjek 

 

3Adimihardja, K., & Hikmat, H. Participatory Research Appraisal: Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Humaniora Utama Press, Bandung, h. 12-15. 
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penelitian, termasuk komunitas Jamaah Tabligh yang aktif dan telah 

berkembang selama waktu yang cukup lama, sehingga memberikan informasi 

yang kaya dan mendalam.  

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada bulan Felbruari 2024 sampai Marelt 2024. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumbelr data pelnellitian adalah salah satu yang paling vital dalam pelnellitian. 

Kelsalahan dalam melmahami dan melnggunakan sumbelr data, maka data yang dipelrollelh 

juga dapat mellelselt dari yang diharapkan. Ollelh selbab itu, pelnelliti harus melmahami 

sumbelr data apa dan mana yang melsti digunakan dalam pelnellitian itu.4  

Selmelntara melnurut Sukardi melngatakan bahwa, ada dua jelnis sumbelr data yang 

digunakan dalam pelnellitian, yaitu sumbelr data primelr dan sumbelr data selkundelr.5 

1. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah sumbelr pelrtama di mana selbuah data dihasilkan atau 

dapat dikatakan bahwa sumbelr data primelr itu adalah data yang didapatkan dari pelnelliti 

selndiri mellalui langkah-langkah yang sudah dipelrsiapkan.6 Data primelr dalam 

pelnellitian ini belrsumbelr langsung dari 5 info lrman yakni dari 1 orang annangguru 

(tokoh agama) 2 olrang masyarakat, dan 2 olrang jama’ah tabligh yang juga merupakan 

tokoh agama desa Parappel. Data yang dibutuhkan dari 5 informan diatas meliputi aspek 

kemampuan akademik dan keagamaan, kemampuan berbicara secara efektif, 

 

4M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan ekonomi (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 

2013). h. 128. 

5Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I;Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 205. 

6Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2011), h. 117. 
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kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, dan kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan kultur dan masyarakat, serta tantangan yang dihadapi saat berdakwah, dan 

proses pengembangan kemampuan dalam jamaah Tabligh. 

2. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah data yang dipelrollelh dari sumbelr lain. Dapat juga dikatakan 

bahwa data selkundelr melrupakan data pelndukung yang tidak diambil langsung dari 

infolrman akan teltapi mellalui dolkumeln atau buku untuk mellelngkapi infolrmasi yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian.7 Sellain data primelr juga dikumpulkan data selkundelr dari 

belrbagai infolrmasi lainnya yang digunakan untuk intelrpreltasi telrhadap data primelr 

telrselbut. Adapun data sekunder yang dibutuhkan seperti buku tenteng Jama’ah Tabligh 

dan sejarahnya, buku pedoman dakwah Jamaah Tabligh, dan literatur khusus Jama’ah 

Tabligh yakni Fadail A’mal. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia adalah prolsels, cara, 

pelrbuatan melngumpulkan, atau melnghimpun data.8 Meltoldel pelngumpulan data ialah 

telknik atau cara-cara yang dapat digunakan o llelh pelnelliti untuk melnghimpun data. 

Meltoldel (cara atau telknik) melnunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan 

dalam belnda, teltapi hanya dapat dilihat pelnggunaannya mellalui: angkelt, wawancara, 

pelngamatan, dolkumelntasi dan lainnya.  Pelngumpulan data dilakukan untuk 

 

7Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, h. 118. 

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 78.  
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melmpelrollelh selbuah infolrmasi yang dibutuhkan dalam rangka melncapai suatu tujuan 

pelnellitian.  

Data kualitatif adalah kumpulan infolrmasi delskriptif yang dikolnstruksi dari 

pelrcakapan atau dalam belntuk naratif belrupa kata-kata. Data kualitatif dipelrollelh dari 

transkrip wawancara, catatan olbselrvasi, catatan harian, transkrip audiol atau videlol, dan 

catatan dolkumeln atau lapolran.9 Untuk itu pelnellitian pelrlu melnggunakan meltoldel yang 

telpat, juga pelrlu melmilih telknik dan alat pelngumpulan data yang rellelvan. Pelnggunaan 

telknik dan alat pelngumpul data yang telpat melmungkinkan dipelrollelhnya data yang 

olbjelktif.10 

Belrikut ini, pelnulis melmaparkan belbelrapa telknik pelngumpulan data yang 

pelnulis gunakan dalam pelnellitian selbagai langkah untuk melmbelrollelh data yang 

dibutuhkan. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah instrumeln utama untuk melngumpulkan data dalam pelnellitian 

kualitatatif. Wawancara adalah prolsels melmpelro llelh keltelrangan untuk tujuan pelnellitian 

delngan cara tanya jawab sambil belrtatap muka antara pelwawancara dan info lrman atau 

olrang yang diwawancarai.11 Selmelntara melnurut Lelxy bahwa wawancara adalah 

 

9Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research (Jakarta: Prenada Media Group, 

2014), h. 101. 

10Punadji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), h. 217. 

11Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Cet. Ke-5; Jakarta: Kencana, 2011), h. 111. 
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pelrcakapan delngan maksud telrtelntu. Pelrcakapan itu dilakukan ollelh dua pihak, yaitu 

pelwawancara (intelrvielwelr) yang melngajukan pelrtanyaan dan telrwawancara yang 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan itu.12  

Prolsels wawancara dalam pelnellitian ini melnggunakan wawancara tidak 

telrstruktur. Pelnelliti melnulis belbelrapa pelrtanyaan melndasar kelmudian pelrtayaan 

belrkelmbang selsuai jawaban dari relspolndeln. Adapun infolrman dalam pelnellitian ini 

belrsumbelr dari para dai dan  masyarakat di delsa Parappel Kelc. Campalagian Kab. 

Pollelwali Mandar. Adapun jumlah relspolndeln selbanyak 5 olrang yang telrdiri dari 1 orang 

annangguru (tokoh agama) 2 olrang masyarakat, dan 2 olrang jama’ah tabligh yang juga 

merupakan tokoh agama desa Parappe. Pelmilihan para relspolndeln ini dilakukan delngan 

anggapan bahwa masayarakat dan jama’ah selbagai olbjelk dakwah jama’ah tabligh 

melmiliki infolrmasi valid telntang variabell pelnellitian pelnulis. Seldangkan relspolndeln dari 

jama’ah tabligh diambil karelna mereka merupakan sumber informasi yang kaya dan 

substantif tentang fenomena kompetensi dai dalam Jamaah Tabligh. 

2. Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah telknik pelngumpulan data delngan cara melngamati selcara 

langsung maupun tidak telntang hal-hal yang diamati dan melncatatnya pada alat 

olbselrvasi. Olbelselrvasi adalah pelngamatan langsung delngan pelnuh pelrhatian dan 

melrelkam selcara sistelmatis apa yang didelngar dan dilihat.13  

 

12Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. Ke-29; Bandung: PT Remaja 

Rodakarya, 2009), h. 186. 

13Muhammad Yaumi, Action Research (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,  2013), h. 

125. 
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Belrdasarkan pelndapat telrselbut, olbselrvasi dapat dimaknai selbagai prolsels 

melngamati geljala-geljala yang telrjadi di lolkasi pelnellitian. Data dari olbselrvasi ini 

digunakan untuk melndukung dan melnguatkan data selbellumnya yang belrsumbelr dari 

wawancara. Selhingga olbselrvasi dalam pelnellitian ini adalah digunakan untuk 

melmbuktikan lelbih jauh telntang gambaran kolmpeltelnsi dai dalam sistelm dakwah 

jama’ah tabligh di delsa Parappel. 

3. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. Dolkumeln bisa 

belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya mo lnumelntal dari selelolrang. Dolkumeln yang 

belrbelntuk tulisan missalnya catatan harian, seljarah kelhidupan, celrita dan selbagainya. 

Dolkumeln yang belrbelntuk gambar selpelrti, foltol, gambar hidup, dan lain-lain. Selmelntara 

dolkumeln yang belrbelntuk karya misalnya karya selni, yang dapat belrupa gambar, patung 

dan selbagainya.14 

Adapun telknik dolkumelntasi dalam pelnellitian ini pelnulis butuhkan untuk 

melngumpulkan data dari hal-hal yang dianggap pelrlu selpelrti bukti hasil dari wawancara 

dan olbselrvasi yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti. 

4. Partisipan 

Partisipan melrupakan pelndelkatan Telknik pelngumpulan data yang mellibatkan 

partisipasi aktif subjelk pelnellitian dalam prolsels pelngumpulan data. Cara ini 

 

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet ke-

21; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 329. 
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melmungkinkan pelnelliti untuk melndapatkan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang 

pelngalaman, pandangan dan pelrselpsi data pelnellitian. Selhingga delngan delmikin, pelnelliti 

belrpelran langsung dalam prolsels dakwah jama’ah tabligh. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumeln melrupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan ollelh pelnelliti agar 

mudah dan sistelmatis dalam melngumpulkan data belrdasarkan delngan telknik 

pelngumpulan data yang tellah diteltapkan.15 Adapun instrumeln yang digunakan dalam 

pelnellitian ini, yaitu: 

1. Peldolman Wawancara 

Peldolman wawancara melrupakan instrumeln kunci dalam pelnellitian kualitatif. 

Peldolman wawancara dalam pelnulisan ini belruapa pelrtanyaan-pelrtanyaan yang akan 

diajukan kelpada relspolndeln. Adapun pelrtanyaan telrselbut belrupa pelrtanyaan yang 

melnayakan telntang kolmpeltelnsi dai dalam sistelm jauhlah Jama’ah Tabligh di delsa 

Parappel. 

2. Panduan Olbselrvasi 

Panduan o lbselrvasi digunakan untuk melndukung dan melnguatkan data 

selbellumnya yang belrsumbelr dari wawancara. Selhingga olbselrvasi dalam pelnellitian ini 

adalah digunakan untuk melmbuktikan lelbih jauh telntang gambaran kolmpeltelnsi dai 

dalam sistelm dakwah jama’ah tabligh di delsa Parappel. 

 

15Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

135. 
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3. Dolkumelntasi  

Instrumeln Pelnellitian yang keltiga yaitu dolkumelntasi dimana alat do lkumelntasi 

yang digunakan ollelh pelnelliti yaitu Kamelra dimana suatu alat instrumelnt yang dapat 

digunakan untuk melngumpulkan data belrupa gambar, videlol dan seljelnisnya. Instrumeln 

ini juga dapat digunakan untuk melrelkam suara relspolndeln pada saat wawancara, 

selhingga melmudahkan pelnelliti untuk melnyimpan data atai infolrmasi yang dipelrollelh di 

lapangan.  

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data melrupakan prolsels melncari dan melnyusun data selcara sistelmatis. 

Data yang dipelrollelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

selhingga dapat mudah dipahami dan telmuannya dapat diinfolrmasikan kelpada olrang 

lain.16 Pada prinsipnya meltoldel analisis data adalah salah satu langkah yang ditelmpuh 

ollelh pelnelliti untuk melnganalisis hasil telmuan data yang tellah dikumpulkan mellalui 

meltoldel pelngumpulan data yang tellah diteltapkan. Pada prolsels pelngollahan data, 

digunakan meltoldel kolmparatif.  Meltoldel kolmparatif, yaitu melnganalisa delngan jalan 

melmbanding-bandingkan data atau pelndapat para ahli yang satu delngan yang lainnya 

kelmudian melnarik kelsimpulan. Meltoldel ini juga dapat diartikan selbagai suatu cara yang 

dilakukan delngan melmbandingkan suatu pelmahaman delngan pelmahaman lainnya 

kelmudian belrusaha melnghasilkan kelsimpulan dalam belntuk argumeln pelnulis. Selhingga 

 

16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 

244. 
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dalam pelnellitian ini, pelnulis melmbandingan pelmahaman pelmahaman dari dai melngelnai 

kolmpeltelnsi yang dimiliki dalam belrdakwah. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap relduksi 

data, display data melnyajikan data, dan tahap pelngelcelkan atau klarifikasi kelabsahan 

data.17 

Pelrtama, relduksi data. Data yang dipelrollelh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. Selpelrti tellah dikelmukakan, 

makin lama pelnellitian kel lapangan, maka jumlah data akan selmakin banyak, kolmplelks 

dan rumit. Untuk itu pelrlu selgelra dilakukan analisis data mellalui relduksi data. 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang polkolk, melnfolkuskan 

pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan pollanya dan melmbuang yang tidak pelrlu.18 

Delngan delmikian data yang tellah direlduksi melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan 

melmpelrmudah pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan 

melncarinya bila dipelrlukan. Maka masalah makna data yang telrdiri atas belrbagai 

macam kolntelks dapat telrkuasai dan tidak telnggellam dalam tumpukan data, selpelrti 

belntuk tradisi. Data yang tellah dipelrollelh dari lo lkasi pelnellitian pelnting untuk direlduksi 

untuk melngatur pelnjellasan data selrtta melmudahkan dalam prolsels pelngollahan data lelbih 

lanjut. 

 

17Djam’an Satori dan Aaan Komariah.Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. III; Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 35. 

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet ke-

21; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 338. 
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Keldua, display data. Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya adalah 

melndisplaykan data. Jika dalam pelnellitian kuantitatif pelnyajian data ini dapat dilakukan 

dalam belntuk tablel, grafik, phiel chard, pictolgram dan seljelnisnya. Mellalui pelnyajian data 

telrselbut, maka data telrolrganisasikan, telrsusun dalam polla hubungan, selhingga akan 

selmakin mudah dipahami. 

Delngan melndisplaykan data, maka akan melmudahkan untuk melmahami apa 

yang telrjadi, melrelncanakan kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah difahami 

telrselbut. Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif adalah pelnarikan kelsimpulan dan 

velrifikasi. Kelsimpulan awal yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan belrubah 

bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang melndukung pada tahap pelngumpukan 

data belrikutnya. Teltapi apabila kelsimpulan yang dikelmukakakn pada tahap awal, 

didukung ollelh bukti-bukti yang valid dan kolnsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan 

melngumpulkan data, maka kelsimpulan yang dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang 

kreldibell atau valid. 

Kelsimpulan dalam pelnelltian kualitatif yang diharapkan adalah melrupakan 

telmuan baru yang bellum pelrnah ditelliti atau ditelmukan selbellumnya. Telmuan telrselbut 

dapat belrupa delskripsi atau gambaran suatu olbjelk yang selbellumnya buram/atau samar-

samar, selhingga seltellah ditelliti melnjadi jellas. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, maka pelngellollaan dan telknik analisis data ini 

melmudahkan bagi para pelnelliti dalam melngello lla data yang tellah didapatkan di lapang, 

yang kelmudian dirumuskan untuk melnelmukan selbuah hasil yang dibutuhkan. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 

Sugiyolnol melnyatakan bahwa telknik pelmelriksaan kelabsahan data adalah delrajat 

kelpelrcayaan atas data pelnellitian yang dipelrollelh dan bisa dipelrtanggung jawabkan 

kelbelnarannya. Lelbih lanjut melnjellaskan bahwa untuk pelmelriksaan kelabsahan data 

dalam pelnellitian kualitatif melliputi uji kreldibilitas (creldibility), uji transfelrabilitas 

(transfelrability), uji delpelndabilitas (delpelndability) dan telrakhir uji olbyelktivitas 

(colnfirmability).19 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, pelngujian kelabsahan data digunakan untuk 

melmastikan kelabsahan dan validitas data yang diollah selhingga tidak mellahirkan 

kelsimpulan yang kelliru. 

 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. . h. 

92-93. 
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BAB IV 

KOMPETENSI DAI DALAM SISTEM DAKWAH JAMA’AH TABLIGH 

A. Profil Lokasi Desa Parappe Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 

Mandar Provinsi Sulawesi Barat 

Parappel melrupakan suatu Delsa yang telpatnya belrada di Kelcamatan 

Campalagian Kabupateln Pollelwali Mandar Prolvinsi Sulawelsi Barat. Masyarakat yang 

belrtelmpat tinggal disini melmiliki mata pelncaharian yang belrbelda-belda selpelrti peltani, 

pelngusaha, peldagang, Pelgawai Nelgelri Sipil, pelnsiunan, dan jasa. Walaupun masyarakat 

Parappel melmiliki mata pelncaharian yang belrbelda-belda teltapi diantara melrelka melmiliki 

rasa kelbelrsamaan, goltolng rolyolng, kelrukunan warga, saling tollolng melnollolng selhingga 

melrelka dapat melnciptakan kelharmolnisan antara masyarakat satu delngan yang lainnya. 

Delsa Parappel belrjarak 1km melnuju ibu kolta kelcamatan, 42 km melnuju ibukolta 

Kabupateln dan 200km melnuju ibukolta Prolvinsi Sulawelsi Barat. Luas wilayahnya 

adalah 9,4km delngan batas wilayah selbagai belrikut: 

a. Selbellah Utara belrbatasan delngan Delsa Banua-Baru 

b. Selbellah Timur belrbatasan delngan Delsa Wolnolmulyol 

c. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Delsa Bolndel 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian 

Telrdapat 5 Dusun di Delsa Parappel yang telrdiri dari Dusun Banua, Dusun 

Parappel, Dusun Passairang, Dusun Pajjallungan, dan Dusun Banua-baru.  
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B. Sejarah Jama’ah Tabligh   

1. Sejarah Jama’ah Tabligh Internasional 

Jama’ah Tabligh atau organisasi ini berasal dari India. Pendiri Jamaah 

Tabligh adalah Muhammad Ilyas Kandahlawi, lahir pada tahun 1303 H 

bertepatan dengan tahun 1885 M di desa Kandahlah di kawasan Muzhafar 

Nagar, India. Ia wafat pada tanggal 11 Rajab 1363 H. Nama lengkap beliau ialah 

Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma'il Al-Hanafi Ad-Diyubandi Al-Jisyti Al-

Kandahlawi. 

Jamaah Tabligh ini muncul disebabkan oleh merosotnya nilai-nilai 

keislaman di kalangan umat islam. Maulana Ilyas menyadari bahwa orang-orang 

Islam telah banyak meninggalkan dan melupakan ajaran-ajaran iman. Dia juga 

merasakan bahwa ilmu agama sudah tidak dimaksudkan untuk tujuan agama. 

Maulana Ilyas berpendapat bahwa “ilmu-ilmu sudah tidak berharga karena 

tujuan dan maksud mereka mendapatkannya telah keluar dari jalur semestinya 

dan hasil serta keuntungan dari mengajar ilmu agama mereka itu tidak akan 

tercapai lagi”. Selain itu keadaan umat Islam di India pada waktu itu sedang 

mengalami kerusakan dan bobroknya akidah mereka, dan kehancuran moral. Hal 

ini disebabkan oleh hegemoni budaya Hindu serta gencarnya kristenisasi yang 

dilakukan oleh kolonialisme,umat Islam sangat jarang mendengarkan ceramah 

atau syiar Islam.1 

Di samping itu, juga terjadi pencampuran antara yang baik dan yang 

buruk, antara iman dan syirik. Bukan hanya itu, mereka juga telah melakukan 

pemurtadan yang diawali oleh para misionaris Kristen, di mana Inggris saat itu 

sedang menjajah India. Gerakan misionaris ini didukung Inggris dengan dana 

yang sangat besar. Mereka berusaha membolak-balikkan kebenaran Islam, 

 
1 Rais Muhammad, Naping Hamka, Jamaah Tabligh: Studi Kasus Etnografi Tentang Hirarki 

Dan Pelaksanaan Dakwah Di Masjid Jami Kerung-Kerung Kota Makassar, (2023) Jurnal Jinnsa 

(Jurnal Interdipliner Sosiologi Agama). h. 43. 
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dengan menghujat, meremehkan dan menghina Rasulullah Sallalahu alaihi 

wasallam.  

Muhammad Ilyas berusaha dan berfikir bagaimana cara mengimbangi 

kristenisasi dan mengembalikan kaum Muslimin yang murtad ke dalam 

pangkuan Islam. Hal ini kemudian menguatkan tekadnya untuk berdakwah dan 

bertabligh yang kemudian diwujudkannya dengan membentuk gerakan Jamaah 

Tabligh pada tahun 1926 yang bertujuan untuk mengembalikan orang islam yang 

sudah murtad, dan sebagian ritual islam bercampur baur dengan ajaran agama 

Hindu, oleh karena itu beliau mengajak ke dalam ajaran Islam yang murni, guna 

menata kegiatan ini dibentuklah suatu cara dakwah, yang diambil dan ditafsirkan 

dari ayat al Qur’an surah ali Imran ayat 110 yaitu, “ kamu (umat islam) adalah  

umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh berbuat 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah”.  

Dan ini yang kemudian dikenal dengan gerakan Jamaah 

Tabligh.Maulana Ilyas mengatakan, “Tersingkaplah bagiku usaha dakwah 

tabligh ini dan diresapkan ke dalam hatiku, hasil dari perenungan dan doa 

sepanjang malam sehingga beliau mengatakan kepada orang islam 

sesungguhnya engkau dikeluarkan untuk umat manusia seperti halnya para nabi, 

Nabi Muhammad adalah nabi akhir zaman namun risalah dan ajarannya harus 

tetap ada oleh karena itu umat islam haarus mengambil tanggung jawab dakwah 

dan Tabligh”. Pada kesempatan hajinya yang kedua, Allah membukakan pintu 

hatinya untuk memulai usaha dakwah dan pergerakan agama yang menyeluruh. 

Dia mengakui dirinya lemah, sedangkan usaha dakwahnya merupakan sebuah 

usaha yang besar.Maulana Ilyas berusaha dan berdo’a untuk melaksanakan 

usaha dakwah tersebut. Dia yakin bahwa pertolongan Allah subhanahu Wataala 

akan menyertainya, sehingga dia merasa lega dalam melakukan dakwah. Pada 

tanggal 13 Rabi’ul Akhir 1345, bertepatan pada tanggal 25 september 1926. 

Setelah pulang dari haji beliau memulai usaha dakwah dan mengajak orang lain 

untuk bergabung dalam usaha yang sama yaitu Dakwah.  
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Dia mengajarkan kepada umat islam tentang rukun Islam, seperti 

shahadat, shalat, Zakat, dan naik haji bagi orang yang mampu, serta rukun iman 

yakni iman kepada Allah, iman kepada Nabi dan Rasul, iman kepada malaikat, 

iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada hari kiamat, iman kepada Qada’ dan 

Qadar (takdir baik dan takdir buruk). Pada tahun 1931 M, Maulana Ilyas 

menunaikan ibadah haji yang ketiga ke Tanah Suci Makkah. Kesempatan 

tersebut dipergunakan untuk menemui para tokoh dan pemuka agama india yang 

ada di Arab guna mengenalkan usaha dakwah. Ketika beliau pulang dari haji, 

beliau mengadakan kunjungan ke sebuah desa di Mewat, dengan disertai murid 

dan simpatisan Maulana Ilyas dengan jumlah seratus orang. Dalam kunjungan 

tersebut ia selalu membentuk jamaah-jamaah yang dikirim ke kampung-

kampung untuk berjaulah (berkeliling dari rumah ke rumah) guna 

menyampaikan pentingnya iman dan usaha atas iman. 

Nama Jamaah Tabligh merupakan sebuah sebutan atau identitas bagi 

mereka yang menyampaikan ajaran islam secara berjamaah dan berkelana 

keseluruh daerah dengan intensitas 3 hari, 40 hari dan 4 bulan. Jama’ah ini 

awalnya tidak mempunyai nama, akan tetapi cukup Islam saja. Bahkan 

Muhammad Ilyas mengatakan seandainya aku harus memberikan nama pada 

usaha ini maka akan aku beri nama "gerakan iman". Ada ungkapan terkenal dari 

Maulana Ilyas; ”Aye Musalmano! ‘Wahai umat muslim, jadilah muslim yang  

sempurnah (menunaikan semua rukun dan syari’ah seperti yang dicontohkan 

Rasulullahsallallahu alaihi wasallam)’. Pergerakan ini berdasarkan atas asas 

Islam, dalam prakteknya, mereka berusaha untuk mempelajari dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dapat 

dikatakan tujuan utama pergerakan ini adalah untuk menyebarkan agama Islam 

dan menghidupkan makna-makna yang terkandung di dalam Hadits dan perilaku 

Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam. 

Setelah Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi wafat, kepemimpinan 

Jamaah diteruskan oleh puteranya Syaikh Muhammad Yusuf Kandahlawi. Ia 
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dilahirkan di New Delhi, ia sering berpindah-pindah sekolah untuk mencari ilmu 

dan menyebarkan dakwah dan juga sering pergi ke Saudi Arabia untuk 

menunaikan ibadah haji. Ia wafat di Lahore dan jenazahnya dimakamkan di 

samping orang tuanya di Nizhamuddin New Delhi India. 

Jamaah Tabligh juga tersebar keseluruh dunia, antara lain tersebar di 

Pakistan dan Bangladesh negara-negara Arab dan ke seluruh dunia. Jamaah ini 

mempunyai banyak pengikut dan simpatisan di Suriah, Yordania, Palestina, 

Libanon, Mesir, Sudan, Irak dan Iran. Dakwah mereka telah tersebar di negara-

negara Eropa, Amerika, Asia Tenggara dan Afrika. Mereka memiliki semangat 

dan daya juang tinggi serta tidak mengenal lelah dalam berdakwah, dan pada 

tahun 1978, Liga Muslim Dunia menbantu pembangunan Masjid Jami’ di 

Dewsbury, Inggris, yang kemudian menjadi markas besar Jamaah Tabligh di 

Eropa. Pimpinan mereka disebut Amir atau Jumidar. Jamaah Tabligh juga  

mempunyai tokoh penting yang terkenal antara lain: 

a. Maulana Muhammad Yusuf, putra Maulana Muhammad Ilyas, pengganti  

ayahnya setelah Muhammad Ilyas meninggal dunia. Beliau menyusun kitab  

antara lain Muntakhab Hadits, dan buku panduan khuruj fii sabilillah Menurut  

Al- Qur’an dan Hadits, yang menjadi buku rujukan bagi para pengikut Jamaah 

Tabligh dalam berdakwah. 

b. Maulana Istihyamul Hasan, pemimpin Jama’ah Tabligh setelah Maulana 

Muhammad Yusuf. Ia mengarang buku antara lain: Satu-Satunya Cara  

Memperbaiki Kemerosotan Umat Islam di Zaman ini. 

c. Maulana Zakariya Kandhalawi, beliau lahir 11 Ramadhan 1315 H bertepatan 

pada tanggal 24 Januari 1898 M di kandahla India. Ia adalah keponakan dari 

Maulana Muhammad Ilyas. Maulana Zakariya ini seorang penulis buku aktif.  

Banyak bukunya yang menjadi pedoman bagi para Jamaah Tabligh. Diantara  

buku-bukunya yang sangat terkenal di kalangan Jamaah Tabligh adalah  

Himpunan Fadhailul Amal (keutamaan Amal). Maulana Zakariya Kandhalawi, 

sebagaimana Maulana Ilyas, pamannya, juga punya hubungan yang sangat dekat 
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dengan Syekh Rasyid Ahmad, seorang pembaharu, bahkan menganggapnya 

sebagai mursyidnya. Mursid adalah guru tertinggi dalam  bidang ilmu Tasawwuf 

dan Tarekat. 

d. Maulana Manzhur Nu’mani, Seorang tokoh Jamaah Tabligh yang sangat dekat 

dengan Maulana Muhammad Ilyas. Beliau ini salah seorang anggota pengurus 

Rabithah Alam Islami, sering menyertai Maulana Muhammad Ilyas saat khuruj 

fisabilillah. Ia menyusun buku Malfūdhat Hazhrat Maulana Muhammad Ilyas. 

Buku sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dengan judul Mutiara 

Hikmah Ulama Ahli Dakwah. 

e. Abul Hasan Ali Nadwi, sering bersama Maulana Ilyas. Ia mengarang buku  

antara lain Riwayat hidup Maulana Muhammad Ilyas. Menurut Manzhur 

Nu’mani, Abul Hasan Ali Nadwi mempunyai hubungan khusus dengan Maulana 

Muhammad Ilyas, karena ada hubungan yang erat dalam usaha agama dan 

dakwah antara keluarga Maulana Ilyas dengan keluarga Abul Hasan Ali Nadwi. 

f. Syekh Muhammad Sa’ad al-Kandhalawi, cucu dari Maulana Muhammad 

Yusuf. Ia telah melakukan penyempurnaan buku Muntakhab Hadits Menurut Al-

Qur’an dan Hadits, karangan kakeknya, Maulana Muhamammad Yusuf. 

2.   Sejarah Jama’ah Tabligh Nasional 

Masuknya jamaah tabligh ke Indonesia diperkirakan pada tahun 1952, 

hampir bersamaan dengan di Malaysia yang juga dibawa oleh salah seorang 

tokoh keagamaan jamaah tabligh yang berasal dari India yang dipimpin oleh 

Miaji Isa. Kemudian pada tahun 1974 salah seorang tokoh jamaah tabligh, 

Maulana Lutfurrahman dari Banglades yang ketika datang ke Malaysia juga 

mengadakan tabligh 40 hari ke Indonesia.  

Sesampainya di Jakarta Maulana Lutfurrahman berserta rombongannya 

di sambut baik oleh imam masjid Jami’ Kebon Jeruk, H. Ahmad Zulfakar yang 

sangat terkesan dengan akhlaknya ketika menyampaikan dakwah tidak pernah 

menyinggung masalah politik khilafiyah ataupun memecah belah umat. Setelah 
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menyertai mubaligh tersebut selama 40 hari kemudian H. Ahmad Zulfakar mulai 

aktif bergabung dengan gerakan ini dan membentuk markas jamaah tabligh di 

Indonesia pada tahun 1974.2 

3.  Sejarah Jama’ah Tabligh di Kabupaten Polewali Mandar 

Sejarah gerakan keagamaan Jama’ah Tablig di Polewali Mandar awalnya 

bermula pada tahun 1996-1997. Pada tahun tersebut awalnya mereka ditolak 

oleh masyarakat setempat di Polewali Mandar karena mereka merasa asing 

melihat kelompok tersebut dengan pakaian serba putih dan menggunakan 

serbang beserta janggot. ketika tak lama kemudian mereka berbondong bonding 

ke kejaksaan Polewali Mandar dengan tujuan agar gerakan tersebut ditolak di 

Polewali Mandar. Akan tetapi Kepala kejaksaan terlebih dahulu meneliti 

gerakan tersebut dan mengirim surat ke Majelis Ulama Indonesia ( MUI) pusat 

dan isi surat tersebut menanyakan tentang gerakan Jama’ah Tablig apakah 

kelompok tersebut termasuk aliran sesat. Jawaban MUI pusat pada waktu bahwa 

gerakan tersebut dan pemahaman yang dibawa termasuk ajaran yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

Mulailah pada waktu itu Jama’ah Tablig bergerak dengan dakwanya di 

Polewali Mandar setelah kepala kejaksaan Polewali Mandar memberitakan 

kepada masayarakat bahwa Jama’ah Tablig bukan bagian kelompok sesat, maka 

masyarakat sebagian banyak di Polewali Mandar menerima ajakan tersebut 

karena sudah diyakikan oleh kepala kejaksaan. Awal mula mereka memulai 

dakwah itu berada dikampung tinambung dan terus menerus sampai ke Kec. 

Mapilli bahkan sampai didaerah pegunungan dakwanya tersebar. Dalam gerakan 

dakwahnya mereka berdakwah dengan merangkul para preman dan tokoh agama 

disekitar. Keberhasilan kelompok tersebut mereka berhasil mengajak para 

 
2 Rais Muhammad, Naping Hamka, Jamaah Tabligh: Studi Kasus Etnografi Tentang Hirarki 

Dan Pelaksanaan Dakwah Di Masjid Jami Kerung-Kerung Kota Makassar, (2023). h. 56. 
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preman untuk menjalankan ketaatan kepada Allah swt, dengan mengajak 

menjalankan shalat jama’ah di masjid.  

Tujuan utamanya adalah menjalankan tablig dimasyarakat agar dapat 

mewujudkan cita-cita Rasulullah saw, untuk menentramkan ummat manusia 

menuju kejalan yang diridhai Allah swt, awal mula Jama’ah Tablig didalam 

mendakwakan Islam di Polewali Mandar dengan cara pendekatan sosial dengan 

cara mendekati masyarakat disekitar. Pada saat Jama’ah Tablig diterimah di 

masyarakat mereka memulai misinya dalam mendakwakan Islam dengan cara 

memasuki rumah warga untuk mengajak dalam melaksanakan perintah Allah 

swt.3 

C. Gambaran Sistem Dakwah Jama’ah Tabligh di Desa Parappe Kec. Campalagian  

Belrdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan ollelh pelnelliti pada BAB 1, maka 

pelnelliti akan melndelskripsikan hasil pelnellitian melngelnai Kolmpeltelnsi Dai Dalam 

Sistelm Dakwah Jama’ah Tabligh (Studi Kasus di Delsa Parappel Kelcamatan 

Campalagian) yang mana disajikan hasil wawancara selcara melndalam delngan belbelrapa 

infolrmasi dalam pelnellitian ini. Dimana belrdasarkan hasil olbselrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi yang dilakukan ollelh pelnelliti ditelmukan Kolmpeltelnsi Dai Dalam Sistelm 

Dakwah Jama’ah Tabligh (studi kasus di Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian) 

dilihat dari prolsels dan hasil yang dijellaskan mellalui partisipasi yang dilakukan pelnulis 

dan wawancara dari 5 olrang relspolndeln yaitu 1 olrang annangguru (tokoh agama), 2 

olrang dari Jama’ah Tabligh yang juga melrupakan tolkolh agama di Delsa Parappel, dan 2 

olrang dari masyarakat atau warga delsa Parappel Kelcamatan Campalagian. 

 
3 RUSMAN, 2020, Pemahaman Jamaah Tabligh Tentang Nafkah Keluarga Dan Implikasinya 

Terhadap Pemenuhan Hak Istri Di Polewali Mandar.  
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Terdapat ciri khas strategi dakwah jamaah tabligh dalam meningkatkan 

pemahaman agama meliputi dakwah terhadap anak muda dan dakwah terhadap 

masyarakat antara lain: melalui dakwah formal dan dakwah non formal. Dikatakan 

dakwah formal adalah dakwah dengan melalui kursus-kursus anak muda yaitu: kursus 

Agama anak muda, mengadakan siaran radio untuk anak muda yaitu: suara cermin 

mu’min, suara Islam dan kemasyarakatan, suara pustaka dan pendidikan, suara 

kekeluargaan, dan lain-lainnya, dan mengadakan pengajian di masjid untuk anak muda 

yaitu: mengajar pengajian anak muda, mengajar cara memebaca khatbah dan azan, 

mengajar kitab kuning. Sedangkan dakwah non formal bagi para jamaah tabligh adalah 

dengan menyiapkan diri untuk membantu dan memberi saran kepada pemuda dan 

masyarakat yang mengalami masalah tentang agama dan lain-lain yaitu: mengadakan 

silaturahmi antara jamaah tabligh sama anak muda dan masyarakat, mengadakan 

pertolongan dalam bentuk material. Hal tersebut dilakukan agar anak muda dan 

masyarakat lebih mengetahui dan memahami ajaran agama Islam. 

Teori gerakan sosial dakwah jamaah tabligh keagamaan memiliki keyakinan 

bahwa agama Islam  harus  dipertahankan  hal  ini disebabkan  karena  kemunduran  

umat  Islam  yang banyak  meninggalkan  ajaran  agama.  Gerakan  jamaah  tabligh  

muncul  dengan  tujuan untuk  membawa  kembali  umat  Islam  ke  dalam  ajaran  

agama,  untuk  mencapai  tujuan tersebut gerakan jamaah tabligh memiliki strategi yang 

berbeda dari gerakan keagamaan pada umumnya. Gerakan jamaah tabligh tidak 

menggunakan teknologi dalam kegiatanya dan  menggunakan  cara  tradisional  

sebagaimana  yang  diperintahkan  Rasulullah  dengan berdakwah  dari  satu  tempat  

ke  tempat  lain.  Oleh  karena  itu, gerakan  jamaah  tabligh tersebar diberbagai wilayah 

salah satunya di Masjid Nurul Muttaqin Parappe yang  menjadi markas pusat gerakan 
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jamaah tabligh Kabupaten Poelwali Mandar. Masjid Nurul Muttaqin Parappe bertugas 

untuk mengoordinir gerakan jamaah tabligh tersebut untuk  menjalankan  kegiatan  rutin  

baik  musyawarah  dan  Khuruj  sebagaimana  yang menjadi arahan dari pusat gerakan 

jamaah tabligh di India. 

Adapun gambaran sistelm dakwah jama’ah tabligh di Delsa Parappel Kelcamatan 

Campalagian belrdasarkan dari partisipasi dan wawancara pelnelliti kelpada infolrman 

delngan melmbelrikan pandangan belrbelda-belda dalam melnyikapi bagaimana sistelm 

dakwah jama’ah tabligh di Delsa Parappel Kelc. Campalagian. Belrikut hasil 

wawancara delngan Imam Masjid Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian. 

Ng Ilham S.Ip Imam Masjid yang melnyatakan bahwa: 

Dakwah yang melrelka lakukan itu sangat luar biasa datang melnjumpai umat, 
melnjumpai saudara seliman melrelka delngan pelnuh hikmah kelbijaksanaan 
melngajak delngan tutur kata yang baik. Melrelka tidak diundang tapi karelna 
dolrolngan iman melrelka datang melngingatkan dan melngajak manusia taat kelpada 
Allah, yang belrkelsan bagi saya itu melrelka dakwah delngan pelnuh kelsaba ran dan 
khidmat kadang melrelka awal-awal dakwah di parappel itu dicaci tapi selkarang 
masyarakat sudah paham dan melnelrima.4 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dakwah yang dilakukan oleh kelompok 

ini sangat inspiratif dan penuh dedikasi. Mereka mendatangi umat tanpa diundang, 

didorong oleh iman untuk mengajak orang lain taat kepada Allah. Pendekatan mereka 

yang penuh hikmah dan kebijaksanaan tercermin dalam cara mereka berbicara, 

menggunakan tutur kata yang baik untuk menarik perhatian dan hati masyarakat. 

Meskipun awalnya mereka menghadapi tantangan dan cemoohan, semangat mereka 

untuk terus berdakwah menunjukkan keteguhan dan komitmen yang luar biasa. 

 
4 Wawancara dengan Ng Ilham S.P selaku Imam Masjid Desa Parappe Kecamatan 

Campalagian, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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Seiring berjalannya waktu, upaya dakwah ini mulai membuahkan hasil. 

Masyarakat yang dulunya skeptis kini semakin memahami dan menerima pesan-pesan 

yang disampaikan. Kesabaran dan khidmat para pendakwah dalam menjalankan 

tugasnya telah menciptakan perubahan positif dalam persepsi masyarakat. Hal ini 

menegaskan bahwa dakwah yang dilakukan dengan tulus dan penuh kesabaran dapat 

mengubah pandangan orang dan menciptakan lingkungan yang lebih rukun dan seiman. 

Hal selnada juga disampaikan ollelh salah satu jama’ah tabligh belrnama Ustadz 

Mukhlis yang melnyatakan bahwa: 

Dakwah Jama’ah Tabligh di delsa Parappel itu masih klasik, yaitu melnjumpai umat 
selcara langsung, bukannya tidak ingin melnggunakan meldia dalam belrdakwah 
teltapi kami melncolntolh dakwah nubuah. Selbagaimana Nabi dan para sahabat 
belrdakwah yang langsung melnjumpai umatnya dan dakwah selcara langsung juga 
utnuk melmpelrelrat tali pelrsaudaraan selsamel umat. Adapula stratelgi dakwah 
Jama’ah Tabligh yang dilakukan ialah selbellum belrtindak melrelka ini mellakukan 
musyawarah telrlelbih dahulu seltellah itu melmbelntuk kellolmpolk dakwah dan 
melmutuskan peltugas - peltugas telrkait, mulai dari prolgram sampai khidmat.”5 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Dakwah Jama’ah Tabligh di desa 

Parappe mengedepankan pendekatan klasik dengan bertemu langsung dengan umat. 

Meskipun tidak menolak penggunaan media modern, mereka lebih memilih metode 

yang dicontohkan oleh Nabi dan para sahabat. Melalui interaksi langsung, tujuan 

mereka adalah mempererat tali persaudaraan dan membangun hubungan yang lebih 

kuat dalam komunitas. Pendekatan ini juga dianggap lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan agama dan memahami kebutuhan umat secara langsung. 

Dalam pelaksanaannya, Jama’ah Tabligh mengutamakan musyawarah sebelum 

melangkah lebih jauh. Proses ini penting untuk merumuskan strategi dakwah yang tepat 

dan membentuk kelompok-kelompok kecil yang akan bertugas. Setiap kelompok 

 
5 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis selaku jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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ditugaskan untuk menjalankan program-program yang telah disepakati, mulai dari 

penyampaian pesan hingga pelaksanaan kegiatan sosial. Dengan demikian, dakwah 

tidak hanya terfokus pada aspek spiritual, tetapi juga berupaya menjawab kebutuhan 

sosial masyarakat sekitar. 

Hal ini juga disampaikan ollelh jama’ah tabligh yang belrnama Ustadz Basri Bara 

(Pimpinan Polndolk Tahfidz Darul Iman Wal Istiqamah) yang melngatakan bahwa: 

Dakwah yang dilakukan ollelh Jama’ah Tabligh itu dari pintu kel pintu melnjumpai 
saudara seliman melskipun selkarang sudah ada meldia untuk kita pakai dakwah 
teltapi kita teltap mellakukan dakwah pintu kel pintu kita tidak melno llak meldia 
bahkan ulama kita di Pakistan sellalu melngatakan jangan mudah untuk 
melnyalahkan selselolrang apabila selselolrang melnyampaikan agama jangan mudah 
untuk melnyalahkan teltapi sistelm dakwah yang dilakukan Jama’ah Tabligh dari 
dulu sampai selkarang bellum ada pelrubahan karelna dia melrelka belrmanhaj ataupun 
melngikuti cara awal nabi untuk melmbuat usaha dakwah yaitu dari pintu kel pintu, 
rumah kel rumah, gang kel gang, dan lo lrolng kel lolrolng. Kelmudian diajaknya 
melrelka 3 hari. Adapun dakwah yang dibuat saudara kita di meldso ls dan lain 
selbagainya kita tidak melnafikan, tidak melmbelnci dan kita tidak mellarang bahkan 
ada Jama’ah Tabligh yang aktif belrdakwah mellalui meldia solsial selpelrti dari 
Sulaiman dan lain selbagainya.6 

Prnyataan di atas menjelaskan bahwa Dakwah Jama’ah Tabligh mengusung 

metode dari pintu ke pintu dalam menjumpai saudara seiman, meskipun ada berbagai 

media modern yang dapat digunakan. Pendekatan ini mencerminkan komitmen mereka 

untuk mengikuti jejak Nabi, yang melakukan dakwah secara langsung dengan 

mendatangi rumah-rumah, gang-gang, dan lorong-lorong. Dengan cara ini, mereka 

berupaya menjalin hubungan lebih dekat dan personal dengan umat, sehingga pesan 

agama dapat disampaikan secara efektif. Meskipun ada kritikan terhadap metode ini, 

ulama dari Pakistan mengingatkan untuk tidak mudah menilai orang yang berdakwah 

dengan cara yang berbeda. 

 
6 Wawancara dengan Ustadz Basri Bara (Pimpinan Pondok Tahfidz Darul Iman Wal 

Istiqamah) selaku jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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Meskipun Jama’ah Tabligh mengedepankan dakwah langsung, mereka tidak 

menutup diri terhadap perkembangan zaman. Beberapa anggota aktif berdakwah 

melalui media sosial, menggabungkan pendekatan tradisional dengan inovasi modern. 

Dengan demikian, mereka menciptakan ruang bagi berbagai metode dakwah, tanpa 

saling menafikan. Dalam konteks ini, Jama’ah Tabligh tetap berpegang pada prinsip 

awal sambil beradaptasi dengan cara-cara baru yang muncul, menjaga esensi dakwah 

sekaligus memperluas jangkauannya. 

Hal ini juga disampaikan ollelh salah satu masyarakat di Delsa Parappel yang 

belrnama bapak Idris melnyatakan bahwa: 

Dakwah yang dilakukan ollelh Jama’ah Tabligh di Parappel itu adalah telrjun 
langsung kelpada kami masyarakat karelna melrelka belnar-belnar melnganggap kami 
selbagai saudara seliman, melrelka ajak kami kel masjid melndelngar celramah 
kelmudian ada juga agelnda melrelka itu belrkumpul mellingkar sharing pelngeltahuan 
agama.7 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dakwah yang dilakukan oleh Jama’ah 

Tabligh di Parappe sangat berfokus pada interaksi langsung dengan masyarakat. 

Mereka mendekati sebagai saudara seiman, mengajak untuk berkumpul di masjid dan 

mendengarkan ceramah yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama. 

Dengan pendekatan yang hangat dan bersahabat, Jama’ah Tabligh berusaha menjalin 

hubungan yang erat, sehingga mereka merasa dihargai dan diperhatikan dalam proses 

pembelajaran agama. 

Selain ceramah, Jama’ah Tabligh juga mengadakan agenda pertemuan dalam 

bentuk melingkar, di mana mereka dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman 

mengenai agama. Kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan untuk mendalami 

ajaran Islam, tetapi juga menciptakan ruang diskusi yang mendalam dan terbuka. 

 
7 Wawancara dengan bapak Idris selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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Melalui metode ini, mereka berupaya membangun komunitas yang saling mendukung 

dalam mengamalkan ajaran Islam, sehingga dakwah tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga memberdayakan umat untuk lebih aktif dalam praktik keagamaan. 

Hal ini juga disampaikan ollelh masyarakat lain di Delsa Parappel yang belrnama 

Abd Rahman melnyatakan bahwa: 

Sistelm jama’ah tabligh yang pelrnah khuruj di parappel adalah delngan cara 
melngadakan pelngajian kitab fadhillah amal seltellah shollat fardhu kelmudian 
langsung telrjun kel rumah rumah masyarakat yang ada di delsa Parappel.8 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Sistem Jama’ah Tabligh di Parappe 

mencakup pengajian kitab Fadhillah Amal setelah melaksanakan sholat fardhu. 

Pengajian ini berfungsi untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang amal 

dan ibadah, serta mendorong umat untuk meningkatkan kualitas spiritual mereka. 

Melalui pengajian ini, jama’ah berusaha menanamkan pentingnya beramal baik dalam 

kehidupan sehari-hari dan membangun kesadaran akan tanggung jawab sebagai umat 

Islam. 

Setelah pengajian, anggota Jama’ah Tabligh langsung terjun ke rumah-rumah 

masyarakat di desa Parappe. Pendekatan ini memungkinkan mereka untuk menjalin 

komunikasi yang lebih personal dengan warga, mendengarkan kebutuhan dan 

pertanyaan mereka mengenai agama. Dengan cara ini, dakwah menjadi lebih relevan 

dan kontekstual, karena dilakukan dalam suasana akrab dan bersahabat. Selain itu, 

interaksi langsung ini juga memperkuat rasa kebersamaan dan persaudaraan di antara 

umat Islam di desa Parappe. 

 
8 Wawancara dengan Abd Rahman selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 

2024 
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Gambaran sistelm dakwah yang dilakukan ollelh Jama’ah Tabligh di delsa Parappe l 

melrelka selbut delngan khuruj fi sabilillah juga biasa diselbut delngan kelluar di jalan Allah 

maksudnya yaitu melluangkan waktu untuk ibadah delngan belrdakwah kelpada manusia 

dalam tujuan islahun nafsy melmpelrbaiki diri karelna pada hakikatnya selkollelrasi delngan 

citra dai melsti o lrang yang mellakukan dakwah helndaknya melmpunyai citra di 

masyarakat selpelrti dikelnal selbagai olrang yang giat belramal, masyarakat lelbih 

melndelngar dakwah ajakan sollat ollelh ahli ibadah dibandingkan dakwah ajakan sollat 

ollelh olrang yang dia selndiri tidak melnelgakkan ibadah.  

Jama’ah Tabligh melnjumpai umat delngan pelnuh hikmah dan kelbijaksanaan, 

melngajak delngan tutur kata yang baik. Melrelka dakwah delngan kelsabaran dan khidmat, 

melskipun awalnya selring dicaci, kini masyarakat sudah paham dan melnelrima. 

Melncolntolh dakwah selbagaimana yang dilakukan nabi SAW dan para sahabat, melrelka 

melnjumpai umat selcara langsung, melngikrami saudara seliman melmpelrelrat tali 

pelrsaudaraan selsama umat. Stratelgi dakwah melrelka mellibatkan musyawarah, 

pelmbelntukan kellolmpolk, dan pelnugasan peltugas selrta melmbelntangkan takazah kelpada 

yang lain selbagai kelselmpatan belramal.  

Dakwah mellalui pintu kel pintu melrupakan dakwah nubuwah, melrelka 

melmpelrtahankan tradisi dakwah Maulana Ilyas, delngan melmahami bahwa dakwah 

mellalui meldia solsial juga pelnting, teltapi intinya teltap melnjumpai umat selcara langsung. 

Dakwah melrelka di Parappel telrjun langsung kelpada masyarakat, melnganggap melrelka 

selbagai saudara seliman, melngajak kel masjid, dan melngadakan pelngajian selrta sharing 

pelngeltahuan agama. 
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Selpanjang pelngamatan pelnelliti selbagai partisipatolris bahwa mengenai sistem dakwah 

Jamaah Tabligh: 

1. Konsep Dasar:  

a. Dakwah dipahami sebagai kewajiban setiap Muslim, bukan hanya Ulama 

atau dai profesional. 

b. Menekankan pentingnya “tabligh” atau menyampaikan pesan Islam, 

sekecil apapun pengetahuan yang dimiliki. 

c. Fokus pada enam sifat utama: keyakinan pada kalimat tauhid, 

kekhusyukan dalam shalat, ilmu dan zikir, memuliakan sesama Muslim, 

ikhlas dalam niat, dan dakwah/tabligh. 

2. Metode Khuruj:  

a. Khuruj 3 hari: Biasanya dilakukan setiap bulan, cocok untuk pemula. 

b. Khuruj 40 hari: Dilakukan setahun sekali, untuk pendalaman dan 

penguatan iman. 

c. Khuruj 4 bulan: Biasanya dilakukan sekali seumur hidup, sering kali ke 

luar negeri. 

d. Selama khuruj, dai tidur di masjid, memasak bersama, dan fokus pada 

ibadah serta dakwah. 

3. Jaulah (Berkeliling):  

a. Terbagi menjadi dua tim: tim dalam masjid dan tim luar masjid. 

b. Tim luar mengunjungi rumah-rumah, toko, atau tempat umum untuk 

mengajak orang ke masjid. 

c. Tim dalam menyambut tamu dan memberikan penjelasan tentang Islam 

dan kegiatan dakwah. 
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d. Ada pembagian tugas: amir (pemimpin rombongan), mutakallim (juru 

bicara), dan khadim (pelayan). 

4. Ta'lim (Pengajaran):  

a. Dilakukan di masjid dan di rumah-rumah. 

b. Kitab utama yang dibaca adalah Fadhail A'mal karya Maulana Zakariya 

Kandhalawi. 

c. Topik meliputi keutamaan shalat, zikir, tabligh, dan kisah-kisah sahabat 

Nabi. 

5. Bayan (Ceramah):  

a. Biasanya singkat, sekitar 15-30 menit. 

b. Menggunakan bahasa sederhana dan fokus pada motivasi beramal. 

c. Sering menggunakan metode targhib (motivasi) dan tarhib (peringatan). 

6. Musyawarah:  

a. Dilakukan setiap hari, biasanya setelah shalat Subuh. 

b. Membahas kegiatan harian, pembagian tugas, dan evaluasi. 

c. Keputusan diambil berdasarkan konsensus, bukan voting. 

7. Zikir dan Ibadah:  

a. Menekankan pentingnya tahajud, dengan target minimal 2 rakaat setiap 

malam. 

b. Mendorong tilawah Al-Quran minimal 1 juz per hari. 

c. Zikir pagi dan petang dilakukan bersama-sama. 

8. Ikram (Pelayanan):  

a. Konsep “khidmat” atau melayani dianggap sebagai bentuk ibadah. 
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b. Termasuk memasak, membersihkan masjid, mencuci pakaian anggota 

lain. 

c. Bertujuan menumbuhkan kerendahan hati dan semangat gotong royong. 

 

 

9. Dakwah Fardiyah:  

a. Setiap anggota didorong untuk membentuk “halaqah” atau kelompok 

kecil di lingkungannya. 

b. Mengajak keluarga dan tetangga untuk shalat berjamaah di masjid. 

c. Mengadakan ta’lim rutin di rumah masing-masing. 

10. Masturat (Dakwah untuk Wanita):  

a. Program khusus 3 hari untuk wanita, biasanya di rumah salah satu 

anggota. 

b. Fokus pada peran wanita dalam mendidik anak dan mendukung suami 

dalam dakwah. 

c. Kegiatan meliputi ta’lim, zikir, dan diskusi tentang masalah-masalah 

kewanitaan dalam Islam. 

11. Ijtima (Pertemuan Besar):  

a. Biasanya diadakan setahun sekali di tingkat nasional atau internasional. 

b. Dihadiri ribuan hingga dai. 

c. Acara meliputi bayan (ceramah) akbar, pembagian kelompok khuruj, 

dan doa bersama. 

12. Tasykil (Pembentukan Kelompok):  

a. Ada target harian untuk mengajak orang baru ikut khuruj. 
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b. Menggunakan pendekatan personal dan lemah lembut. 

c. Menekankan pentingnya usaha mengajak, bukan hasil. 

13. Adab dan Akhlak:  

a. Menekankan pentingnya akhlak dalam berdakwah, seperti sabar, lemah 

lembut, dan menghormati orang lain. 

b. Menghindari perdebatan teologis atau fiqhiyah. 

c. Fokus pada praktik, bukan teori. 

14. Non-Politik:  

a. Secara tegas menghindari pembahasan politik praktis. 

b. Menekankan perbaikan individu akan berdampak pada perbaikan 

masyarakat dan negara. 

15. Pendanaan Mandiri:  

a. Setiap peserta khuruj membiayai dirinya sendiri. 

b. Ada konsep nisab atau standar minimal harta untuk bisa ikut khuruj 40 

hari atau 4 bulan. 

c. Tidak menerima sumbangan dari lembaga atau pemerintah untuk 

menjaga independensi. 

Sistem dakwah ini dirancang untuk bisa dijalankan oleh siapa saja, dari berbagai 

latar belakang pendidikan dan sosial. Penekanannya pada praktik langsung dan 

perbaikan diri diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam masyarakat secara 

luas. 

Lebih lanjut mengenai konsep dasar dakwah Jama’ah Tabligh seperti yang 

diamati peneliti sebagai partisipator bahwa: 

1. Dakwah sebagai Kewajiban Universal:  
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a. Jamaah Tabligh meyakini bahwa dakwah adalah kewajiban setiap 

Muslim, bukan hanya tugas ulama atau dai profesional. 

b. Mereka mengacu pada hadits Nabi Muhammad SAW: “Sampaikan 

dariku walau satu ayat” (HR. Bukhari). 

c. Konsep ini mendorong setiap anggota, terlepas dari latar belakang 

pendidikan atau status sosial, untuk aktif berdakwah. 

2. Fokus pada Enam Sifat Utama (Enam Prinsip):  

a. Keyakinan pada Kalimat Tauhid (Kalimah Thayyibah):  

a) Menekankan pemahaman dan pengamalan “La ilaha illallah, 

Muhammadur Rasulullah”. 

b) Bertujuan untuk memperkuat aqidah dan menghilangkan syirik dalam 

segala bentuknya. 

b. Kekhusyukan dalam Shalat:  

a) Mendorong pelaksanaan shalat dengan konsentrasi penuh dan tepat 

waktu. 

b) Menekankan pentingnya shalat berjamaah di masjid. 

c. Ilmu dan Zikir:  

a) Menggabungkan pencarian ilmu agama dengan praktik zikir. 

b) Menekankan pentingnya membaca Al-Quran, hadits, dan kitab-kitab 

ulama. 

d. Memuliakan Sesama Muslim (Ikramul Muslimin):  

a) Mengajarkan untuk menghormati dan melayani sesama Muslim. 

b) Menekankan pentingnya persaudaraan dalam Islam. 

e. Meluruskan Niat (Tashihun Niyah):  
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a) Mendorong anggota untuk memurnikan niat dalam setiap amal ibadah. 

b) Mengajarkan untuk menghindari riya' (pamer) dan sum'ah (mencari 

popularitas). 

 

f. Dakwah dan Tabligh:  

a) Mengajak orang lain untuk kembali ke jalan Allah. 

b) Menekankan pentingnya usaha dalam berdakwah, bukan hasil. 

3. Konsep Ishlah (perbaikan diri):  

a. Meyakini bahwa perbaikan umat dimulai dari perbaikan individu. 

b. Mendorong anggota untuk introspeksi dan evaluasi diri secara terus-

menerus. 

4. Pendekatan Non-Konfrontatif:  

a. Menghindari perdebatan teologis atau fiqhiyah. 

b. Fokus pada ajakan yang lemah lembut dan penuh hikmah. 

5. Prioritas pada Amal:  

a. Menekankan pentingnya praktik langsung daripada teori. 

b. Mendorong anggota untuk segera mengamalkan ilmu yang diperoleh. 

6. Konsep Tawakkal (Berserah Diri):  

a. Mengajarkan untuk berusaha maksimal dalam dakwah, namun 

menyerahkan hasil kepada Allah. 

b. Menekankan bahwa hidayah adalah hak prerogatif Allah. 

7. Konsep Khuruj (Keluar) untuk Dakwah:  

a. Meyakini pentingnya meluangkan waktu khusus untuk fokus pada 

ibadah dan dakwah. 
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b. Menganggap khuruj sebagai “madrasah bergerak” untuk perbaikan diri. 

Tetapi meskipun memiliki metode dakwah yang khas seperti khuruj, 

Jamaah Tabligh melakukan kontekstualisasi dalam penerapannya, 

menyesuaikan dengan kondisi sosial-budaya setempat. 

8. Penekanan pada Sunnah Nabi:  

a. Mendorong anggota untuk menghidupkan sunnah Nabi dalam setiap 

aspek kehidupan. 

b. Fokus pada sunnah-sunnah yang berkaitan dengan ibadah harian dan 

muamalah. 

9. Konsep Syura (Musyawarah):  

a. Menekankan pentingnya pengambilan keputusan melalui musyawarah. 

b. Menghindari kepemimpinan yang otoriter atau kultus individu. 

10. Universalitas Dakwah:  

a. Meyakini bahwa pesan Islam relevan untuk semua orang, di semua 

tempat, dan di segala zaman. 

b. Mendorong anggota untuk berdakwah lintas budaya dan geografis. 

c. Konsep Akhirat sebagai Tujuan Utama:  

d. Menekankan bahwa tujuan akhir dari semua usaha dakwah adalah 

mencapai ridha Allah dan kebahagiaan di akhirat. 

e. Mendorong zuhud (kesederhanaan) dalam urusan duniawi. 

Peneliti melihat konsep-konsep dasar diatas membentuk fondasi ideologis dan 

metodologis dakwah Jamaah Tabligh. Mereka meyakini bahwa dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, setiap Muslim dapat berkontribusi dalam perbaikan diri dan 

masyarakat, serta menghidupkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Peneliti menyimpulkan bahwa dakwah yang dilakukan ollelh Jama’ah Tabligh di 

delsa Parappel sangat luar biasa, melrelka melnjumpai umat delngan pelnuh hikmah dan 

kelbijaksanaan, melngajak delngan tutur kata yang baik. Melskipun tidak diundang, 

dolrolngan iman melrelka melmimpin melrelka untuk datang melngingatkan dan melngajak 

manusia taat kelpada Allah. Melrelka dakwah delngan kelsabaran dan khidmat, melskipun 

awalnya selring dicaci, kini masyarakat sudah paham dan melnelrima.  

Delngan Melncolntolh dakwah nabi dan para sahabat, para Jama’ah Tabligh 

melnjumpai umat selcara langsung, melmpelrelrat tali pelrsaudaraan selsama umat. Dan 

stratelgi dakwah melrelka mellibatkan asas musyawarah, pelmbelntukan kellolmpolk, dan 

pelnugasan peltugas. Dari pintu kel pintu Jama’ah Tabligh melnyampaikan dakwah, 

melmpelrtahankan tradisi dakwah Maulana Ilyas, delngan melmahami bahwa dakwah 

mellalui meldia solsial juga pelnting, teltapi kita teltap melmiliki kelharusan umtuk 

melnjumpai umat selcara langsung. Dakwah Jama’ah Tabligh di Parappel telrjun langsung 

kelpada masyarakat, melnganggap melrelka selbagai saudara seliman, melngajak kel masjid, 

dan melngadakan pelmbahasan iman dan amal shalih selrta sharing pelngeltahuan agama. 

D. Kompetensi dai dalam sistem dakwah Jama’ah Tabligh Desa Parappe Kecamatan 

Campalagian 

Kompetensi dai adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang dai (pendakwah) untuk dapat 

melaksanakan tugas dakwahnya secara efektif sesuai dengan sistem yang dianut oleh 

komunitas, kelompok, dan keyakinannya. 

Gerakan Jamaah Tabligh memiliki sistem dan pendekatan khas dalam aktivitas 

dakwahnya. Secara tata bahasa, dari segi keanggotaan, sebagian besarnya adalah 
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anggota tetap, dan di masyarakat dikenal sebagai jamai; dari segi kontribusi, semua 

anggotanya adalah pendakwah. Ini berarti bahwa semua disiplin Kristiani yang 

bersangkutan pergi ke tempat-tempat tugas menurut daur hidup pendakwah, sedangkan 

dari pemahaman umum, seorang mubaligh adalah seorang yang memiliki kelulusan dan 

gelar kajian agama. Sistem ini didasarkan pada asas dzikr adalah kewajiban setiap 

Muslim, sesuai dengan Sunnah Nabi SAW: ”Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat”. 

Kompetensi dai dalam system dakwah Jamaah Tabligh berdasarkan partisipasi 

dan sumber data yang diperoleh peniliti adalah : 

1. Pemahaman terhadap Ushul Al-Sittah (Enam Prinsip Utama) 

Seorang dai Jamaah Tabligh diharapkan memiliki pemahaman mendalam dan 

penghayatan terhadap enam prinsip yang menjadi dasar gerakan dakwah 

mereka, yaitu: 

a) Kalimat Tauhid: La ilaha illallah Muhammad Rasulullah 

b) Melaksanakan shalat dengan penuh kekhusyukan dan kerendahan hati 

c) Memperdalam ilmu agama dan memperbanyak dzikir 

d) Memuliakan sesama muslim (Ikramul Muslimin) 

e) Meluruskan niat dalam setiap amal perbuatan (Tashihun Niyyah) 

f) Aktif dalam menyampaikan risalah Islam melalui dakwah dan tabligh 

2. Kefasihan dalam Kitab Fadhail Amal 

Kitab Fadhail Amal karya Maulana Muhammad Zakariya al-Kandahlawi 

menjadi rujukan utama. Dai diharuskan menguasai isi kitab ini yang 

mencakup: 
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a) Keutamaan membaca dan memahami Al-Qur'an 

b) Nilai spiritual dari shalat 

c) Manfaat dzikir dalam kehidupan muslim 

d) Keutamaan berdakwah dan menyampaikan ajaran Islam 

e) Kisah inspiratif para sahabat Nabi 

f) Refleksi atas kemunduran umat dan langkah-langkah pemulihannya 

3. Kemahiran Berbicara dalam Bayān (Ceramah) 

Para dai dilatih untuk menyampaikan pesan agama secara lisan dengan gaya 

khas Jamaah Tabligh, yang ditandai dengan: 

a) Penekanan pada ajaran-ajaran Islam yang mendasar 

b) Menghindari tema-tema kontroversial seperti khilafiyah fiqh 

c) Bahasa yang mudah dicerna dan membumi 

d) Dorongan kepada pendengar untuk segera mengamalkan ajaran Islam 

4. Kemampuan dalam Melaksanakan Khurūj (Keluar di Jalan Allah) 

Khurūj merupakan metode inti dalam dakwah Jamaah Tabligh. Seorang dai 

diharapkan mampu: 

a) Menyisihkan waktu secara sukarela untuk kegiatan dakwah selama 3 hari, 40 

hari, atau 4 bulan 

b) Melibatkan diri dalam musyawarah atau syūrā saat khurūj 

c) Melakukan jaulah atau kunjungan ke rumah-rumah warga 
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d) Mengajak masyarakat untuk datang ke masjid dan mendengarkan ceramah 

5. Keterlibatan dalam Ta'līm wa Ta'allum (Belajar dan Mengajar) 

Seorang dai juga dituntut untuk: 

a) Rutin mengikuti kegiatan ta'līm baik di masjid maupun di rumah 

b) Mempelajari literatur pilihan yang digunakan oleh Jamaah Tabligh 

c) Menyebarkan ilmu yang telah diperoleh kepada orang lain 

6. Pembentukan Akhlak dan Kepribadian 

Aspek akhlak merupakan elemen sentral dalam dakwah. Ciri kepribadian yang 

ditekankan meliputi: 

a) Kesederhanaan dalam berpakaian, makan, dan gaya hidup 

b) Kesabaran serta ketahanan dalam menghadapi tantangan dakwah 

c) Menghindari perdebatan dan permusuhan 

d) Mengutamakan semangat melayani sesama (khidmat) 

e) Menghormati ulama dari beragam latar belakang 

Adapun strategi pengembangan kompetensi dai Jama’ah Tabligh meliputi : 

1. Melalui Pendidikan Informal 

Penguatan kapasitas dai dilakukan melalui: 

a) Pertemuan rutin seperti ijtimā’ mingguan, bulanan, dan tahunan 

b) Kegiatan evaluatif seperti jor 

c) Mendengarkan dan mengambil pelajaran dari pengalaman dai senior 
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2. Pendekatan Praktis dalam Pembelajaran 

Kemampuan dai diasah melalui: 

a) Praktik langsung di lapangan (learning by doing) 

b) Bimbingan intensif dari dai yang lebih berpengalaman 

c) Pergantian peran dalam kelompok khurūj untuk penguatan skill 

3. Penerapan Sistem Nishāb (Manajemen Waktu) 

Pembagian waktu dijalankan secara proporsional, mencakup: 

a) Waktu untuk ibadah individu 

b) Waktu khusus untuk dakwah 

c) Waktu bagi keluarga dan pekerjaan 

d) Waktu untuk pelayanan sosial kepada sesama 

Teori citra dai menekankan pentingnya persepsi publik terhadap sosok 

pendakwah sebagai penentu utama efektivitas penyampaian pesan dakwah. Citra yang 

terbentuk berasal dari kombinasi berbagai unsur seperti kredibilitas, kemampuan, 

pengaruh personal (kharisma), serta konsistensi antara perkataan dan perbuatan.  

Ketika kompetensi dai Jamaah Tabligh dianalisis berdasarkan teori ini, tampak 

beberapa karakteristik menonjol yang membedakan mereka dari dai pada umumnya. 

Yaitu : 

1. Kredibilitas: Keteladanan yang Nyata 

Dai dalam Jamaah Tabligh membangun kepercayaan publik bukan dengan 

menyandarkan diri pada prestasi akademik atau retorika tinggi, melainkan dengan 
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menunjukkan kehidupan yang selaras antara ajaran dan tindakan. Kesederhanaan dan 

keistiqamahan mereka dalam berperilaku sehari-hari membentuk fondasi kredibilitas. 

Dalam pandangan teori citra, kredibilitas semacam ini lebih bermakna karena 

menunjukkan ketulusan dan kesungguhan. 

Pemahaman dan pengamalan terhadap Ushul Al-Sittah bukan hanya menjadi 

wawasan teoritis, tetapi benar-benar diwujudkan dalam sikap dan perilaku mereka. 

Inilah yang menjadi magnet kepercayaan dari mad’u, karena mereka melihat bukti 

nyata, bukan sekadar kata-kata. 

2. Integritas: Kesesuaian antara Ajaran dan Praktik 

Dalam kerangka teori citra, integritas dilihat sebagai harmoni antara ucapan dan 

tindakan. Jamaah Tabligh menekankan pentingnya akhlak, seperti kesederhanaan gaya 

hidup, yang menjadi bagian dari dakwah itu sendiri. Komitmen dai untuk khurūj 

berdakwah dengan pengorbanan waktu, tenaga, dan harta adalah bentuk nyata dari 

integritas tersebut. 

Menjauh dari konflik dan perdebatan juga menjadi cerminan pengendalian diri 

yang tinggi. Ini sejalan dengan prinsip integritas dalam teori citra dai, di mana 

pendakwah diharapkan mampu menjaga sikap santun dan konsisten dalam berinteraksi. 

3. Kemampuan Komunikasi: Menyampaikan dengan Sederhana dan Efektif 

Dai Jamaah Tabligh dikenal dengan ceramah (bayān) yang lugas, membumi, dan 

menghindari perbedaan pendapat yang dapat menimbulkan perpecahan. Hal ini selaras 

dengan konsep komunikasi efektif dalam teori citra dai. Dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan pendekatan yang mengutamakan amalan praktis, mereka mampu 

menjangkau beragam lapisan masyarakat. 
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Melalui sistem ta'līm wa ta'allum, kemampuan berbicara dan menyampaikan 

pesan diasah terus-menerus. Dalam teori citra dai, ini merupakan modal penting untuk 

membangun kesan sebagai pendakwah yang kompeten dan terus berkembang. 

4. Kharisma dan Keteladanan: Menyentuh Hati dengan Tindakan 

Kharisma dalam konteks ini tidak merujuk pada kemampuan memukau dalam 

berbicara, tetapi pada daya tarik spiritual yang muncul dari keteladanan. Komitmen 

terhadap khidmat melayani orang lain menjadi sumber kharisma sejati. 

Metode pembelajaran praktis dengan pendampingan dari dai senior menciptakan 

lingkungan di mana nilai dan sikap ditularkan langsung melalui keteladanan. Teori citra 

dai menilai pendekatan seperti ini sangat efektif dalam membentuk citra dai yang 

menginspirasi. 

5. Konsistensi: Istiqamah dalam Segala Aspek 

Salah satu kekuatan dai Jamaah Tabligh adalah kemampuannya dalam menjaga 

konsistensi antara berbagai aspek kehidupannya ibadah, dakwah, keluarga, dan social 

melalui sistem nishāb yang terstruktur. Dalam teori citra, konsistensi menjadi kunci 

untuk mempertahankan kepercayaan dari mad’u. 

Kegiatan evaluatif seperti ijtimā’ dan jor menjadi sarana kontrol dan perbaikan 

berkelanjutan. Mekanisme ini memperkuat citra dai sebagai pribadi yang disiplin dan 

dapat diandalkan. 

6. Netralitas dan Kemandirian: Bebas dari Kepentingan Duniawi 

Dai Jamaah Tabligh memilih untuk tidak terlibat dalam dinamika politik praktis. 

Pilihan ini memperkuat kesan bahwa dakwah mereka bebas dari motif pribadi atau 
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kepentingan kelompok. Menurut teori citra dai, sikap independen semacam ini 

menciptakan persepsi bahwa pesan dakwah benar-benar dilandasi ketulusan dan bukan 

strategi kepentingan. 

7. Adaptasi Budaya: Lentur dalam Keragaman 

Meski Jamaah Tabligh memiliki metode yang relatif seragam secara global, para 

dainya tetap menunjukkan sensitivitas terhadap konteks lokal. Sikap menghargai 

berbagai mazhab dan ulama, serta kemampuan untuk berinteraksi secara santun dengan 

masyarakat dari latar belakang sosial yang beragam, memperlihatkan kemampuan 

adaptasi yang tinggi. 

Teori citra dai menilai kemampuan ini sebagai bagian penting dari daya jangkau 

dakwah yang luas dan inklusif. 

8. Pembelajaran Berkelanjutan: Dai Sebagai Pembelajar Sejati 

Pembentukan dai Jamaah Tabligh tidak berhenti pada titik tertentu, tetapi 

berlangsung terus melalui pengalaman langsung dan rotasi peran dalam kegiatan 

dakwah. Pendekatan learning by doing menjadikan mereka pendakwah yang senantiasa 

belajar dan berkembang. 

Dalam perspektif teori citra, citra dai yang terbuka untuk belajar dan tidak 

merasa sudah sempurna justru meningkatkan kredibilitas dan keteladanannya di mata 

masyarakat. 

Melalui pendekatan teori citra dai, kompetensi dai Jamaah Tabligh dapat 

dipahami bukan hanya dari aspek teknis dakwah, melainkan dari konstruksi kesan yang 

mereka bangun secara utuh mulai dari kredibilitas, integritas, komunikasi, hingga 
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kharisma dan adaptabilitas. Model dakwah mereka yang berbasis keteladanan dan 

pembelajaran berkelanjutan membentuk citra dai yang efektif, membumi, dan 

berpengaruh luas tanpa harus tampil mencolok. 

Dalam sistelm dakwah Jama’ah Tabligh Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian, 

indikatolr kolmpeltelnsi dai dalam pelnellitian ini adalah kolmpeltelnsi yang dimiliki selolrang 

dai belrupa pelmahaman agama Islam, akhlak dan pelngeltahuan pelrkelmbangan 

pelngeltahuan. Kolmpeltelnsi selolrang dai melmiliki pelran selntral dalam melmpelrkuat ajaran 

dan nilai-nilai Islam di kolmunitas telrselbut. Delngan melmadukan pelngeltahuan agama, 

kelpelkaan solsial, dan kelmampuan kolmunikasi yang kuat, dai di Jama’ah Tabligh Delsa 

Parappel Kelcamatan Campalagian melnjadi tulang punggung dalam melmpelrkuat ikatan 

kelagamaan dan melmbangun kelsadaran spiritual dalam masyarakat melrelka.  

Belrikut belbelrapa hasil wawancara melngelnai pelrselpsi para Jama’ah tabligh, 

imam masjid dan masyrakat telntang selpelrti apa kolmpeltelnsi dai dalam sistelm dakwah 

Jama’ah Tabligh Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian selbagai belrikut: 

Ng Ilham S.Ip imam masjid yang melnyatakan bahwa: 

Dari selgi ko lmpeltelnsi melnurut saya luar biasa sangat belrkolmpelteln dari selgi 
kelilmuan juga melrelka sangat baik melskipun tidak selcara kelselluruhan karelna dari 
melrelka ada juga yang baru belrgabung dan baru bellajar, selpelngeltahuan saya itu 
justru ada yang yang ikut tabligh sambil bellajar melnimba ilmu dan pelrbaiki diri.9 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Dari segi kompetensi, dai Jama’ah 

Tabligh di desa Parappe menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam hal keilmuan. 

Banyak di antara mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama, mampu 

menyampaikan materi dengan baik dan relevan. Namun, ada juga anggota yang baru 

 
9 Wawancara dengan Ng Ilham S.P selaku Imam Masjid Desa Parappe Kecamatan 

Campalagian, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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bergabung dan sedang dalam proses belajar, sehingga tidak semua dai memiliki tingkat 

pengetahuan yang sama. Meskipun demikian, semangat untuk belajar dan berbagi ilmu 

tetap menjadi inti dari aktivitas dakwah mereka. 

Banyak dari anggota Jama’ah Tabligh yang bergabung dengan niat untuk 

memperbaiki diri dan menimba ilmu lebih dalam. Proses ini menciptakan lingkungan 

yang saling mendukung, di mana mereka dapat belajar satu sama lain dan berkembang 

dalam iman. Dengan cara ini, Jama’ah Tabligh tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai pesan agama, tetapi juga sebagai wadah pembelajaran bagi anggotanya. Hal 

ini menjadikan mereka sebagai contoh nyata bahwa dakwah adalah perjalanan bersama 

dalam meningkatkan kualitas spiritual dan pengetahuan agama. 

Hal selnada juga disampaikan ollelh salah satu jama’ah tabligh belrnama Ustadz 

Mukhlis yang melnyatakan bahwa: 

Kelahlian belrdakwah sangat pelnting untuk para dai agar dakwahnya belrhasil dan 
melnjadi asbab hidayah. Dalam Jama’ah Tabligh selndiri melmpunyai 28 usul 
dakwah selkaligus melnjadi telrtib dakwah. Dakwah yang tidak dilaksanakan 
delngan telrtib tidak akan melnyatukan umat, teltapi akan dilaksanakan melnurut 
hawa nafsu dan kelpelntingan telrtelntu, maka hasilnya umat akan telrpelcah bellah. 
Pelntingnya usul dakwah ini jika sudah wujud dalam diri in syaa Allah sudah 
belrada pada tingkat ihsam, hati melnjadi lelmbut, mudah tawajjuh kelpada Allah, 
maka pelrtollo lngan Allah akan datang. Jika pelrtollolngan Allah datang niscaya 
agama akan jaya.10 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa keahlian berdakwah merupakan aspek 

krusial bagi para dai agar pesan dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

dan menjadi sarana hidayah bagi umat. Dalam konteks Jama’ah Tabligh, 28 usul 

dakwah berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan bahwa setiap aktivitas dakwah 

dilaksanakan dengan tertib dan disiplin. Tanpa mengikuti kaidah yang telah ditetapkan, 

dakwah berpotensi tidak hanya gagal, tetapi juga dapat menimbulkan perpecahan di 

 
10 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis selaku jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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antara umat, karena tindakan yang tidak terarah sering kali dipengaruhi oleh hawa nafsu 

dan kepentingan pribadi. 

Penerapan usul dakwah yang tepat memungkinkan seorang dai mencapai tingkat 

ihsan, di mana hati menjadi lembut dan lebih mudah tawajjuh kepada Allah. Ketika 

seorang dai telah menginternalisasi prinsip-prinsip ini, insya Allah, pertolongan Allah 

akan menyertainya. Dengan adanya dukungan Ilahi, dakwah akan semakin efektif, dan 

umat akan bersatu dalam semangat yang sama, sehingga agama dapat berkembang dan 

jaya. Oleh karena itu, penguasaan keahlian berdakwah dan penerapan usul-usulnya 

menjadi sangat penting dalam memperkuat ikatan umat dan mencapai tujuan dakwah 

yang sebenarnya. 

Hal ini juga disampaikan ollelh jama’ah tabligh yang belrnama Ustadz Basri Bara 

(Pimpinan Polndolk Tahfidz Darul Iman Wal Istiqamah) yang melngatakan bahwa: 

Dari selgi kelilmuan rata - rata yang ada di campalagian ini bollelh dikatakan masih 
kurang, dari awalnya melrelka kurang dari ilmu agama kelcuali melrelka anggolta 
Jama’ah Tabligh yang selbellumnya melngelnyam pelndidikan polndolk pelsantreln 
yang dari selgi kelilmuan sudah mumpuni sudah dipelrcayai karelna citranya sangat 
baik di masyaraka.11 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa di Campalagian, banyak dai yang terlibat 

dalam dakwah memiliki latar belakang keilmuan yang masih terbatas. Banyak dari 

mereka yang kurang memiliki pengetahuan agama yang mendalam, kecuali anggota 

Jama’ah Tabligh yang sebelumnya telah menempuh pendidikan di pondok pesantren. 

Pendidikan ini memberikan mereka dasar keilmuan yang lebih kuat dan kredibilitas di 

mata masyarakat, sehingga mereka dianggap lebih mampu dalam menyampaikan pesan 

dakwah dengan baik. 

 
11 Wawancara dengan Ustadz Basri Bara (Pimpinan Pondok Tahfidz Darul Iman Wal 

Istiqamah) selaku jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi dai melalui 

pendidikan formal atau pelatihan yang lebih sistematis. Dengan memperkuat ilmu 

agama dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip dakwah, diharapkan para dai dapat 

lebih efektif dalam menjalankan tugas mereka. Selain itu, citra positif yang dimiliki 

oleh anggota Jama’ah Tabligh yang berpendidikan pondok pesantren dapat menjadi 

teladan bagi dai lainnya, mendorong mereka untuk terus belajar dan meningkatkan 

kualitas dakwah demi kesejahteraan umat. 

Hal ini juga disampaikan ollelh salah satu masyarakat di Delsa Parappel yang 

belrnama bapak Idris melnyatakan bahwa: 

Kolmpeltelnsi dakwah Jama’ah Tabligh di Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian 
baik dari selgi kelilmuan melnurut saya luar biasa melrelka ini melmahamkan kelpada 
kita banyak pelrihal selpelrti melngagungkan Allah dan melnafikan makhluk jadi 
hidup kita ini selmata mata hanya melnyelmbah dan taat pada Allah dan Rasul-
Nya.12 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa kompetensi dakwah Jama’ah Tabligh di 

Desa Parappe, Kecamatan Campalagian, dapat dikatakan luar biasa dalam hal keilmuan 

dan pemahaman spiritual. Mereka mampu menyampaikan pesan-pesan yang 

menekankan pentingnya mengagungkan Allah dan menafikan ketergantungan pada 

makhluk. Melalui pendekatan ini, mereka berhasil mengajak masyarakat untuk 

menyadari bahwa tujuan hidup yang utama adalah menyembah dan taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. 

Dalam proses dakwahnya, Jama’ah Tabligh tidak hanya memberikan teori, 

tetapi juga contoh nyata tentang bagaimana menerapkan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan penekanan pada ketulusan niat dan kepatuhan terhadap syariat, 

mereka membimbing umat untuk lebih fokus pada hubungan spiritual dengan Allah. 

 
12 Wawancara dengan bapak Idris selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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Hal ini tidak hanya memperkuat iman individu, tetapi juga membangun komunitas yang 

lebih bersatu dalam menjalani ajaran agama secara konsisten. 

Juga disampaikan ollelh masyarakat lain di Delsa Parappel yang belrnama Abd 

Rahman melnyatakan bahwa: 

Kolmpeltelnsi dakwah Jama’ah Tabligh di Delsa Parappel, Kelcamatan Campalagian, 
luar biasa dalam selgi kelilmuan. Melrelka melngeldelpankan pelmahaman telntang 
melndolrolng hidup hanya untuk melnyelmbah dan taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
Dakwah melrelka melmpelrkaya pelmahaman umat telntang prinsip-prinsip agama, 
melmbimbing dalam melnjalani kelhidupan yang belrdasarkan kelimanan dan 
keltaatan. Delsa Parappel melnjadi saksi akan deldikasi melrelka dalam melnyelbarkan 
ajaran yang melmpelrkolkolh folndasi spiritualitas dan keltakwaan di telngah-telngah 
masyarakat.13 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Kompetensi dakwah Jama’ah Tabligh di 

Desa Parappe, Kecamatan Campalagian, sangat mengesankan dalam aspek keilmuan. 

Mereka berfokus pada pemahaman mendalam mengenai tujuan hidup yang seharusnya 

hanya diarahkan untuk menyembah dan taat kepada Allah serta Rasul-Nya. Melalui 

pendekatan ini, dakwah mereka berhasil memperkaya pemahaman umat tentang 

prinsip-prinsip agama yang fundamental, membantu masyarakat memahami esensi 

keimanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dedikasi Jama’ah Tabligh dalam menyebarkan ajaran Islam telah 

memperkokoh fondasi spiritualitas dan ketakwaan di kalangan masyarakat Desa 

Parappe. Dengan membimbing umat untuk menjalani kehidupan yang berlandaskan 

iman dan ketaatan, mereka menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan penuh 

nilai-nilai religius. Hal ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi juga 

 
13 Wawancara dengan Abd Rahman selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 

2024 
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menumbuhkan kesadaran kolektif untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah, 

menjadikan desa ini sebagai contoh positif dalam penerapan ajaran Islam. 

Dari wawancara di atas dapat diketahui kolmpeltelnsi dakwah Jama’ah Tabligh di 

Delsa Parappel, Kelcamatan Campalagian, dari selgi kelilmuan melrelka melmiliki 

pelmahaman yang melndalam telntang prinsip-prinsip agama, telrutama dalam 

melnelkankan pelntingnya hidup untuk melnyelmbah dan taat pada Allah dan Rasul-Nya. 

Deldikasi melrelka dalam melnyelbarkan ajaran Islam tellah melmpelrkaya pelmahaman 

agama kelpada umat selhingga umat giat belramal. 

Delngan niat dakwah para Jama’ah Tabligh melnyampaikan pelrkara agama mulai 

dari selgi ilmu fadail delngan maksud untuk melmbelri kelgairahan agar telrmoltivasi 

mellakukan selsuatu amalan ibadah, adapun cara melrelka melmbelrikan kelgairahan dalam 

amal yaitu melnyampaikan fadilah atau kelutamaan dari amalan yang dikelrjakan karelna 

jika selselolrang itu tidak melngeltahui kellelbihan dari satu amalan itu maka tidak ada 

dolrolngan atau kelgairahan dalam mellakukannya. 

Dalam partisipasi peneliti melihat Jama’ah Tabligh sebagai gerakan dakwah 

Islam yang berfokus pada penyebaran ajaran Islam melalui metode tabligh atau 

penyampaian pesan secara langsung. Dari segi keilmuan, kompetensi dakwah mereka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan dasar Islam: Anggota Jama'ah Tabligh umumnya memiliki 

pemahaman mendasar tentang ajaran Islam, termasuk akidah, ibadah, dan 

akhlak. Fokus utama mereka adalah pada pengetahuan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Penguasaan Al-Qur'an dan Hadits: Mereka menekankan pentingnya membaca 

dan memahami Al-Qur'an serta hadits-hadits Nabi Muhammad SAW, terutama 

yang berkaitan dengan keutamaan dakwah dan amal shaleh. 

3. Pemahaman Fiqih: Anggota Jama'ah Tabligh biasanya memiliki pengetahuan 

tentang hukum-hukum Islam praktis, terutama yang berkaitan dengan ibadah 

sehari-hari. 

4. Metode dakwah: Mereka memiliki pemahaman khusus tentang metode dakwah 

yang dikenal dengan “enam sifat sahabat”, yang menjadi panduan dalam 

aktivitas dakwah mereka. 

5. Pengetahuan sejarah Islam: Mereka cenderung memiliki pemahaman tentang 

sejarah Islam, terutama yang berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad dan 

para sahabatnya. 

6. Keterampilan komunikasi: Meskipun bukan merupakan pendidikan formal, 

anggota Jama'ah Tabligh sering mengembangkan keterampilan komunikasi 

melalui pengalaman lapangan dalam berdakwah. 

7. Pengetahuan lokal: Dalam melakukan dakwah, mereka berusaha memahami 

kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat untuk menyesuaikan pendekatan 

dakwah mereka. Hal ini diketahui peneliti ketika dai Jamaah Tabligh di Desa 

Parappe sering mengadaptasi pesan-pesan dakwah mereka agar sesuai dengan 

konteks budaya lokal. Mereka menggunakan analogi dan contoh yang familiar 

dengan masyarakat setempat untuk menjelaskan konsep-konsep Islam, eori 

dakwah kultural tidak sampai disitu mereka bahkan menekankan pendekatan 

persuasif daripada konfrontatif yang menandakan mereka mempraktikkan teori 
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dakwah kultural sehingga Jama’ah Tabligh cenderung menghindari perdebatan 

teologis. 

Perlu dicatat bahwa tingkat pengetahuan dan kompetensi dapat bervariasi di 

antara anggota Jama'ah Tabligh. Gerakan ini lebih menekankan pada praktik dan 

pengamalan ajaran Islam daripada pendidikan formal atau kajian akademis yang 

mendalam. Hal ini Pelnelliti melnyaksikan dalam partisipasinya bahwa para Jama’ah 

Tabligh dalam belrdakwah tidak lelpas dari kitab-kitab para tolkolh agama telrkelmuka, 

keltika belrdakwah melrelka melngutip dan melnjellaskan isi kandungan kitab-kitab selpelrti 

riyadus shalihin, tanbihul gholfilin, nasholihul ibad selrta kitab lainnya. 

Dalam prolsels khuruj Jama’ah Tabligh melrelka juga melmiliki banyak waktu 

untuk bellajar, melndalami delngan melngulang-ulang bahkan untuk melnyampaikan 

pelngajaran melngelnai ilmu masail. Dalam partisipasi pelnelliti, mellihat satu kelgiatan 

Jama’ah Tabligh yakni mudzakarah dimana didalamnya didakwahkan dan diajarkan 

pelrihal ilmu masail yaitu ilmu yang diolrielntasikan untuk melngeltahui jawaban dan 

melngeltahui prolsels pelnyellelsaian masalah. 

Dari selgi akhlak para Jama’ah Tabligh dikelnal selbagai olrang yang giat ibadah 

dan kuat dalam belramal. Keltika belrdakwah, mellaksanakan ibadah, bahkan mellakukan 

selsuatu para Jama’ah Tabligh sellalu melngeldelpankan adab, bagi melrelka adab adalah 

satu pelrkara yang sangat pelnting untuk dijaga karelna jika tidak melnjaga adab maka 

amalan bisa melnjadi hancur. 

Seltiap selsuatu yang dilakukan pasti melmiliki adab itulah prinsip yang dipelgang 

telguh ollelh Jama’ah Tabligh maka tidak helran dalam seltiap hal melrelka pelrlu 

belrmudzkarah lagi untuk melnelkankan adab, selpelrti keltika akan helndak makan melrelka 
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melmbelntuk halaqah mudzakarah untuk melngulang-ulang adab makan yaitu 

pelmbicaraan bagaiman telrtib keltika makan atau keltika akan melnelmpuh pelrjalanan 

melrelka melngadakan mudzkarah telntang adab pelrjalanan belgitupun keltika akan helndak 

melnjumpai saudara seliman, melrelka saling melngingatkan pelrihal adab belrtamu bahkan 

belrbicara.  

Tidak hanya dari selgi adab, akhlak Jama’ah Tabligh juga telrlihat dari sisi 

jasmaninya selpelrti pakaiannya yang melnutup aurat atau pada masyarakat dikelnal 

delngan melmakai jubah atau gamis. Dari selgi akhlak lainnya Jama’ah Tabligh dikelnal 

selbagai olrang yang melnghidupkan sunnah selpelrti melrawat jelnggolt dan melncukur 

kumis. 

Kompetensi Jama'ah Tabligh dari segi akhlak. Akhlak atau perilaku moral 

merupakan aspek penting dalam dakwah Jama'ah Tabligh. Berikut adalah beberapa 

karakteristik utama kompetensi akhlak Jama’ah Tabligh selpelrti yang disaksikan ollelh 

pelnelliti selbagai partisipatolris: 

1. Kesederhanaan: Anggota Jama'ah Tabligh terkenal dengan gaya hidup 

sederhana. Mereka menghindari kemewahan dan mendorong zuhud (asketisme) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Keikhlasan: Mereka menekankan pentingnya niat yang murni dalam berdakwah 

dan beribadah, semata-mata untuk mencari ridha Allah. 

3. Sabar dan tabah: Dalam melakukan dakwah, mereka dilatih untuk bersabar 

menghadapi berbagai tantangan dan penolakan. 

4. Lemah lembut: Pendekatan dakwah mereka umumnya lembut dan persuasif, 

menghindari kekerasan atau paksaan dalam mengajak orang kepada Islam. 



98 

 

 
 

5. Menghormati orang lain: Mereka diajarkan untuk menghormati semua orang, 

termasuk mereka yang berbeda pandangan atau keyakinan. 

6. Gotong royong: Anggota Jama’ah Tabligh terkenal dengan semangat kerjasama 

dan saling membantu, terutama dalam kegiatan dakwah. 

7. Disiplin: Mereka mempraktikkan disiplin yang ketat dalam ibadah, seperti shalat 

berjamaah dan dzikir. 

8. Memuliakan tamu: Mereka sangat menekankan pentingnya memuliakan tamu 

sebagai bagian dari akhlak Islam. 

9. Toleransi: Meskipun tegas dalam prinsip, mereka umumnya menunjukkan sikap 

toleran terhadap perbedaan pendapat dalam masalah furu’ (cabang) agama. 

10. Tawadhu (rendah hati): Mereka berusaha mempraktikkan sikap rendah hati dan 

menghindari kesombongan. 

11. Menghindari perdebatan: Jama'ah Tabligh cenderung menghindari perdebatan 

teologis atau fiqhiyah yang rumit, fokus pada pesan-pesan dasar Islam. 

12. Pengorbanan diri: Mereka terkenal dengan kesediaan untuk mengorbankan 

waktu, harta, dan tenaga demi dakwah. 

13. Menjaga adab: Mereka sangat memperhatikan adab atau etika Islam dalam 

interaksi sosial. 

14. Fokus pada perbaikan diri: Sebelum mengajak orang lain, mereka ditekankan 

untuk memperbaiki diri sendiri terlebih dahulu. 

15. Menghindari ghibah: Mereka sangat menekankan pentingnya menjaga lisan dari 

membicarakan keburukan orang lain. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun ini adalah ideal yang diajarkan dan 

diupayakan, tingkat penerapan dapat bervariasi di antara individu anggota Jama'ah 
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Tabligh. Kompetensi akhlak ini dipandang sebagai bagian integral dari dakwah mereka, 

dengan keyakinan bahwa dakwah yang efektif harus disertai dengan teladan akhlak 

yang baik. 

Kemudian kompetensi Jama’ah Tabligh dari segi perkembangan Ilmu 

pengetahuan, pelnelliti berpersepsi bahwa untuk menjelaskan kompetensi dakwah 

Jama'ah Tabligh dari segi perkembangan ilmu pengetahuan, kita perlu memahami 

pendekatan mereka terhadap ilmu dan perkembangannya. Pada partisipasi peneliti 

melihat Jama’ah Tabligh memiliki pendekatan yang cenderung tradisional dan fokus 

pada aspek-aspek tertentu dari ilmu pengetahuan Islam. Berikut adalah ulasan peneliti: 

1. Fokus pada Ilmu Agama Tradisional:  

a. Jama'ah Tabligh lebih menekankan pada ilmu-ilmu agama tradisional 

seperti fiqh, hadits, dan tafsir Al-Qur'an. 

b. Mereka cenderung kurang terlibat dalam pengembangan ilmu-ilmu 

modern atau interpretasi kontemporer dari ajaran Islam. 

2. Pendekatan Praktis:  

a. Ilmu pengetahuan yang diprioritaskan adalah yang langsung berkaitan 

dengan praktik ibadah dan dakwah sehari-hari. 

b. Mereka kurang fokus pada pengembangan teori atau penelitian akademis 

dalam bidang keagamaan. 

3. Keterbatasan dalam Integrasi Ilmu Modern:  

a. Umumnya, mereka kurang aktif dalam mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan modern dengan ajaran Islam. 

b. Pendekatan mereka terhadap isu-isu kontemporer cenderung 

menggunakan perspektif tradisional. 
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4. Kurangnya Pendekatan Kritis:  

a. Jama'ah Tabligh cenderung kurang mendorong pendekatan kritis atau 

analitis terhadap teks-teks keagamaan. 

b. Mereka lebih menekankan pada penerimaan dan pengamalan ajaran yang 

sudah ada. 

5. Penekanan pada Oral Tradition:  

a. Transmisi ilmu dalam Jama'ah Tabligh lebih banyak mengandalkan 

tradisi lisan daripada penelitian atau penulisan akademis. 

b. Hal ini dapat membatasi dokumentasi dan pengembangan sistematis 

ilmu pengetahuan. 

6. Keterbatasan dalam Inovasi:  

a. Karena fokus pada metode klasik, mereka mungkin kurang terlibat dalam 

inovasi atau pengembangan pendekatan baru dalam dakwah dan 

pendidikan Islam. 

7. Kurangnya Interaksi dengan Komunitas Ilmiah:  

a. Jama'ah Tabligh umumnya kurang berinteraksi dengan komunitas ilmiah 

Islam yang lebih luas atau lembaga pendidikan tinggi Islam. 

b. Hal ini dapat membatasi exposure mereka terhadap perkembangan 

terbaru dalam pemikiran Islam. 

Namun peneliti menegaskan meskipun pendekatan Jama’ah Tabligh terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan mungkin tampak terbatas dalam konteks akademis 

modern, mereka telah berhasil mengembangkan metode dakwah yang efektif dalam 

konteks tertentu. Pendekatan mereka yang sederhana dan praktis sering kali berhasil 
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menjangkau masyarakat akar rumput dan memiliki dampak signifikan dalam mengajak 

orang untuk lebih dekat kepada ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Keltika mellakukan khuruj para Jama’ah Tabligh saat belrdakwah melnelrapkan 

stratelgi selntimelntal yaitu dakwah delngan melngutamakan aspelk pelrasaan dan hati mitra 

dakwah delngan melmbelrikan nasihat yang melngelsankan melnyelru delngan kellelmbutan 

dan melmbelrikan khidmat pellayanan yang melmuaskan. Tidak hanya itu, Jama’ah 

Tabligh juga melnelrapkan stratelgi rasiolnal dalam belrdakwah yaitu dakwah delngan 

melndolrolng umat dalam belrfikir dan melrelnungkan lalu kelmudian melngambil pellajaran. 

Dalam aktivitas dakwah Jama’ah Tabligh melrelka juga melmpelrtimbangkan kolndisi 

audielns agar sasarannya lelbih telpat dan ditelrima baik ollelh masyarakat. 

E. Tantangan Jama’ah Tabligh Dalam Menyampaikan Dakwah di Desa Parappe 

Kecamatan Campalagian 

Tantangan dakwah melnurut istilah adalah pelrmasalahaan yang muncul dalam 

melnyelru, melngajak dan melnjamu, delngan prolsels yang di tangani ollelh para 

pelngelmbang dakwah. 

Prolblelmatika atau tantangan dakwah sudah melnjadi santapan selhari-hari bagi 

Jama’ah Tabligh yang mana sudah tidak bisa di hindari lagi, pelnyelbaran agama islam 

pada zaman saat ini ada pelrujudan dari olrang-olrang alim dan dari dakwah Jama’ah 

Tabligh telrdahulu. Dakwah melmelrlukan kelkuatan elkstra, tidak hanya melngajak dan 

belrbicara bahkan harus lelbih dari itu. 
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Belrikut belbelrapa hasil wawancara yang tellah pelnelliti lakukan bahwa telrdapat 

belbelrapa tantangan yang dihadapi ollelh para jama’ah tabligh dalam melnyampaikan 

dakwahnya yaitu selbagai belrikut: 

Ng Ilham S.P imam masjid yang melnyatakan bahwa: 

Awalnya pelrmasalahan atau tantangannya dimana selbagian masyarakat kurang 
atau tidak melnelrima karelna dianggap melrelka itu salah, pelrbuatan melrelka itu 
kelliru, banyak yang tidak seltuju masjid dijadikan telmpat tidur dan masak namun 
seliring belrjalannya waktu masyarakat sudah mulai tau dan belbelrapa juga sudah 
paham bahwa tabligh ini bukan hal yang kelliru, tidur di masjid pula melrelka tidak 
niat tidur tapi melrelka itu ingin itikaf di masjid melrelka ingin melnghidupkan masjid 
24 jam, melrelka ingin melngajak masyarakat agar masjid itu jangan sampai hanya 
didatangi untuk melnunaikan shalat saja tapi melsti dimakmurkan masjidnya selbisa 
mungkin, masjid harus melnjadi pusat ilmu, telmpat musyawarah, masjid melsti 
melnjadi telmpat selluruh aktivitas ibadah bukan cuman shalat saja.14 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa awalnya, tantangan yang dihadapi 

Jama’ah Tabligh di masyarakat adalah adanya penolakan karena dianggap melakukan 

kesalahan, terutama jama’ah tabligh menjadikan masjid sebagai tempat tidur dan 

memasak. Banyak warga yang tidak setuju dengan cara tersebut, menganggap bahwa 

masjid seharusnya hanya digunakan untuk beribadah tanpa kegiatan lainnya. Penilaian 

ini mengakibatkan kesalahpahaman mengenai tujuan sebenarnya dari kehadiran mereka 

di masjid, yang pada dasarnya ingin menghidupkan fungsi masjid sebagai tempat 

ibadah dan pembelajaran. 

Seiring waktu, pemahaman masyarakat mulai berubah, dan mereka mulai 

menyadari bahwa tindakan Jama’ah Tabligh bukanlah kesalahan, melainkan usaha 

untuk menghidupkan masjid 24 jam. Tujuan mereka adalah mengajak masyarakat untuk 

melihat masjid sebagai pusat aktivitas ibadah yang lebih luas, bukan sekadar tempat 

untuk shalat. Dengan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya memakmurkan 

 
14 Wawancara dengan Ng Ilham S.Ip selaku Imam Masjid Desa Parappe Kecamatan 

Campalagian, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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masjid, mereka berupaya menjadikan masjid sebagai tempat ilmu, musyawarah, dan 

segala bentuk ibadah, sehingga masjid dapat berfungsi secara optimal dalam kehidupan 

komunitas. 

Hal ini juga disampaikan ollelh salah satu jama’ah tabligh belrnama Ustadz 

Mukhlis yang melnyatakan bahwa: 

Prolblelmatika yang kami hadapi yaitu kelbanyakan dari pelrselpsi masyarakat yang 
buruk dan melnjadi kelsalahpahaman selpelrti itiqaf di masjid kelbanyakan dari 
melrelka melnganggap itiqaf ini atau bahkan dakwah Jama’ah Tabligh ini adalah 
selsuatu yang baru yang tidak pelrnah dilakukan Rasulullah saw. Padahal dakwah 
ini adalah dakwah nubuwah dakwah selbagaimana yang dilakukan Rasulullah dan 
para sahabat. Namun selmpat dakwah ini di tinggalkan dan kelmbali di hidupkan 
di zaman Maulana Ilyas. Selmua pelrkara melstinya di bawa kel masjid melstinya 
masjid itu dihidupkan 24 jam. Salah satunya delngan itiqaf. Itulah melngapa 
kampung - kampung yang ada jamaah tablighnya kelbanyakan ramai jamaah 
masjidnya karelna ada tarbiyah iman.15 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi Jama’ah 

Tabligh sering kali berakar dari persepsi negatif dan kesalahpahaman di kalangan 

masyarakat. Banyak yang menganggap itikaf di masjid dan praktik dakwah mereka 

sebagai hal baru yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW. Padahal, dakwah 

yang mereka jalankan sebenarnya adalah kelanjutan dari tradisi nabi dan para sahabat, 

yang menekankan pentingnya menghidupkan masjid dan mengajak masyarakat untuk 

kembali kepada prinsip-prinsip agama yang murni. 

Meskipun ada kesalahpahaman, Jama’ah Tabligh berupaya mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah dan 

pembelajaran, termasuk melalui itikaf yang dilakukan secara terus-menerus. Dengan 

menghidupkan masjid 24 jam, mereka menciptakan lingkungan yang mendukung 

tarbiyah iman, yang berujung pada meningkatnya kehadiran jamaah di masjid. Di 

 
15 Wawancara dengan Ustadz Mukhlis selaku jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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kampung-kampung yang memiliki Jama’ah Tabligh, masjid menjadi lebih ramai dan 

aktif, menunjukkan bahwa usaha mereka dalam mendekatkan masyarakat kepada 

agama telah memberikan dampak positif terhadap kehidupan spiritual komunitas 

Hal ini juga disampaikan ollelh jama’ah tabligh yang belrnama Ustadz Basri Bara 

(pimpinan polndolk tahfidz darul iman wal istiqamah) yang melngatakan bahwa: 

Dulu kita kelluar baru bayan hidayah sudah melndapat rintangan baik dari sanak 
kelluarga, istri, dan olrang tua. Kelmudian jika dibandingkan dari dulu sampai 
selkarang, zaman sudah belrubah, artinya tabligh pada awal itu bellum ditelrima di 
kalangan masyarakat selcara kelselluruhan hanya infiradi-infiradi saja yang 
melnelrima. Tapi alhamdulillah selkarang sudah jarang yang belgitu melrelka sudah 
paham kelrja dakwah ini.16 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa jama’ah Tabligh menghadapi banyak 

rintangan ketika mereka mulai menyebarkan dakwah, baik dari sanak keluarga, istri, 

maupun orang tua. Pada awalnya, penerimaan masyarakat terhadap kegiatan ini sangat 

terbatas, hanya sebagian kecil yang memahami dan mendukungnya. Banyak tantangan 

muncul, termasuk ketika mereka berusaha untuk iktikaf di masjid; sering kali mereka 

ditolak dengan alasan bahwa masjid bukanlah tempat untuk tidur atau penginapan. 

Dalam menghadapi situasi ini, mereka tetap berusaha tanpa merasa kesal, memahami 

bahwa masyarakat belum sepenuhnya mengerti tujuan dan pentingnya aktivitas dakwah 

ini. 

Seiring berjalannya waktu, pemahaman masyarakat terhadap Jama’ah Tabligh 

mulai berubah. Kini, semakin banyak orang yang menyadari bahwa dakwah ini 

memiliki akar sejarah yang kuat, mirip dengan cara yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 

sebelumnya seperti Imam Lapeo dan Syekh Hasan Yamani, yang juga mendatangi 

rumah-rumah warga untuk berdakwah. Meski awalnya dianggap aneh oleh banyak 

 
16 Wawancara dengan Ustadz Basri Bara (Pimpinan Pondok Tahfidz Darul Iman Wal Istiqamah) selaku 

jama’ah tabligh pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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orang, kini masyarakat di Campalagian semakin memahami bahwa kegiatan Jama’ah 

Tabligh tidaklah asing dalam konteks pengajaran agama. Saat ini penolakan tersebut 

semakin jarang terjadi, dan masyarakat mulai melihat nilai dalam kerja dakwah yang 

mereka lakukan. 

Hal ini juga disampaikan ollelh salah satu masyarakat di Delsa Parappel yang 

belrnama bapak Idris melnyatakan bahwa: 

Pelrmasalahan yang pelrnah telrjadi itu yah hanya salah paham awalnya melmang 
belbelrapa olrang waktu itu telrmasuk saya bellum tau kalau itikaf di masjid itu 
melmang belnar ada dan telrmasuk Sunnah Nabi pada waktu itu kami melngira 
melrelka itu satu kellolmpolk kelliru yang melnelmpati Masjid.17 

Jama’ah tabligh menghadapi tantangan berupa kesalahpahaman di kalangan 

masyarakat mengenai kegiatan mereka. Banyak warga tidak memahami bahwa itikaf di 

masjid merupakan praktik yang diajarkan dalam Sunnah Nabi. Awalnya, masyarakat di 

Desa Parappe mengira jamaah tabligh adalah suatu kelompok yang keliru, sehingga 

timbul anggapan negatif dan ketidaknyamanan di antara warga. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya komunikasi dan pemahaman dalam 

masyarakat. Jamaah tabligh, yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan 

melakukan pembinaan, perlu menjelaskan tujuan dan makna itikaf kepada warga. 

Dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan, diharapkan hubungan antara 

jamaah dan masyarakat dapat terjalin lebih harmonis, mengurangi kesalahpahaman, dan 

menciptakan suasana yang mendukung praktik keagamaan yang lebih baik. 

Hal ini juga disampaikan ollelh masyarakat lain di Delsa Parappel yang belrnama 

Abd Rahman melnyatakan bahwa: 

Tantangan yang melrelka hadapi kelbanyakan bahwa banyak masyarakat awam 
yang bellum sangat melngeltahui apa itu Jama’ah Tabligh itulah yang telrkadang 

 
17 Wawancara dengan bapak Idris selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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banyak pelrselpsi” liar yang timbul di telngah-telngah masyarakat yang melrugikan 
citra jamaah tabligh.18 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa Di desa Parappe, jamaah tabligh 

menghadapi tantangan signifikan terkait pemahaman masyarakat awam mengenai 

keberadaan dan tujuan mereka. Banyak warga yang belum familiar dengan konsep 

jamaah tabligh, sehingga seringkali muncul persepsi yang salah dan beragam tentang 

kegiatan mereka. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan stigma negatif yang 

merugikan citra jamaah tabligh dan menghambat upaya mereka dalam menyebarkan 

ajaran Islam. 

Persepsi liar yang timbul di masyarakat dapat mengakibatkan ketidakpercayaan 

dan konflik, yang pada akhirnya menghalangi dialog konstruktif antara jamaah dan 

warga. Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi jamaah tabligh untuk aktif 

melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai prinsip serta tujuan kegiatan mereka. 

Dengan pendekatan yang transparan dan informatif, diharapkan masyarakat dapat lebih 

memahami peran positif jamaah tabligh dan memperbaiki hubungan di antara 

keduanya. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa narasumbelr di atas telntang 

Tantangan Jama’ah Tabligh Dalam Melnyampaikan Dakwah di Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian, bahwa tantangan utama yang dihadapi ollelh Jama’ah Tabligh adalah 

pelrselpsi nelgatif masyarakat telrhadap kelgiatan melrelka, telrutama telrkait delngan praktik 

selpelrti itikaf di masjid yang selring dianggap baru dan tidak selsuai delngan ajaran Nabi 

Muhammad saw. Padahal, dakwah yang melrelka lakukan melrupakan bagian dari 

dakwah Nubuwah yakni dakwah selbagaimana yang dilakukan ollelh Nabi dan para 

 
18 Wawancara dengan Abd Rahman selaku warga Desa Parappe, pada tanggal 5-13 Februari 2024 
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sahabatnya. Kelsalah pahaman ini muncul karelna kurangnya pelmahaman masyarakat 

telntang jamaah tabligh, dan selringkali belrdampak buruk pada citra melrelka. Melskipun 

delmikian, delngan belrjalannya waktu, banyak masyarakat yang mulai melmahami tujuan 

selbelnarnya dari kelgiatan dakwah jamaah tabligh, dan pelrselpsi nelgatif telrselbut mulai 

belrkurang. 

Peneliti sebagai partisipator mempersepsikan dalam tantangan dakwah Jama’ah 

Tabligh yakni adapun akar kesalahpahaman masyarakat adalah: 

1. Kurangnya informasi:  

a. Banyak masyarakat tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang 

Jamaah Tabligh. 

b. Informasi yang beredar sering kali tidak lengkap atau terdistorsi. 

2. Perbedaan metode dakwah:  

a. Metode khuruj (keluar untuk berdakwah) yang khas Jamaah Tabligh 

sering disalahpahami. 

b. Masyarakat umum kurang familiar dengan pendekatan ini, sehingga 

menimbulkan kecurigaan. 

3. Penampilan fisik:  

a. Anggota Jamaah Tabligh sering menggunakan pakaian yang dianggap 

"berbeda" oleh masyarakat umum. 

b. Jenggot panjang dan pakaian gamis sering dikaitkan dengan stereotip 

negatif. 

4. Keterbatasan interaksi:  

a. Fokus pada aktivitas dakwah terkadang membatasi interaksi sosial 

anggota Jamaah Tabligh dengan masyarakat luas. 
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b. Hal ini dapat menimbulkan persepsi bahwa mereka eksklusif atau 

mengisolasi diri. 

5. Kesalahpahaman tentang ajaran:  

a. Beberapa pihak mengklaim Jamaah Tabligh memiliki ajaran yang 

menyimpang dari Islam mainstream. 

b. Klaim ini sering kali tidak didasari pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip Jamaah Tabligh. 

Partisipator melihat dari segi klarifikasi ajaran Jama’ah Tabligh terhadap akar 

kesalahpahaman ditas adalah: 

1. Dasar akidah:  

a. Jamaah Tabligh menegaskan bahwa mereka berpegang teguh pada 

akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah. 

b. Mereka mengikuti mazhab-mazhab fiqh yang diakui dalam Islam Sunni. 

2. Tujuan dakwah:  

a. Fokus utama adalah mengajak umat Muslim untuk menghidupkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bukan membentuk sekte atau aliran baru, melainkan memperkuat iman 

dan amal individu. 

3. Metode khuruj:  

a. Khuruj bukan berarti meninggalkan tanggung jawab keluarga atau 

pekerjaan secara permanen. 

b. Ini adalah bentuk pengorbanan waktu terbatas untuk fokus pada 

perbaikan diri dan dakwah. 
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4. Sikap terhadap pemerintah:  

a. Jamaah Tabligh menekankan ketaatan pada pemerintah yang sah. 

b. Mereka menghindari keterlibatan dalam politik praktis dan fokus pada 

perbaikan individu. 

5. Hubungan dengan masyarakat:  

a. Anggota Jamaah Tabligh didorong untuk menjadi teladan dalam 

kehidupan sosial. 

b. Mereka tidak mengajarkan isolasi dari masyarakat, tetapi justru 

mendorong interaksi positif. 

6. Sumber ajaran:  

a. Jamaah Tabligh menekankan pentingnya Al-Quran, Hadits, dan kitab-

kitab ulama yang diakui. 

b. Mereka tidak memiliki kitab khusus yang dianggap "suci" selain Al-

Quran. 

7. Sikap terhadap perbedaan:  

a. Jamaah Tabligh mengajarkan toleransi terhadap perbedaan pendapat 

dalam masalah fiqhiyah. 

b. Mereka menghindari perdebatan yang dapat memecah belah umat. 

Dengan klarifikasi diatas, peneliti berharap masyarakat atau pembaca dapat 

memahami bahwa Jamaah Tabligh bukanlah aliran sesat, melainkan sebuah gerakan 

dakwah yang bertujuan untuk menghidupkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Kesalah-pahaman yang ada sebagian besar berakar pada kurangnya informasi dan 

perbedaan metode dakwah yang diterapkan. 
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Sebagai kesimpulan dari peneliti bahwa Jamaah Tablighnya melnunjukkan 

kolmpeltelnsi luar biasa dalam dakwah delngan pelndelkatan yang pelnuh hikmah dan 

kelilmuan. Melskipun melnghadapi tantangan pelrselpsi nelgatif dari masyarakat telrhadap 

praktik-praktik melrelka, selpelrti itikaf di masjid, melrelka teltap gigih dalam melmpelrelrat 

tali pelrsaudaraan dan melnyelbarkan ajaran Islam selcara langsung. Delngan kelsabaran 

dan deldikasi, melrelka belrhasil melmpelrkaya pelmahaman umat dan melngurangi pelrselpsi 

nelgatif telrselbut seliring belrjalannya waktu. Hal ini juga seljalan delngan telolri citra dai 

dimana selolrang dai melmiliki nilai atau strata po lsitif di masyarakat. Dai yang melmiliki 

citra selbagaimana elmpat kolmpolneln yang melncelrminkan citra dai yaitu dinamismel, 

solsialibitas, kol-olrielntasi, dan kharisma ini akan melmbelrikan nuansa yang baik di 

masyaraat selhingga ilmu-ilmu agama yang disampaikan dapat dicelrna delngan baik dan 

diaplikasikan ollelh masyarakat selkitar. 

Kegiatan dakwah yang dilakukan secara langsung, seperti pengajian dan 

kunjungan rumah, berhasil menarik minat mereka untuk lebih memahami ajaran Islam. 

Selain itu, interaksi yang dilakukan oleh anggota Jamaah Tabligh memberikan suasana 

yang hangat dan akrab, sehingga masyarakat merasa lebih terbuka untuk berdiskusi 

tentang isu-isu keagamaan. Namun, wawancara juga mengungkapkan beberapa 

tantangan yang dihadapi, seperti adanya stigma negatif terhadap Jamaah Tabligh di 

kalangan sebagian orang yang menganggap mereka eksklusif. Beberapa responden 

menyatakan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan dialogis agar pesan dakwah 

dapat diterima lebih luas. Secara keseluruhan, meskipun terdapat hambatan, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dakwah Jamaah Tabligh berpotensi untuk memperkuat 

nilai-nilai kebersamaan dan meningkatkan solidaritas dalam masyarakat.
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Seltellah pelnulis melnguraikan telntang pelranan Kolmpeltelnsi Dai Dalam Sistelm 

Dakwah Jama’ah Tabligh (Studi Kasus di Delsa Parappel Kelc. Campalagian), maka 

pelnulis melnutup pelmbahasan skripsi ini delngan melngelmukakan belbelrapa kelsimpulan: 

1. Jama’ah Tabligh menerapkan metode dakwah khuruj fi sabilillah, yaitu 

meninggalkan aktivitas duniawi sementara waktu untuk fokus menyebarkan 

ajaran Islam. Dakwah ini dilandasi enam prinsip utama: keyakinan pada tauhid 

dan kenabian Muhammad SAW, salat yang khusyuk, pencarian ilmu dan dzikir, 

sikap saling menghormati antar-Muslim, niat yang tulus, serta kesiapan 

mengorbankan waktu demi dakwah. Mereka mengedepankan pendekatan yang 

lembut dan personal, seperti kunjungan dari rumah ke rumah, penyampaian 

dakwah yang menyentuh sisi emosional, serta kegiatan seperti ta’lim dan ijtima. 

Ciri khas mereka tampak dalam gaya hidup sederhana sesuai sunnah dan sikap 

menjauhi polemik politik maupun perbedaan mazhab, dengan tujuan membina 

sesama Muslim agar lebih taat secara perlahan melalui keteladanan pribadi.  

2. Para dai Jama’ah Tabligh, khususnya yang berlatar belakang pesantren, 

memiliki pemahaman mendalam tentang ajaran Islam, terutama mengenai 

pentingnya beribadah dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Komitmen mereka 

dalam berdakwah turut memperkuat spiritualitas dan ketakwaan masyarakat 

Parappel. Kompetensi mereka dikembangkan melalui pembelajaran non-formal, 
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di mana anggota baru belajar langsung dari dai senior melalui observasi dan 

keterlibatan aktif. Proses ini berlangsung bertahap, mulai dari menjadi 

pendengar, ikut kegiatan khuruj, hingga mampu menyampaikan ceramah dan 

mengelola dakwah secara mandiri. 

3. Tantangan Jama’ah Tabligh Dalam Melnyampaikan Dakwah di Delsa Parappe l 

Kelc. Campalagian adalah pelrselpsi nelgatif masyarakat telrhadap praktik melrelka, 

selpelrti itikaf di masjid. Ini disalahpahami selbagai tidak selsuai delngan ajaran 

Nabi Muhammad saw. Namun, pelmahaman masyarakat telntang tujuan dakwah 

Jama’ah Tabligh selmakin melningkat, melngurangi pelrselpsi nelgatif itu. 

B. Implikasi 

 Belrdasarkan paparan hasil pelnellitian di atas telrselbut, pelnelliti ingin melmbelrikan 

belbelrapa saran yaitu selbagai belrikut: 

Bagi para dai agar telrus melningkatkan kolmpeltelnsinya baik dalam aspelk pelngeltahuan, 

aspek akhlak utamanya pada aspek perkembangan ilmu pengetahuan dan meltolde l 

belrdakwah, karena dapat menyebabkan kesulitan dalam menghadapi tantangan 

kompleks dunia kontemporer. Hal ini berpotensi menciptakan kesenjangan antara pesan 

dakwah yang disampaikan dan realitas kehidupan modern, terutama di kalangan 

masyarakat terdidik. Akibatnya, efektivitas dakwah mereka mungkin terbatas dalam 

konteks-konteks tertentu, khususnya ketika berhadapan dengan isu-isu sosial yang 

kompleks. Bagi mad’u agar kel delpannya telrus melmbelrikan dukungan kelpada para 

gelnelrasi dai, dan bagi pelmelrintahan Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian agar telrus 

melmbelrikan dukungan kelpada para dai dalam melnyampaikan dakwahnya. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Prolfil Lolkasi Delsa Parappel Kelc. Campalagian 

Parappel melrupakan suatu Delsa yang telpatnya belrada di Kelcamatan 

Campalagian Kabupateln Pollelwali Mandar Prolvinsi Sulawelsi Barat. Masyarakat yang 

belrtelmpat tinggal disini melmiliki mata pelncaharian yang belrbelda-belda selpelrti peltani, 

pelngusaha, peldagang, Pelgawai Nelgelri Sipil, pelnsiunan, dan jasa. Walaupun masyarakat 

Parappel melmiliki mata pelncaharian yang belrbelda-belda teltapi diantara melrelka melmiliki 

rasa kelbelrsamaan, goltolng rolyolng, kelrukunan warga, saling tollolng melnollolng selhingga 

melrelka dapat melnciptakan kelharmolnisan antara masyarakat satu delngan yang lainnya. 
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Lampiran 2. Nama Infolrman Pelnellitian 

No. Nama Status 

1. Nangguru Ilham S.Ip Tokoh agama Delsa Parappe 

2. Ustadz Mukhlis Awallun Jama’ah Tabligh Delsa Parappe sekaligus 

tokoh agama Desa Parappe 

3. Ustadz Basri Bara Awallun Jama’ah Tabligh Delsa Parappel selkaligus 

Pimpinan Polndolk Pelsantreln Tahfidz Darul Iman 

Wal Istiqamah 

4. Idris (Pua’ Aging) Tolkolh Masyarakat Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian 

5. Abd Rahman Tolkolh Pelmuda Delsa Parappel Kelc. Campalagian 
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Lampiran 3. Peldolman Olbselrvasi Jama’ah Tabligh Delsa Parappel Kelc. Campalagian 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pelngamatan olbselrvasi yang dilakukan pelnelliti adalah melngamati subjelk dan 

olbjelk pelnellitian delngan belrjudul “Kolmpeltelnsi Dai Dalam Sistelm Dakwah Jama’ah 

Tabligh (Studi Kasus di Delsa Parappel Kelc. Campalagian)”. 

1. Tujuan 

 Untuk melngeltahui data-data atau infolrmasi fakta yang ada di lapangan langsung, 

sellain dari itu juga untuk melngeltahui bagaimana Kolmpeltelnsi Dai Dalam Sistelm 

Dakwah Jama’ah Tabligh di Delsa Parappel Kelcamatan Campalagian. 

2. Aspelk yang ditelliti 

Pelngamatan Variabell  Indikato lr 

Subjelk 1. Infolrmasi Utama Imam Masjid dan Jama’ah 

Tabligh Delsa Parappel 

Kelc. Campalagian 

2. Infolrmasi Tambahan Warga Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian 

Olbjelk Jama’ah Tabligh di Delsa 

Parappel 

1. Data melngelnai prolfil, 

seljarah, dan 
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pelrkelmbangan jama’ah 

tabligh di Delsa Parappel 

2. Kolmpeltelnsi Dai Dalam 

Sistelm Dakwah Jama’ah 

Tabligh di Delsa Parappel 

Kelc. Campalagian 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Jama’ah Tabligh Desa Parappe 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Identitas Responden: 

Nama  :  

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

Pertanyaan: 

1. Seljak kapan bapak belrgabung delngan jama’ah tabligh? 

2. Bagaimana seljarah pelrkelmbangan jama’ah tabligh di Delsa Parappel? 

3. Apa pelntingnya kolmpeltelnsi dai? 

4. Bagaimana kolmpeltelnsi dai yang dimiliki ollelh para jama’ah tabligh di Delsa 

Parappel? 

5. Bagaimana systelm atau kolnselp dakwah jama’ah tabligh di Delsa Parappel? 

6. Apa tujuan dakwah yang dilakukan jama’ah tabligh? 

7. Matelri dakwah apa saja yang dibelrikan dalam systelm dakwah jama’ah tabligh? 

8. Apa saja pelgangan kitab jama’ah tabligh dalam aktivitas dakwahnya? 

9. Bagaimana stratelgi dakwah yang dilakukan jama’ah tabligh? 

10. Prolblelmatika atau tantangan apa saja yang dihadapi jama’ah tabligh dalam 
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mellakukan dakwah kelpada ummat khususnya di Delsa Parappel ini? 

Lampiran 5. Pedoman Wawancara Warga Desa Parappe Kec. Campalagian 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Identitas Responden: 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana dakwah yang dilakukan ollelh jama’ah tabligh di Delsa Parappel? 

2. Apa saja dampak yang bapak rasakan delngan adanya aktivitas dakwah jama’ah 

tabligh? 

3. Bagaimana relspoln masyarakat delngan dakwah yang dilakukan ollelh jama’ah 

tabligh di Delsa Parappel? 

4. Melnurut bapak bagaimana kolmpeltelnsi dakwah jama’ah tabligh di Delsa 

Parappel? 

5. Melnurut bapak bagaimana citra jama’ah tabligh dalam belrdakwah? 

6. Adakah pelrmasalahan yang sellama ini telrjadi dalam dakwah yang dilakukan 

ollelh jama’ah tabligh di Delsa Parappel? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Imam Masjid Desa Parappe Kec. Campalagian 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Identitas Responden: 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana systelm dakwah yang dilakukan ollelh jama’ah tabligh di Delsa 

Parappel? 

2. Apa saja dampak yang bapak rasakan delngan adanya aktivitas dakwah jama’ah 

tabligh di Delsa Parappel? 

3. Bagaimana relspoln masyarakat delngan dakwah yang dilakukan ollelh jama’ah 

tabligh di Delsa Parappel? 

4. Melnurut bapak bagaimana kolmpeltelnsi dakwah jama’ah tabligh di Delsa 

Parappel? 

5. Melnurut bapak bagaimana citra jama’ah tabligh dalam belrdakwah? 

6. Bagaimana tanggapan bapak ada selbagian olrang yang melngatakan bahwa ada 

jama’ah tabligh yang melnyampaikan dakwahnya tanpa bellajar kitab kuning? 

7. Adakah pelrmasalahan yang sellama ini telrjadi dalam dakwah yang dilakukan 

ollelh jama’ah tabligh di Delsa Parappel? 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

 

Wawancara dengan Nangguru Ilham S.P (Tokoh Agama Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian) 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Mukhlis (Awallun Jama’ah Tabligh Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian) 
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Wawancara dengan Ustadz Basri Bara (Awallun Jama’ah Tabligh Delsa Parappel 

selkaligus Pimpinan Polndolk Pelsantreln Tahfidz Darul Iman Wal Istiqamah) 

 

 

Wawancara dengan pak Idris / Pua’ Aging Tokoh masyarakat Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian) 
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Wawancara dengan Abd Rahman (To lkolh Pelmuda Delsa Parappel Kelc. 

Campalagian) 
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